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BUPATI P'EMALANG
PROVINSI JAOWA TENGAH

PERATURAN B! 1"87T1 PEMALANG
NOMOR &~ TAHUN 2014

TENTANG

TATA CARA PENILAIAN DAN PEMERIKSAAN DOKUMEN
LINGRUNGAN HIDUP SERTA PENERBITAN IZIN LINGKUNGAN

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUIAN YANG MAHA ESA

BUPATI VEVALANG,

hahwa untuk melaksanakan ketentyan Pasal 25 ayal [35),
Pasal 27 dan 1asal, 28 ayat (4) Peramaran Dacrab
Kabupaten Pemlsang Nomor |5 Tabun 2012 entang
Perlindungan  dan  Pepgelolaan  Linglkungan  Hidup  di
Kabupaten Pemanng dan dalam rangka Penilaian dan
pemeriksaan Delumen Lingloungan Hidup  serla
Penerbitan [zin Lingloungan, maka perfu disusun tata cara
penilatan dan pemneriksaan Dokumen Lingkungan Hidup
serta penerbitan Lo Lingkungan,

bahwa berdasarkuan pertimbangan sebagaimana dimaksud
daiam hurul &, perlu menctapkan  Peraturan Bupan
tentang Tata Cari Menilaian dan Pemeriksaan Dokomen
Lingkuangan MHiduyp s=rta Penerbitan lzin Liﬂgklﬂ]gﬂ.l’l,

Undang-Undang MNpmor 13 Tdhun 1950 tentang
Pembentukan  Dosrah - Dasmah Kabupaten  Daliim
Lingkungan Prapinsi Jawa Tengah,

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 19290 tentang Konservasi
Sumber Days Al Hayall dap Ekosistemnya (Lombiaran
Negara Republik  Indonesia Tahun 1990 Nomor 49,
Tambahan Lombooim Negara Republik Indonesia Nomor
34q19);

Undang-Undang Nesior 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil, dart WMenengah (Lembaran Negiard Republik
lndonesia Tahun 2008 Nomor 93, Tambahan Lembaran
Negara Republik [n¢lonesia Nomor 4866
UndangUndang Nomor 32 Tahun 2009  entang
Perlindungan  dan Pengelokaan  langkungan  Hidup
(Lembaran Negare vepuhlik Indonesia Tahun 2000 Nomor
140, Tambahan ombaran Negara Republik Indonesia
Namaor 5059);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tenlang

Pembentukan Jeraturan Perundang-Undangan,
(Lembran Negar: Kepublik Indonesiz Tahan 2011 Nomor
82. Tambahan lLembaran WNegara Republik Indoptsia
Nomar 5233},
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12.

13,

14

15,

Undang-Undang Nomer 3 Tahun 2014 ientang
Perindustrian  (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nemor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3233);

Undang-Undang Momeor 23 Tahun 2014 tentang
Pemermtaban Daecrah (Lembaran Negara Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5S87)
sebagaimnana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-!'ndang Nomor 2 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004
tentang Pemermtshan  Daerah  (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5589);
Peraturan Pemerintahl Nomor 32 Tahun 1950 tentang
Penctapan Mulai Berlukunya Undang-Undang Nomor 13
Tahun 1950,

Peraturan Pemerintuh Nomor 27 Tahun 1999 tentang

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 539, Tambahan
Lembaran Negara Rupublik Indunesia Nomor 3838);

Peraturan Pemerintall Nomor 41 Tahun 1999 tentang

Pengendalian Pencemaran Udara (Lembaran Negara
Republik Indonesiz Tahun 1999 Nomor 86, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3853);
Peraturan Pemeriniih Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolsan Kualitas Alr dan Pengendalian Pencemaran
Air |[Lembaran Negari Republik Indonesia Tahun 2001
Nomor 133, Tambakhan Lembaran WNegara Republik
Indonesia Nomor 4160 )

Peraturan Pemerintal: Nomer 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daersh  [Lembaran Nepara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nemor 163, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4593!;

Peraturan Pemerintal: Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagan Urusan Peinerintaban  antara Pemerifital,
Pemerintahan Daeralh Provingi dan Pemerintahan Daerah
Kabuparsn/Kota [Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor %2, Tambahan Lembaran MNegara
Republik Indonesia Numor 4737);

Pemturan Pemerintaly Noemor 32 Tehun 2011 tentang
Manajemen dan Rekayasa, Analisis Dampak, Serta
Manajemen  Kebutuban Lalu Limtas  (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 61, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5221);

. Peraturan Pemerintal Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin

Lingkungan {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 52650,

Peraturan  Menten Perdagangan Nomior 16/ M-
DAG/PER/3/2006 1¢ntang Penataan dan Pembinaan
Pergudangan;
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I7. Peraturan  Menteri  Perindustrian Nomeor : 41/M-
IND/PER/6/2008 tentang  Ketentuan dan Tata Cara
Perberian lzin Ussha Industrd, Izin Perluasan dan Tanda
Dafrar Industri;

18, Peraturan Menter! Negara Lingkungan Hidup Nomor 5
Tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atay
Kegiatart Yang Wajlh Memiliki Analisis Mengenai Dampak
Lingleungan Hidup;

19. Peraturan Menteri Nzgara lingkungan Hidup Nomor 16
Tahun 2012 tenturg Pedoman Penvusunan Dokumen
Lingkungan;

20, Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 8
Tahun 2013 tentang Tata Laksana Penilaian dan
Pemeriksaan  Dokumen Lingkungan Hidup serta
Penerbitan lzin Linglkungan;

21 Peraturan Menten Kesehaian Nomer 9 Tahun 2014
tentang Klinik;

22. Peraturan Daeruh Kabupaten Femalang Nomor 3 Tahun
2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Pemalang Tahun  2011-203!  (Lembaran Dacrah
Kabupaten Pemalang Tahun 201 1 Nomer 3);

28, Peraturan Daerah Kabupsztes Pemalang Nomor 15 Tahun
2012 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup di Kabupnten Pemalang (Lembaran Daerah
Kabupaten Pemalang Tahun 2012 Nomor 15, Tambsahan
Lembaran Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 15);

MEMUTLUSKAN

Menetapkan i PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PENILAIAN
DAN PEMERIKSAAN DOKUMEN LINGKUNGAN HIDUP
SERTA PENERBITAN 1ZIN LINGKUNGAN

BAIZ |
KETENTUAN LIMUM

Paszl 1

Dalam Peraturan Bupet inl, yang dimaksud dengan |

. Daerah adalah Kabupalen Pemalang

2. Bupall sdalah Bupati Pemalang.

3. Pemerintali Dgerash adalah Bupas stbagai unsur penvelenggara
Pemenntabhan Daerah vang memimpln pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otomom.

4. Komisi Penilai AMDAL, yang selanjurmyva disingkat KPA adalsh komisi vang
bermugas menilal dokumen AMDAL., __

5. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup, yang selanjutnva disebut
AMDAL, adalah kajien mengenai dampak penting suatu usaha dan/atau
kegiatan yang direncanakan pada lingtungan hidup vang diperfukan bagi
proses pengambilan keputusan tentang penyvelengparaan usaha dan/atau
kegiaran.

&. Upiya Fengelolasn Lingkungan Hidup dan Upayva Pemantauan ,-Ljng}h-mgan
Hidup, vang selanjutnya disebut UKL-UPL, adalah pengeloluan dan
pemantavan terhadap usaha dan/alau kegiatan yang ud_aj;. berdampak
pentng  terbadap  lingkungan  hidup wvang diperlukan bagi proses
pengambilan keputusan tentang provelengearaan usaha  dan/atau

kegiatan, .
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10.

12

13.

Dokumen Linglkungan Hidup adalal dokumen yang berupa AMDAL, UKL-
UPL atau SPPL, |

[z Lingkungan adalah izin yang diberikan kepada setiap prang yang
melakukan usaha dan/atau kegiaisn vane waiibh AMDAL atsu UKL-UPL
dalam rangka perlindungan dan poizelolaan lingkungan hidup sebagai
prasyaral memperoleh izie usaha dun fata kegiatan,

sural Pernyalazan Kesanggupan Pengeloluan dan Pemantauan Lingkungan
Hidup, vang selanjuitnya disgbut SPPL, sdslah permyataan kesanggupan
dari penanggung jawab usaha dzn/atau keglatan untuk melakukan
pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup atas dampak lingkungan
hidup dari usaha dan/atau kegiatsriva di luar usaha dan/atau kegiatan
vang wajib AMDAL atau UKL-UPL,

Pemrakarsa adalah senap orang atau SKPD  pemerintal yang
bertanggungfawab mtas snatu ussha danj/arau  kegiatan yang akan
dilaksanakan.

Tim Pengarah adalah Tim yang bertupas mengarahkan, mengevaluasi dan
membert  saran  kepada pemrakarse  dalam penyusunan  Dokumen
Lingkungan Hidup.

Usaha danjatau kegiatan adalah segala bentuk alktivitas vang dapat
menimbulkan perabahan terhadap rona hnglungan hidup serta
menyebabkan dampak terhadap lingkungan hidup.

Dampak Penting adalah perubahan lingkungen hidup vang sangat
mendasar yang diakibatkan cleh suati usaha danjatau kegiatan.

- Keranghka Acuan yang selanjutnya disebut KA adalah ruang lingikup kajian

analisis dampak lingkungan hidup yarg merupakan hasil pelingicupan

-Analisis Dampak Lingkungan Hidup, yesng selanjutnya disebut Andal

adalali telanhan secara cermat dan mendalam tentang dampak pentiog
suani rencana usaha dan/ataw Kegiatan

Reneana Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang selanjutnya disebut RKL,
adalah tipaya penanganan dampak terhadap lingkungan hidup yang
ditimbulkan akibat dari rencana usahu dan/atau Kegiatan.

Rencana Pemantauan Lingkungan thidup, vang selanjurnya disebut RPL,
adalah upaya pemantauvan komponen lingkungan hidup yang terkena
dampak akibat dari rencana Usaha dan/atay Kegatan:

-Keputusan  Kelayakan Lingkungar Hidup adalah keputusan vang

menyatakan kelayakan linglungan ludup dari suatu rencans usaha
dan/atau kegiatan yang wajib dilenglapi dengan AMDAL,

- Rekomendasi UKL-UPL adalah surat persetujusn terhadap suatu usszha

dan/atae kegiatan yvang wajib UKL-UDL.

Jl#in Usaha dan/atau kegiatan adalal izin yang diterbitkan oleh SKPD

teknis untuk melakukan usaha dan /st Kegiatan.

BAR ]
TUJUM\

Pasal 2

Peraturun Bupati ini bertujuan memberikan pedoman mengenai :

a.
k.
=,

d
"

klasifilkasi nsaha dan/atay kegiaran waib dekumen lingkungan;
penyelengparaan KP4,
penatalaksanaay penilatan AMDAL dan  pemeriksaan UKL-UPL dan
penerbitan Izin Lingkungan;
penatalaksanaan SPPL;
pendanaan penilaian AMDAL, pemeriksaan UKL-UPL, dan penerbitan lzin
Lingkungan.

a
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BAB 111
KLASIFIKASI USAHA DAR/ATAU KEGIATAN
WAJIB DOKUMEN LINGKUNGAN

Pasal 3

(1) Setiap Usaha dan/atau Kegiatan yang berdampak penting terhadap
hngkungan hidup wajib memiliki AMDAL.

2] Jenis rencana usaha danfatau kegatan yang wajib memiliki AMDAL
sebagaimana dimaksud pada avat (1] ditetapkan berdasarkan
a. Potenst dampak penting bagi seriap jenis usaha dan/awau kegiatan

tersehit ditetapitan berdasarkan:
Lo bessroya jumlah penduduk vang akan terkena dampak rencana
usaha dan/alau kegiatan;

lugs wilavali penyvebaran damoitk:

mtensitas dan lamanya dampulk berlangsung;

banyaknya komponen lingkungen hidup lain yang akan terkena

dampalk;

sifat lkeamulauf dampak,

berbalik atau tidak berbaliknva dampalk; dan

kriteria lain sesual dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi; dan/atau

referensi internasionsl yung diterspkan oleh beberapa negara sebagai

landasan kelbijakan tentang Amdal,

. Keudakpastian  kemampuan  lcknologi  yvang  tersedia  untuk
menangoulangi dampak penting negatif yang akan timbul.

(3] Setiap usaha dan/atau kegiatan yang ndak rermasuk dalam kriteria wajib
AMDAL wajib memiliki UKL-UPL.

(4 Setiap ussha dan/atau kegiatan vang Udak wajib dilengkapi UKL-UPL
wajibh membuat SPPL.

(5] Jenis rencana usaha dan/atau kegielun vang wajib dilengkapi dengan
AMDAL, UKL-UPL dan SPPL sebagaintana dimaksud pada ayat (1), ayat (3)
dan ayat (#) tereantum pada Lampiras 1, 11 dan 1) vang merupakan bagian
udak terpisahkan darl Peraturan Bupat inl, '

6] UKL-UPL sehagaimana dimaksud pndi ayat (1), merupakan persyaratan
untuk mengajukan parmohonan Izin Linglkaingan.

5% 1o

~1 o

o

BAB [V
KOMISI PENILAI AMDAL

Bagman kesatu
Pembentukan KPA, Tin Tekmns KPA
dan Sekretorat KPA

Paragral |
Pembentukan KPA

Pasal 4
{1) Bupati memhbentuk KPA unnik menilal Dokumen AMDAL.

(2] KPA scbagaimana dimaksud pada syal (1) wajib memiliki lisensi dan
Bupati.
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(3} Lisensi scbagaimana dimaksud pada ayat (2) diterbitkan berdasarkan
persyaratan dan tata cara lisensi sebugaimara tercantam pada Lampiran
IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pa=al &

(1) Susunan KPA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 rerdin atas:

a ketua;
h sekretaris; dan
. anggota

{2] Ketua dan sekretans sebagaimana dimaksud pada ayvat (1) huruf a dan
hurul b berasal dari SKPD yang membidangi Lingkungan Hidup.

13] Ketua KPA scbhagaimana dimaksud pada avar (I) huruf a dyabat oleh
pejabat setingkat eselon | di SKPD ving membidang Lingkungan Hidup.

(4] Sekretaris sebagaimana dimaksud pade ayat (1) huruf b dijabat oleh
pejabat sctingkat eselon Il yang membidangi AMDAL di SKPD yang
membidangt Lingkungan Hidup.

(o] Anggota KPA scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ yang berasal
dari SKPD, wajib memiliki kewenangen uniuk mengambil keputusan yang
ditruktikan melalul penugasan resmi dari SKPD vang diwakilinva dalam
rapat KPA.

Paragral 2
Pembentukan Tim Tekivs dan Sekretariar KPA

Pasul s

KPA sebagaimana dimaksud dalam Pasal sdibant oleh:
a, tim ks KPA; dan
B sekretariat KPA,

Pasul 7

(1) Timy reknis KPA sebapaimana dimaksid dalam Pasal 6 huruf a dibentuk
oleh Bupati.

(4) Pembentukan tim 1elous KPA sebaggrinana dimaksud pada ayat {1}, dapat
dilakukan oleh kepala BKPD yang membidang) Linglungan Hidup.

{31 Tim teknis KPA sebaugaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. kelua merangkap anggota yang scrara ex-officio dijabat oleh. sekretaris
KPA; dan
b anggola, yane terdiri atas:
. ahly dari SKPD teknis yang membidangl usaha dan/fatau kegiatan
vang bersangkuran;
2 ahli di bidang lingkungan hidup dar SKPD yang membidangi
lingkungan hidup; dan
3. ahli di bidang yang berkaitan dengan rencana usaha dan/atau
kegiatan dan dampak lingkungzan dar rencana ussha dan/atau
kegiatan.

(1) SKPD yvang membidangt Linghungan flidup Pusat menjadi anggota tim
tekrniis pada KPA. '

3] Dalam melakukan proses penilaian AMDAL, ketua KPA menentukan dan
menugaskan anggeta mm reknis kPA sesual dengan rencana usaha
dan/atau kegiatan yang disjukan untuk dilakukean penilaian dokuman
AMDAL-nva,



hitp/dimpemalangikal.go.id/

(6] Anggota tim teknis KPA sebagaimdna dimaksud pada ayat (3) hurul b

dapat menjadi anggota KPA.
Paisial B

(L] Sekretariat KPA -sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 hurul b

(2]

{3)
(4

[il}

(2

(1]

(21

(1

berkedudukan di SKIPD yang membiding Lingkungan Hidup.

Selettariat KPA terdini atas:

&. Repala sckretariat KPA yvang dijabis olel pejabat setingkat eselon 1V ex-
officic SKPD yang membidangi Licpkungan Hidup: dan

b anggota sekretariat KPA yane terdiri atss staf pada SKPD vane
membidangi Lingkungan Hidup.

Kepala sekretarial KPA sebagaimainyg dimaksud pada ayal (2) huruf a

bertanggung jawab kepada ketua KPa

Anggota sekréetariat KPA sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b

dapat melibatkan stal pada unit kerjs vang membidang pelayanan publik.

Baglan Kedua _
Tugas KPA, Tim: Teknis, Jan Scekretariat KPA

Pasul O

KPA sébagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2] mempunyal tugas

memberikan  rekomendasi  kelayakurs  aran ketidaklavakan lingkungan

hidup kepada Bupati sesuai kewenungannya berdasarkan hasil penilajan
terhadap kajian yang tercantum dalam Andal dan RKL-RPL,

Tim reknis sebagaimana dimaksud d4lam Pasal 6 huruf s mempunyai
tugas melalcukan dan menyampaikan hasil penilaian aspek teknis dan
kualitas KA, Andal dan RKL-RPL kepaida KPA, '

Sekretariat KPA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf b memplnyai
tugas menyelenggarakan proses kesekretariatan serta melekukan peailsian
admimstrasi atas dokumen AMDAL dan permohonan [zin Lingkungan.

Bagian Keliga
Kewenangan Penilajen AMDAL

Pasal 1)

KPA berwenang menilai KA, Andal, dun RKL-RPL bagi jenis rencana usaha
dan/atau kegiatan yang:

a. bersijat strategis dan tidak strategts;

b berlokasi di wilavah Kabupaten Prmalang:

oo di wilavah laut paling jeuh 4 (empal) mil dari garis paniai.

Jenis Usaha dan/atau kegiatan vang bersifat strategis den tdak strategis
scbagaimanes dimaksud pada ayar (1) huruf e rercantum pada Lampiran V
dan VI yang merupakan bagian tidak terpisahikan dari Peraturan Bupati

1,

BARB V
TATA LAKSANA PENILAIAN DOKUMEN AMDAL
DAN PENERBITAN 1ZIV LINGKUNGAN

Pasal |}

Seriap Usaha dan/atau Kegintan yang wajib memiliki Amdal atay UKL-UPL
wa)ib memiliki Izin Lingkungan.
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(2) Penilaian dokumen AMDAL dilakukan dengan tahapan;

(L)

(1]

d. pencrimaan dan penilaian KA secara admimistrauf;

Iy penilaian KA secara teknis;

¢ persetujuan KA;

d. penerimaan dan penilaian permohonan [zin Lingkungan, Andal dan
REL-RPL secara administratif;

€ penilaian Andal dan RKL-RPL secaru teknis:

[. penilaian  Kkelayakan atau  ketidaklayskan lingkungan hidup
berdasarkan Andal dapn REL-RPL,

g. penyampatan  rekomnendasi  hasil  pemilalan  kelayakan  atau
ketidaklayakan lingkungan hidup

Pasal 12

Jangka wakty penilaian KA sumpai  dengan diterbitkannva surat
perselujuan sebagaimana dimaksid dalam Pasal 11 hurul 2, huraf b dan
huruf o, dilakukan paling lama 30 (tga puluh) hari kerja terhitung sejak
KA diterima dan dinyatakan lengkap secara administrasi.

Jangka  waktn  penilaian Andal  dan RKL-RPL  sampai  dengan
disampalkannye  hasil  rekomendasi  penilaian kelayakan  atau
gctidaklayakan hngkungan hidup scbagaimana dimaksud dalam Pasal 11
huruf d, hural e, huruf £ dan hurul g, dilakukan psling lama 735 (tujub
pululy ima) hari kerja terhitung seisk Andal dan RKL-RPL diterirna dan
dinyatakan lengkap secara administsas

Pusal 13

Berdasarkan hasil penilaian Andal dan RKL-RPL sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 11 huruf d, hurul e, hurol § dan haraf g, Bupati mencerbitkan:
g, keputusan kelayakan lingkungan hidup dan Izin Lingkungan, jika
rencana usaha dan/atau kegiatan dinvatakan layak lingkungan hidup;
atay
b. keputusan Lketidaklayakan lingktingan hidup, jika rencana usaha
dan/atau kegiatan dinyatakan fidak layak lingkungan hidup.
Perierbitan lzin Lingkungan sebapritmuna dimaksud pada avat (1) hiruf o
dilakukan secara bersamaan dengan peénerbitan keputusan kelayakan
lingkungan hidup.

Pasal 14

Beputusan kelayekan lingkungan hidup atau kepumsm_; ketndaklayakarn
lingkungan hidup sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ditetapkan dengan
kriteria, antara la:

&,
b.

| 28

rencuna teta rusng wilavak Kabupaten Pemalang;
kenijakan di bidang perlindungan day pengelolaan lingkungan hidup seria
sumber daya alam vang diatur dalam peraturan perundang-undangan;
kepenlingan pertahanan keamanan,
prakiraan secara cermat mengenai besuran dan sifat penting dampak dari
aspek biogeofisik kimia, sosial, ckonomi, budaya; tata ruang, dan
Keschatan masyarakat pada tihap prakansiruksi, kenstruksi, operast, dan
pasca operast uszha dan/atau kegiaten,
hasil evaluasi secara holistik terhadup seluruh dampak penling sebagai
stbuah Kesatuan yang saling terkail Zan saling mempengaruhi sshingga
diketahui perimbangan dampak pentng yang bersifat posilil dengan yang
bersifat negatif;

8
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It

(1)

[2)

(1)

S =

kemampuan pemrakarsa dan/atau pihak terkait vang bertanggurg jawab
daiam menanggulanggi dampak penting negatif vang akan ditimbulkan
dari usaha danjatau kegiatan yanpg direncanakan dengan pendekatan
teknologi, sosial, dan kelembagaan:

rencana usaha dan/atau keglatan tidale menganggu nilai-nilai sosial atay
pandangun masyarakal (emic view);

réncana usaha dan/atau kegiatan tdak akan mempéngaruhi dan/atan
menggangeu entitas ekologis vang merupakan:

. entitas dan/atau spesies kunci | rey species);

<. memiliki nilai penting seeara ekoogis (ecologival impoertances);

3. memiliki nilz penting secara ekenomi (econemic importance); dan/atau
<. memiliki nilad penting secara ilmiah (seenfific impertancs).

reacana usaba dan/fatau kegiatan fidak menimbulkan gangguan terbhadap
usdha dan/etau kegiatan yang relal) berada di sekitar rencans lokasi
usaha dan/atau kegiatan, dan _

tidak dilampauinya daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup dari
lokast rencana usaha danfatan kegietan, dalam hal terdapat perhitungan
daya dukung dan dava tampung linekimgan dimaksid.

Pasal 15

Keputusan kelsyvakan lingkungan hidup sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 13 ayat (1) miruf a, paling sedikit memuat:

a, lingkup reacana usaha dan/atac kegiatan;

b. ringkasan dampak yang diperkirakan imbul;

C. rencana pengelalaan dan pemant=uan dampak vang akan dilakukan
‘oleh pemrakarsa dan pihak lain; "

d. pernyataan penetapan kelayakan lingkungan:

¢, dasar pertimbangan kelavakan lingkungan;

[ jumlah dan jenis Izin Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
yang diperlukan; dan '

8- tanggal penetapan Keputusan Kelaiakan Lingkungan Hidup,

eputusan  ketdaklasyakan lingkurgun hidup sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 13 ayat (1) huruf b, paling sedikit memuat:

a. lingkup rencana usaha dan/atau kegiatan:

b. ringkasan dampak yang diperkiralkan timbul;

¢. rencana pengelolaan dan pemanauan dampak yang akan dilakukan

oleh pemrakarsa dan pihak lain;

pernyataan penetapan ketidaklayalan lingkungan;

dasar pertimbangan ketidaklayakan lingkungan: dan

ianggal penetapan Sural Kepurusan Ketidaklayakan Lingkungan

Hidup.

Pasal 16

lzin Lingkungan sebagaimana dimeks.d dalam Pasal 13 avatl 11) huruf a
paling sedikil memuat:

4. dasar diterbitkannya [zin Lingkungan, berupa surat keputusan

kelayakan hngkungan;

2. identitas pemegang Izin Lingkungan sesual dengan akia notaris,
mefiputi: '

nama usaha dan/atau kegiatan

jenis usaha dan/atau kegiatan!

nama penanggung jawab usahn dan/ataw kegiatan dan jabatan

alamat kantor; dan

lokasi kegiatan;

G e 200
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(2)

(3]

(1)

(2)

(1)

¢, deskrpsi rencana usaha dan/atan lcegiatan yang akan dilakukan;
d. persvaratan pemegang lzin Lingkungan, antara lain:
l. persyaratah sebagaimana tercantum dalam RKIL-RPL:
2. memperoleh lzin Perlindungzn dan Pengelolaan Lingkungen Hidup
yang diperlukan; dan
3, persyaralan lan yéng diletapkan aleh Menten;, Gubermur, atau
Bupati sesuai dengan kewerangannya berdasarkan kepentingan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup:

¢. kewajiban pemegang [zin Lingkungan, aniara lain:

l. memenuhi persyaratan, standar, dan baky mutu lingkungan
dan/atau kriteria baku kenisukan lngkungan sesuai dengan RKL-
RPL dan peraturan perundang-undangan;

2. menyampaikan laporan pelaksanaan persvaratan dan kewajiban
vang dimuat dalam Izin Lingkungan selama 6 [enam) bulan sekali-

3. mengajukan permohonan perubahan lzin  Lingkungan apabils
dirtncanaken untuk melakukan perubahkan terhadap deskripsi
rencana usaha dan/stau kegialannva; dan

4. kewsajiban lain vang ditetuplkan oleli Menter, Guberur, atau
Bupan sesual dengan kewenungannva berdasarkan kepentingan
perlindungan dan pengelolaan Ingkungan hidup;

f. masa berlaku Izin Lingkungan yang menjelaskan  bahwa [zin
Lingkungan ini berlaku selama usaha dan/atau kegintan berlangsung
sepanjang tdak ada perubahan aras usaha dan/atau kegiatan
dimaksud; dan
penetapan mulai berlakunya Izin Lingkungan.

4
lzin Lingkungan vang telal diterbitkan wajib diumumkan metalui media

massa den/atau multimedia paling lama 5 (Lima) hari kerja sejak
diterbitkannya [zin Linglkungan,

Format lzin Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat [l),
stbagaimana tercantum pada Lampiran VIl yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupali ini

BAH V|
TATA LAKSANA PEMERIKSAAN UKL-UPL DAN
PENERBITAN IZIN LINGKUNGAN

Pasa!l 17

Formulir UKL-UPL vang telah diisi alel: pemrakarsa diperiksa oleh Bupati
apabila usaha dan/atau kegiatan berlckasi Kabupaten Pemalang dan/atau
dl wilayah laut paling jauh 4 (empat) mil dari garis pantai.

Pedoman Pengistan Fermulir UKL-UPL sebagaimans dimalksud pada ayal
(1) sebagaimana tercanfum pada Lampiran VI yang merupakan baglan
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal [~

Pemeriksaan UKL-UPL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 dilakukan

dengan tahapan: _

d. pererimaan dan penteriksaan  adminisirasi  permohonan  lzin

Lingkungan dag UKL-UPL,

B pemeriksaan substansi UKL-UPL.

Tahapan penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huraf a dapat

dilakukan oleh SKPD yang bertanggungiawab di bidang pelayanan publik.
10
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(3) Tahapan sebsganimana dimaksud poda avat (1) huruf b tereantum dalam

Lampiran [X vang meriipakan begian tdak terpisahkan dar Peraturan
Bupaty int.

Pasal 19

Jangka waktu pemeriksaan UKL-UPL stliagaimana dimaksud dalam Pasal 18
dilakukan paling lama 14 (empat belas) hari keria sejak formulir UKL-UPL
dinyatakan lengkap secara administras:

(1)

(11

Pasal 20

Berdasarkan hasil pemerikspan sebiisuimana dimaksud dalam Pasal 19,

Bupat menerbitkan:

a. rekomendasi persctujuan UKL-UTPL dan lzin Lingkungan, jika refcana
usaha danfatau kegiatan dinyatakan disetujui; atau

b. rekomendasi penolakan UKL-UBL, jika rencana usaha dan/atsu
kegiatan dinyatakan tdak disetuiw

Penerbitan lzim Lingkungan sebagaiiiena dimaksud pada avat (1) huruf a

dilakulean secara bersamaan dengan penerbitan rekomendasi persetujuan

URL-URPL.,

Bupau dapat mendelegasikan kewenangan pemeriksaan, penerbitan

rehomendasi UKL-UPL, dan penernitan lzin Lingkungan sebagaimana

dimaksud pada ayal (1) kepada kepala SKPD yang membidang Linglaingan

Hidup. '

Pasal 2|

Pemeriksaan formulic UKL-UPL  wetile menentukan persetujuan atat

penolakan UKL-UPL sehagaimana dimuksud dalam Pasal 20 ayat (1) paling

sedikit wajib memperiimbangkan:

a. rencans tata roang wilayuh Kebupaien Pemalang,

b. kebijakan di bidang perlindunga:: dan pengelolaan lingkungan hidup,
serta sumber daya alam yang diatur dalam peraturan perundang-
undangan;

c. kepentingan pertahanan keamanan

d. kemampuan pemrakarsa yang bertanggung  jawab  dalam
menanggulangn dampak negatil yang akan ditimbulkan dari usaha
dan /atau kegiatun yang direncanakan; .

. rencana usala danfatau kegiaton tidek mengangeu nilai-nilai ‘sosial
atau pandungan masyarakat (emic tiew);

[, rencana usaha dan/atau kegiatan tidak akan mempengaruhi dan /farau
fmenggangen entitas ekoldgls vang merupakan:

. entitas dan/atau spesies kil (Ley species)

2. memiliki nilai penting secara ckologis |ecological importance:

3. memilikl nilai penting secats ekonomi |economic importarce),
cdan/atau

4. memiliki nilai penting secara ilmiah (seientific importance);

g remcana usaha dan/atau kegiatan tidak memimbulkan gangguan
lerhadap usaba dan/atau kegiatin vang telsh berada i sekitar
rencana lokasi usahs dan/atau kegldlan; dan

b, tdak dilampauinya daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup
dari lokasi rencanz ussha dan;alau kematan, dalam hal terdapat
perhitungan daye dukung dan devoe ampung lingkungan dimaksud.,

"
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(4) Pemeriksaan. furmulicr UKL-UPL sabagaimana dimaksud peda ayat (1)
dilakukan oleh SKPD vang me mbidangi  linglungan hidup dengan
melibatkan:

.

b.

SKPD yang membidanm refcana usshe dan/atau kegiatan vang
bersanghkutan;
SKPD  vang menyelenggarakan urusan pemerintzhan di  bidang
nenaraan Iugang.

Pasal 22

(1) Rekomendasi persetujuan UKL-UPL sihagalmana dimaksud dalam Pasal 20
aval (1) hurut a paling sedikit memus)

e

b

G
d.

£,
I

=8

lingkup rencana usaha dan/ata | kegialan;

ringkasan dampak yang diperkirskan fimbul;

upava pengelolaan dan pemantaunn dampak vang akan dilalaikan oleh
pemrakarsa dan pihak lain:

permvataan persetujuan L%L+L-’1‘-‘L

dasar pertimbangan persetuijuan UKL-UPL;

jwmlah dan lenis izn Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
vang diperlukan; dan

ranggai penetapan rekamendas: UKLL-UPL,

(2} Rekomendasi penoiakan UKL-UPL selngaimana dimaksud dalam Pasal 20
ayat (1} huruf b paling sedikit memuat

a.
b,

o

sl 3=

lingkup rencana usaha dan/atal r-:vglatm1

ringkassn dampak yang diperkirakan timbul;

upaya pengeiolaan dan pemantaosn dampalk vang akan dilakukan olek
pemrakarsa dan pihak lain;

pernyataan pettolakan UKL-UPL,

dasar pertimbangan penolakan LIk L-UPL;

tanggal penetapan rekomendasi penolakan UKL-UPL,

Pasal 23

) 1zn Lingkungan sebagaimana dimeksud dalam Pasal 20 avat (1) huruf &

paling sedildl memuat:

[

B,

O

dasar diterbitkennya Izin Lingkuiean berupa rekomendasi persetujuarn

UKL-UBL:

identitus pemegang izin Lingkungan seswal dengan akta notass,

meliputi: ' '

1. nama wsaha dan/atau kegiatin

2. jenis usaha dan/atau keglaten,

3, nama penanggung jawal Usahia dan/aial kegistan dan jabatan;

4. alamar karitor; dan

5. lokasi kegiatan;

deskripsi rencana usaha dan/atau tegiatan vyang akan dilakukan;

persyaratan pemegang 1zin Lingkutigan, antarad livin:

1. persyaratan sebagaimana tercunrum dalam UKL-UPL;

2. memperolkeh fzn Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
vang diperlukan; dan

3. persyaratan lain yang ditetoplan oleh Menrteri, gubernar, atau
Iupatl sesval dedgand. kewepaugannya berdasarkan kepentinigan
perlindungan dan pengelolasn lngkangan hidup,

kewajiban pemegang lzin Linglkurngn antars ain;

1. memenuhi persyaratan, standar, den baku mutu lingkungan
dan/atau  kriteria baku kerusakan lingkungan sesual dengan
keteninian paraturan perundsyp andangan;

12
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b

menyampaikan laporan pelaksanasn persyaratan dan kewajiban
yang dimuat dalans Izin Lingkingan selama 6 (enam) bulan sekalt;
3. mengajukan permohonan perubahan  lzin Lingkungan apabila
dircncanakan untuk melekukan  perubahan  terhadap lingkup
deskripsi rencana usaha dan/atau kegiatannva; dan
4. kewajiban lain yang ditetupkan oleh Mentert, Gubernur, atau
Bupati scsual dengan kewenangannya berdasarkan kepentingan
perlindungan dan pengelolaan lingkunean tuidup;

f. masz berfabu  [zin  Lingkungan, vang menjelaskan bahwa [zin
Lingkungan ini berlaku selama usaha dan/atau kKegiatan berlangsung
sepanjang tdak ada perubaban atas usaba dan/atan  kegidan,
cimalksugd; dan

8. penctapan mulai berlakunya lzin Lingkungan

2) lzin Lingkungan yang (clah diterbitkan wajib diumumkan melalui media
massa dan/atau multimedia paling lama 5 (lime) hari kerja  sejale
diterbitkannya izin Lingkungan.

BAE V|
TATA LAKSANA PEMERIESEAAN FORMULIR SPPL

Pasut 24

(1) BPPL disusun dan ditandatangani oleh pemrakarsa.
(2] SPPL sebagaiimana dimaksud pads ayvat (1) disampaikan kepada SKPD
yang membidangl Lingkungan Hidup untuk dilakukan verifikasi.
[3) Berdasarkan hasil verifikasi: sebageimana dimaksud pada ayal (2), SKPD
vang membidangi Lingkungan Hidup
a. ‘memberikan tanda buktl penclajiaran SPPL jika usahaz dan/atau
kegiatan mesupakan usaha dan/atau keglaian yang wajlh membuar
SPPI,; ataw
b, menolak SPPL jika usaha dun/atau keglatan merupakan ysaha
dan/atau kegiatan wajib memiliki AMDAL atau UKL-UPL.
(4) Tanda buku pendalaran SPPL.sebazaimana dimaksud pada ayat (3) huruf
8 mencantumkan nomor pendaliaran dan tangeal penerimaan SPPL.,
(5] Format SPPL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebageimana tercantum
pada Lampiran X yang merupakan bagan tidak terpisahlan dari Peraturan
Bupati ing.

BAB VIl
PENDANAAN

FPasal 2=

Dana keglatan: _
a. pepilaian AMDAL yang dilakaukan oleh ITPA | tim teknis KPA, dian sekretariat
KPA; atau |
b pemeriksaan UKL-UPL yang dilakuken oleh SKPD yang membidangi

Lingkungan Hidup,
chiglakasikan darfi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupatern
Pemalang sesuai dengan ketentuan peraluran perundang-undangan.

13
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BAL X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 26
Dokumen lingkungan vang lelah mendapat persetujuan sebelum berlakunya
Peraturan  Bupatl ini dinyvatakan (clzn herlaku sampai berakhir masa
berlakunya dan dipersamakan sebagai lzin Lingkungan,

BAR X
KETENTUAN PENUTUPR

Pasal 27
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pad: tanggal diundungkan.
Agar setiap orang mengetshuinya, memsrintahkan Pengundarngan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannys dalam Berita Daerah Kabupaten

Pemalang.

Ditetapkan di Pcmalang
fada langgal -

BUPATI PEMALANG,

‘,-"
JUNAEDI

Diundangkan di P::malang
padn ranggal (

SEKRETARIS DAERAH
KABU P‘—".TEN PFMALAN(.-

BUDHI RAHARD.JO

HBERITA DAERAH KARUPATEN PEMALANG TAHUN 2014 NOMOR

14
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LAMPIRAN |
PERATURAN BUPATI PEMALANG

NOMOR  TAHUN 2014

TENTANC

TATA CARA PENILAIAN DAN PEMERIKSAAN
DOKUMEN LINGKUNGAN HIDUP SERTA
PENERSITAN IZIN LINGKUNGAN

JENIS USAHA DAN/ATAU KEGIATAN YANG WAJIB DILENGKAP]
ANALISIS MENGENAT DAMPAK LINGKUNGAN

A. BIDANG MULTISERTOR

Bidang Multisektor berisi jenis keoiz tan vang bersifat lintas sektor. Jenis
kegiatan yang tereantum dalarr, bidang multisektor merupakan
kewenangan Kementerian/Lembaga Pemenmtah Nonkementenan terkaijt
Sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan.

No | Jenis Kegiatan | Skala/Besaran | Alasan lmiah Khisus
I. | Reklamasi Wilayah Pesisir dan | | Berpotensi
| Pulau-Pulau Keeil, dengan | menimbulkan
dampak terhadap,
8. Luas area relklamasi, =23 ha antara lain:
b. Volume material urug, atau | > 300.000 m3 | &, hidrooseanografi,
melipu pasang

¢, Panjang reklamasi = 50 m (tegak surut, arus,
irus ke gelombang, dan
| arah laut sedimen dasar
CArl garis laut,
‘ pantai)

b. Hidrologi, meliputi
| curah  hujan, air
tanah, debit air |

sungai atau |
saluran, dan air
Iimpasan.

Batimetri, melipul
] kontur kedalarman
| dasar perairan,

i

d. Topografi, melipurti
kontur permukaan
\ daratan,

¢. Geomoerfologi,
| meliputi bentuk
dan tipologi pantal,

f. Geoteknik, meliputi |
sifat-sifat fisis dan |
mekanis lapisan

| g. dampak sosial.
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| 2. | Pemotongan bukit dan
pengurugan lahan dengan

| ’ Volume

' = 500000 m3

a. Mengubah bentang I

alam
b. Longsor dan
peningkatan min-aff
| dan ban)ir

%)

| .
- debit pengambilan

i

Pengambilan air bersih dari
danau, sungai, mata air, atau
sumber air permukaan lainnva

= 150 1/detik,
it setarsg
dergsn
kemutuhan air
ersih
250.000 orang

a. Kalau berdasarkan
kapasitas 250
l/detik, 1tw setara
dengan
(sambungan ke
pelanggan)
250,000 Or2Ng
dengan asumsi 1
Itydet/orang atau
86,41 It/org/hari

b. dengan asumsi per
SL untuk 6 orang,
akan memenuhi
kebutuhan
250.000
penduduk.

c. Potenst konflik
penggunaan air
dengan pengguna
air lsinnya

d. gangguan neraca
air

g :1 Pengambilan air bawah tanah
fsumur tanah dangkal. sumur
tanah dalam)

> 50

lile=/ detik

(tlar] satu atau

beleraps

| sumur pada

| kowasan < 10
)

|
|

Potensi gangguar
terhadap kondisi
lingleunigan, antara
lain amblesan tanah
(land subsidence),
infrust air laut/asin
(salt water intrusion|
dan kekeringan
terhadap sumur bor
dangkal fgali VERNZ
dipergunakan
masyarakat sekitar,

=l

- Bangunan

Pembangunarn
bangunan gedung

- Luas lahan, atau

"> 3 ha
=1M000 m2

Besaran

diperhitungkan

berdasarkan:

1. Pembebasan
lahan.

2. Daya dukung
lahan.

3. Tingkart kebutuhan
air sehari-hari.

4. Limbah vang
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| 3.

6.

10

Bfek
pembangunan
terhaclap
lingkungan sekitar
[getaran,
kebisingan, polus)
udarg, dan jain-
lain).

KDB (koefisien
dasar bangunan)
dan KLB.
(koefisien huas
bangunan)
Jumlah dan jenis
pohon yang
mungkin hilang,
Konfiik sosial
aleibat
pembebasan lahan
(umumnva
berlokasi dekat
pusat kota vang
memmiliki
kepadatan ringgi).
Struktur
bangunan
bertingkat  titge
dan basemnent
menyebabkan
masalah
dewatering cdan
gAangEuan  tang-
tiang pancang
terhadap  akuifer
sumber air
sekitar.
. Bangkitan |
pergerakan (trallic)
dan kebutuhan
permukiman dar
tenaga kerja yang
besar.
. Banglitan
pergerakan  dan
kebutuhan parkir
pengunjung.

limbah domestik

. Genangan/banjir

[okal.
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B. BIDANG PERTAHANAN

Secara umuim, kegiatan vang berkaitan dengan aktivitas militer dengan
skala/besaran sebagaimana tercaniumn dalam tabel di bawszh ini berpolensi
mentmbulkan dampak penting anturs lain potensi terjadinya ledakan serta
keresahan sosial akibat kegintan operasional dan penggunaan lahan yvang
culup luas,

| No | Jenis Kegiatan | Skali/Besaran | Alasan [Imiah Khusus |

1

Pembangunan Pangkalan | Kelas Adan B | a. Kesiatan

TNI AL pengerukan dan

rellamasi i

berporens:

' mengubal
ckosistem laut dan

pantai. '

Kegratan pangkalan |
herpotensi
menyebabkan
dampak akibat
limbah czir dan
sampai padal.

o

|
2. | Pembangunan Pangkalan Kelas Adan B | Kegiatan pangkalan
‘ TNT AU berpotensi
|

menyebabkan dampak
akibat  limbalh  cair,
sampah  padat dan
kelusingan pesawat.

3. | Pembangunan Pusat > 10,000 ha | a, Bangunar
Latihan Tempur pangkalan dan
fasilitas pendukuns,
- Luas termasuk daerah

pemyangsa, tertutup
bagi masyarakal.

b, Kegiatan lathan

! tempur berpotensi
menyebablan

J dampak akibat
fimbah cair,
sampah padat dan

\ kebisingan akibat
ledakan.

C. BIDANG PERTANIAN

Pads umumnya dampak penting vang ditimbulkan usaha budidava
tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan berupe erosi tanah,
perubahan ketersediaan dan kualitis air akibat kegiatan pembukaan
lahan, persebaran hama, penyaki dan gulma pada saat beroperasi,
serta perubahan kesuburan tanall akibat perggunaan
pestisida/herbisida. Disamping itu sering pula muncul potensi konflik
susial dan penyebaran penvakit endemik,
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Skala/besaran yang (ercanturn dalam  tabel

memperhiiungkan poterisi dam

bawah ini telah

pak penting Kegiatan terhadap ekosister,

hidrologi, dan bentang alam. Skals/besaran tersebut merupakarn |uasan
rala-rata dari berbagal ujicoba uniuk masing-masing kegiatan dengan
mengambil lokasi di daerah dataren rendah, sedang, dan tingg.

[ No \ Jenis Kegiatan f .ilmlafBesarH.n | Alasan [lmiah
| _ - Khusus
: B (-Budida_va. lanaman pangan = 2000 ha
dengan atau tanpa unit
pengolahannva,
dengan luas
2. | Budidaya tanaman hortikultura > 3.000 ha
dengan atau tanpa unit
pengolakannya, \
dengan luas
o |
3. | Budidaya tanaman perkebunan
a. Semusim dengan atay tanpa Kegiatan akan
o unit pergolahunnya: ' berdampaic '
- . _ . ternadap
| 1) Dalam kawasan budidava > 2,000 ha ekosistem,
non kehutanan, luas hidrologi dan
bentang alam.
‘ 2) Dalam kawasan hurmn = 2,000 ha

produksi yang dapat
| dikonversi (HPK), luas

b, Tahunan dengan atau tanpa
unit pengolahannys.
1) Dalam kawasan budidaya
non kehutanan, luas

| I 2) Dalam kawasan hutan
produksi yang dapat
~ dikonversi (HPK), luas

| = 3000 ha

= 2,000 ha
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D. BIDANG PERIKANAN DAN KELAUTAN
Fada umummnya dampak penting vang ditimbulkan usaha budidaya tambak

udang dan ikan adalah perubshan eckosistem perairan
hidrologi, dan bentang alam. Pembukaan hutan man

terhadap habitai, jenis dan kelimpahan dari
hewan yang berada di kawasan tersobut, Pembukdan hutan mangrove
dimaksud wajib sesuai déngan ketentuan puraturan perundangan, seperti
memperhatikan kelestarian sempadan panta; mangrove, tata cara konversi
rmangrove yang baik dan benar untuk meminimalisas: dampak, dan lain

sehagainva,

dan  panla;,
grove akan berdampak
tumbub-oimbuban dan

| Jenis Kegintan

Skala/Besar
an

Alasan [imiah Khusus

I [

Usaha budidaya perikanan

4. Budidaya rambak udang/ikan
tingkat teknologli maju dan
madyy dengan atau tanpa unit
pengolahannya

= Luas

= 50 ha

a, Rusaknya ekosistem

MAangrove yang

menjadi tempat
pemijahan dan
pertumbuban  ikan
(nursery areas)
akan

mempengaruhl
tingkat

produkiivitas

daerah séfempat.

b, Beberapa komponen
Iingkungan yang
akan terkena
dampalk adalah:
kandungan bahan
organik. penibahan
BOD, COD, DO,

kecerzhan air;
Jumlah
phytoplankion
maupun
peningkatan — yirus
dan bakteri.

¢ Semakin tinggi
peoerapan teknologi
maka produlksi
limbah yang

diindikasikan akar
menyvebabkan

dampak negatif

terhadap
purairan/ekosistem
di seldtarnya.

!

|
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7
‘ b. Usaha budidaya perikanan
lerapung (jaring apung dan

pen system):

- Di dir tawar |danau)

Luas, aisy
L | Umlah

|
- Dyaur laut

= Luas, atau
* Jdumlah

= 2.5 ha
= 300 unir

> 3 ha
= LOO0 unit

. Perubahan kualitas

perairan.

b. Pengaruh

perubahar arus
dan penggunaarn
rUang perairan.

¢. Pengaruh terhadap
estetika perairan.

d. Mengganggu  alur

pelayaran,

E. BIDANG KEHUTANAN

Pada umumnya dampak penting yang ditimbulkan adalah gangguan
terhadap ekosistem hutar, hidrolog, keanekaragaman havari, hama
penyakat, bentang alam dan potensi koaflik sosial.

| No [ Jenis Kegiatan

| 8kala ./ Besaran

Alasan Ilmiah Khusus |

1. !Usaha Pemanfaatan Hasil

MHuten

4, Usahg Pemanfastan
Hasil Hutan Kayu |
(UPHHK] dari Hutan
Alam (HA|

Sermua besaran

|

a. Pemanenan  pohon
dengan diameter
tertentu  berpotensi

merubah  strukuur
dan komposisi
tegakan.

b. Mempengaruhi
kehidupan sarwa liar
dan habitatnya,

b. Usaha Pemanfaatan
Hasil Hutan Kayu |
(UPHHK) dari Hutan |
Tanaman

> 5.000 ha

Usaha hutan tanaman
dilaksanakan melalui
berpotensi memmbulkan

dampak  erosi serta
perubahan komposisi
legakan (menjadi

homogen), satwa liar dan
habitainya
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F. BIDANG PERHUBUNGAN

\_Nn | Jenis Kegiatan

| Skala/Besaran | Alasan lmiah Khusus

f 1. ! Pembangunan Jalur berpotensi menimbulian
Kercta Apl, dengan dampale berupa emisi,
| atau tanpa stasiunyva | EanggLnan laly intas,
kebisingan, getaran, |
3. Pada permukaan > 25 km Eangguan pandangan,
tanah (at-grade), ckologis, dampak sosial,
panjang gangguan jaringan
prasgranan sosial (gas,
b DI bawah | semua besaran | stk Air minum,
permitkaan tanah telekomiumikasi) scrti
(underground), dampak perubshan
' panjarig | kestabilan  lahar,  land
subsidence dam air tunah
e Dyatas permukasn | > 5 km ‘
tanaly (elevated),
panjang | ‘
|
2. Pembangusnian terminal berpotensi menimbulkan
Pelumpang dan dampak berupa £Inisi,
terminal bamng gangeian lain lintas,
| transportasi faian > 5 ha | kebisingan, pencemaran
udara, getaran, tata ruang, |
dan dampak scsial.
|
|
| 3. | a. Pengerukan Berpotensi menimbullan
perairan dengan |dampak penting terhadap
capital dredging sistem nidrologi dan ekolepis
| ‘ ' vang lebih luas dari batas
- Volume >500.000 m3 | tapak kegiatan itu sendir,

|
|

peruthahan batimetrt,
ckosistem, dan mengganggu
proses-proses  alamiah  di

dacrah perairan (sungai dan
laut] termasuk menurunnya
produktivitas kawasan yang
dapat menimbulkan dampak
| sosial Kegiatan ini juga akan
menimbulkan gangguan
terhadap lalu lintas
pelayaran perairan.

b. Pengerikan
perairan sungai
dan/atau laul
dengan capital

| dredging yang

memolong baty,

vang bukan
termasuk material
kurang.

= 250.000 m3
atau seImua
besaran vang
menggunaksn
bahan peledik
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|

€. pencempatan hasil

keruk dilaut

Volume, atau
- Luas ared

penempatan

haail keruk

> 300,000 m2
=D ha

|Menyebabkan  tenadinya

perubshan  bentang  lahan
yang sakan mempengamihi
ckalogis, hidrologi setempat.

"4.

Pembarhnigunan |

- pelabuhan dengan

salah satu [asilitas
berikut |

r

b, Dermagn dengan

A, Dermagd dengan

bentuk konstruksi ‘
sheet pile atau open |
pile

- Panjang, atau ‘
- Luas

konstruksi masi

> 200 m
> 6000 m2

Semusd bessran l

a. Berpotenst  menimbulkan |
dampak penting terhadap

perubahan arus |
pantsl/pendangkalan «dan
s1stemn hidrelogt,

ekosislem, kebisingan dan

dapat

b. mengganggu proses-
proses alamiah di daerah
‘pantal (coastal processes),

Berpotensi menumbulkan
dampak terhadap ekosistem,
hidrologi. garis pantai dan
batimetri serta mengganggu
proses-proses alamiah vang
terjadi dh daerah pantai '

| ¢ Penahan gelombang |

(talud) dan/ atau
pemecah gelombang
(break waten

- Panjang

> 200 m

Berpotensi menimbulkan
dampak berupa emisi,

gangguan lalulintas,
aksesibilitas transportasi,
kﬂbiﬂingan, getaran,
gangguan pandangari,

ckologis, dampak sosial dan
keamanan disekitar Kegiatan
serta  membutuhkan,  area
vang luas.

Kunjungan kapal yang cukup
ungg dengan bobot sekitar
5.000-10.000 DWT seria draft
Yapal minitmim 47 m
sehinggn kondisi kedalaman
yang dibutuhkan menjadi -5
s/id -9 m LWS

d. Fasilitas Terapung

(Floating Facility)

> 10.000 DWT

‘alur pelayaran, perubahan

Berpotensi menimbulkan
dampak berups gangeuan

batimetri, ekosisiem, dan
mengganggu Proses-proses
alamiah  di  daerah pantai
terutama apabila vang
dibongkar mual minyak
mentalh  yang  berpotensi
menimbulkan  pencernaran
Jaul dan rumpahan minyak.
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o

Pembangunan Bandar
udara untuk fixed
wing beserra
fasilitasnya

- Landasan pacu,
Panjang

Termineal
penumpang atau
terminal kargo,
Luas

Demius

pembanviinan
Bandar udara
beserta izl
studi repcana
mduk ving
telah dizctuiui

> 1,200 m

> 10.0001 m2

T.

- Termasuk kegiatan vang

berteknologi tinggi, harus
memperhatikan kelentuan
kesclamatan penerbangan
dan terileat dengan
konvens: internasional

. Berpotensi menimbulicna

dampak berupa

kebisingan, getaran, J

dampak sosial, keamanan
negara, ermisi dan
kemungkinan  bangkitan
transportasi  baik daras
maupun udara.

Adanya ketentuan KKOP
(Kawasan Keselamaran
Operasi Penerbungan)
yang membatasi

pemanfaatan ruang udara

serta berpotensi
memimbulkan dampak

snsial

- Dampak potensial berupa

hmbah padat, imbah cair,
udara dan bau yang dapat
menggangeu kesehatan,

. Pengoperasian jenis

pesawar yang dapat
dilanyarni oleh handara,
Bandar udara akan
mengubah  bentuk  lzhan
dan bentang alam

Pembangunan Bandar udara
untuk rotary wing
memburuhkan fahan pdak
terlalu luas, ndal mengubah

bentuk lahan dan benta_ng:

' alam

L
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G. BIDANG TEKNOLOGI SATELIT

' Skala/Besuran

|_NO | Jenis Kegiatan
1. | Pembangunan Dan

| Pengoperasian Bandar

Antamksa
|

-

- Semya wsaran

| - Untuk tujuan
peluncuran satelit
dapat dinufirkan
untiuk komersial
maupun tidnk

| {kepentigpar
nasional).

i Alasan [lmiah Khusus
1. Termasuk kegiatan yang
berteknolog: tinggi,
harus  memperhatikan |
ketentuan:

a. Keamanan dan
keselamatan
pelincuran dan
terikat dengan
kanvensi
internasional

b. Keselamatan
penerbangan darn |
terikat dengan
konvens)
intermasional.

¢. Ketentuan
telekomunikas:  dan
terikat dengan
konvensi
internasional.

2. Kegiatan ini
memerluican

khusus [sepi penduduk,

di daerah
katulistiwa/ekuator,
dekat  laut), teknolpgi
canggih, dan  tingkat
pengamanan yang
tinggl.

3. Berpotensi
menimbulkan  dampal
berupa kebisingan,

can

darat, laut dan udara.

satelit  dan  fasilitas
pendukung, termasuk
daerah penyangga,
tertutup bag
masyarakal,

BMman.

6.Zona bahaya | dan 2
ditetapkan sebagai
kawasan terbalas

| (restricted area).

persyaratan lokasl yang

getaran, dampak sosial

kemungkinan
kerusakan dan kerugan
yang tidak terprediksi di

4. Bangunan peluncuran

5. Adanva ketentuan Zona
bahava 1, 2 dan zona
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|

| 7. Berdampak

. Meruapakan

sosial, |
ekonomi dan  politik
baik npasional maupun
intermasional,

kawasan
stategis nasional,

|

Pembangunan
Fatilitas Peluncuran
Roket di darat dan
fujuan iainnya.

2.

‘ = Jarak janckay s
\ 300 Kin
|

= Daya anglut
> 500 km

- Kecepatun
> OO0 K= ldam

ch

Adanya ketentuan Zons

-Tidak termasuk unnik

. Bangunan  peluncuran

roket dan lasilitas
pendukung, termasulk
daerah penvangga,
tertump bagi
masyarakat,

. Merupukan kawasan

. Termasuk kegiatan yang |

bericknolog tnggd,

harus memperhatikan

Ketentuan:

a. Keamanan dan
keselamatan
peluncuran dan
torikat dengan:
konvensi
interngasional

b. Keselamatan
penerbangan dan
ternkat dengan
konvensi
intemasional,

bahava 1, 2 dan gzona

tujuan uji coba dan
penelitian yang
berskala/besaran

dibawahnya karena
hanya mensvaratkan
keamanan dan
keselumatan telois
peluncuran dan
perlindungan korban

apabila terjadi musibah,

stafegls naslonal.
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' Pembangunan lasilitas
| pembuatan propelan
Roket

3.

|' I
l. Kegiatan  ini  termasuk
kegialan berhahaya;

- Bertujuan untuk | 2. Bahan-bahun
mementily digunakan
kKebububan neledalk
Bandar rerbakar
antarikss dan Tidak termasitk
peluncusimn propelan vang ditujukan
roket yatig untuk wji  ecnba  dan
termasik wajib penelitian  yang  dapat
Amdal. digolonghkan berakala

kecil dan sedang,

.Bangunan pembuetan

propelan  dan  fasilitas
pendukung, termasuk
| daerah penyaugga,
rErtutup bagi
masyaralkat,
- Merupakan kawasan

stategis nasional,

Skala Lesar

mudah
dan/atan

IS;

=]

Pabrik Roket

Semua besarin

Kegiatan Pabrikasi roket
mengandung kerahasiaan,
teknologi canggih  dan
\ memerlukan tingkat
keamanan yeng Hnggi,
sehingga dipelukan lokasi
yvang jauh dan penduduk

Pembangunan lasilitas
ujl static dan fasilitas

| peluncuran roket

Kegiatan wj1 statik  dan
peluncuran roket termasuk
kegiatan yang mempunvai
resiko  tingkat kebisingan
yang tinggi, bahaya
jatuhnya roket dan
umbulnya ledakan,
sehingga memeriiukan
persyaratan  lokasi  vang
[ khusus (jauh dari
| penduduk, dekat laur dan
tngkal pengamanan yvang
| Hnggi)

Semua besaran
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H. BIDANG PERINDUSTRIAN

No |Jenis Kegiatan

Skala/Besaran

I.

| Indusin semen
(vang dilmusar melalui
produksi klinker)

| Alasan llmiah Khusus

Semua brearan

Industri semen densan  Proses
Klinker adalali industri  semen
vang keglatannya bersatu dengan
kegiatan penambangan, dimana |
terdapat proses penviapan bahan

| baku, penpgilingan Lahan baku

(raw mill process), penggilingan
batubara (coal mill) serta proses

pembakaran  dan  pendinginan |

klinker (rotary kiln and clinker
cooler).

Umumnyva dampak vang

ditimbulkan discbabkan oleh;

a. Debu yang keluar dari
cercbong.

b. Penggunaan lahan yang luas.

¢. Kebutuhan air cukup hesar
(3,3 ton semen membuubkan
1 ton air).

d. Kebutuhan energi cukup
besar baik Lenaga listrik (110
= 140 kWh/ton) dan tenaga
panas (800 - 900 Kcal/ton).

e, Tenaga kerja besar (+ 1-2
TK /3000 ton prodiik),

1 f. f. Potensi berbagai jenis

limbah: padat (tailing), debu

(Ca0, Si02, Al203, FeD2)

dengan radius 2-3 km,

limbah cair {sisa cooling
mengandung minvak
lubrikasi/pelumas), imbah
gas (€02, SOx, NOx) duri

pernbakaran energi batubara,

minvak dan gas.

| Industr pulp atau

industri pulp dan

kertas vang
lerintogras) dehgarn
Hutan Tanaman
Industri,

Kapasitas

> 300.000 torn
puUlp per tahurn

I. Industri pulp atau mdustrl
pulp  dan  kertas vang
terintegrasi  dengan  HTI
menggunakan bahan baku
kKavu vang berasal dari HTI
dengan areal yang luas serta
banyak menverap lenags
kerja.




hiip:/ljdihpermalangkals.ge:d/

| 2. Proses pembuatan pulp |

meliputi kegiatan penyiapan
bahan baku, pemasakan |
serpihan  kavu, pencucian
pulp, pemutihan  pulp
[mleacing) dan pembentulkan
lembaran pulp yang dalam
prosesnya banvak
menggunakan bahan-bahan
kimia, sehingga berpotensi
menghasilkan  limbah cajr
(BOD, COD, TS8), limhak
gas (H28, §02, NOX, CI2)
den limbah padat (ampas
kayu, serat pulp, lumpur
Keringl.

Industri petrokimia | Semua besarin
hulu

ditmbulkan disebabkan oleh:

Industri petrokimia hulu adalai
mdustri yang mengolah hasil
tambang mineral (kKondensat)
terdin dam  Pusat Qlefin vang
menghasilkan Benzena, Propilena
dan  Butadiena serta Pusat
Aromatik  vang menghasilkan
Benzena, Toluena, Xylena, dan
Etl Benzena.

Urnamnya dampak yung

4. Kebutuhan lahan yang luas.

b. Kebutuhan air cukup besar
(untuk pendingin 1 1/dt/ 1000
ton produk).

. Tenaga kerja besar.

d. Kebutuhan  energi relatif |
besar (6-7 kW/ton prociuk)
disamping bersumber dari
listrik juga energi gas,

€. Potensi berbagal limbah: gas
(SO2 dan NOx), debu (8i02),
limbah cair (TSS, BOD, COD,
NH4C)) dan Hmbahb sisa
katalis bekas yang bersifat
B3.

Pengolahan batuan fosfat untuk

preduksi asam fosfat berpotensi

menghasilikan limbah yang
mengandung unsur radioakfif
alam (TENORM]), schingga kajian
dampak dan pengelolsan dampak
dalam Amgdal untuk kegiatan ini
harus memberi perhatian khusus
pada konsentrasi aktvitas deret
L atau Th > 1 byg/g
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‘4,

Kawasan lndusin
(termasuk komplek
industn yang
terintegrasi)

| Semua besaran

| Kawasan  industri  (industria]

estate) merupakan lokast yang

’ dipersiapkan  untuk herbagai

jems industri manufaktur vang
masih predikiif, sehingga dalam
pengembangennys  diperkirakan
akan  menimbulkan  berbagai
dempak penting antara lain
disebablkan:

4, Kegiatan grading
(pemberittukan mukz tanah)
dan run off (air larian).

b Pengadaan dan
pengoperasian alat-alat berat,

¢. Mobilisasi tenaga kerja (20 —
| 1O TX/ha)-

d. Kebutuhan pemukiman dan
fasilitas sosigl

€. Kebutuhan air persih dengan
bngkat kebutuhan rata-rata
0,55 - 0,75 1/dt/ ha.

[ Kebutuhan energi listrik
cukup besar baik dalam
Kaitan dengan Jenis

pembangkit  ataupun  trace:

janngan (0,1 MW /ha),

g. Potensi berbagai jenis limbah
dan cemaran vang masih
predikifl terutams dalam hal
cara pengelolaannya.

h. Bangkitan lah lintas,

tn|

industr galangan
kapal dengan sistem
graving dock

= 50,000 DWT

Sistern  graving dock adalah
galangan kapal vang dilengkapi
dengan kolam perbaikan d
ukuran panjang 150 m, lebar 30
m, dan kedalaman 10 m dengan
sistem sirkulasi,

Pembuatan kolam graving ini
dilakukan dengan mengeruk laur
Yang dikhawatirkan alcan
menyébabkan lengsoran ataupun
abrasi pantai,

Perbatkarn kapal berputensi
menghasilkan limbahk cair (air
ballast, pengecatan lambung
kapal dan bahan kimia B3)
maupun limbah gas dan debu
dari kKegiatan sand blasting dan
pengecatan.

Berpotensi menghasilkan limbah
debu atau cairan vang
mengandung TENORM deri

| kegiatan sandblasting |
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merggunakan  slag  mineraf, !
khususnya garnet dan tin slag,
sehingga  kajian  dampak dan
pengelolaan damipak  dalam
Amdal untuk keglatan ini harus
I member perhatian khiisus pada |
konsentrasi akiivitas deret U atay

| Th > 1 Bg/g
'B. | Industri propelan, Semua besaran | Industri  amunisi  dan bahfarT!
amunisi dan bahian peledak merupakan industri vang
peledak dalam proses  produksinya
menggunalaan bahan-bahan
kimia yang bersifat B3, disamping
kegiatannya membutubkan
tungkat keamanan yang Lnggi.
7. [Industri peleburart | Semua besatan Berpotensi menimbulkan dampak
timah hitam terhadap lingkungan dan
kesehatan manusia
| 8. | Kegiatan industri Besaran untuk masing-masing
vang ndak lermasuk bpologi  keta  diperhitungkan
| angka 1 sampai | berdasarian:
dengan angksa 7
! vang menggimakan | & Tingkat pembebasan lahan.
arcal:
b. Daya dukung lahan; sepert
| dava dulung tanah,
Urban: kapasilas resapan air tanah,
! tingkat kepadatan bangunan
- Metropolitan, | > 3 ha per hektar, dan lain-lain.
luas > 10 ha
Kota bewsar, > 15 ha Umumnya dampak yang
s > 20 ha ditimbulkan berupa:
Kota sedang,
luas &. Bangiatan lalu lintss.
‘ - Kata kegil, > 30 ha
\ luns b. Konllik sosial,
¢. Penurunan kualitas
a. Rural /pedesaan, lingkungan.
luas
I. BIDANG PEKERJAAN UMUM

Beberapa kegiatan pada bidang Pekerjman Umum mempertimbangkan
skala/besaran kawasan perkotaan (meiropolitan, besar, sedang, kecil) vang
menggunakan kriteria yang diatur dalam perafiiran perundangan vang
beriaku yang mengatur tentang penyelenggaraan penatagn  niang
(Perdturan Pemerintah Nomor 15 Tshun 2010 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruatg) atau penggantinya.
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No

Jenis Kegiatan

| Skala/Besaran Alasan [lmiazh Khusus

Pembangunan
Bendungan/Waduk
atau Jenis
Tampungan Air
laininya

1) tingg|; atau

f

| > i5m

| LeH

|

a.

d.

termasuk dalam  kategon
“large dum” (bendungan besar)

. Pada skala ini dibutuhkan

spesifikasi khusus baik hagi
materiagl dan desain
konstruksinya

pacla  skala ini  diperlukan
quarry/borrow  area  yang
besar, sehingga  berpotens
menimbulkan dampak

lika terjadi failure maka akan
menimbulkan bencana banjir

2) dava tampung
waduil, atay

= 500.000 m.! | kegagalan bendungan pada daya
‘ tampung z 500,000 m3

| 3) luas genangan,
AfaL

pengadaan tanah untuk tapak
bendungan dan dagrah
Eenangan waduk memerlukiin
pembebasan  kawasan  yang
reletifl luas dan menvangkul
keherlanjutan kehidupan
penduduk dan ekosistem

akan mempéengarithi  pols |

tkhm  mikro pada kawasan
disekitarnya dan ekosistem
pada daerah hulu dan hilic
bendungan fwadulk

Daerah mgas:

d.  pembangunan
bant-dengan
luas

> 200 ha 2
( b
|
| 23,000 ha
.
|
b,

mengakibatkan perubahan
pola iklim mikro dan_-«“:kasistem-l

kawasan

selalu memerlukan bangunan
utame (headworks) dan
bBangunan penunjang

(Oppurtenants structures) yang

besar sehingga  berpelensi
untuk mengubah ekosisten
vang ada

. mengakibatkan maobilisast

tenaga Kerja vang signifikan
pada daerah sekitarnva, baik
pada saat pelaksanaan
maupun setelah pelaksanaan
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. membutuhan pembebasan
lahan yang besar sehingga
berpoternsi menimbulkan

dampak sosial

menyesuaikan  dengan PP
Nomor 20 Tahun 2006 tentany,
irigasi, terkait kewenangan dan
ngeung jawab Pemerintah
Pusat untuk pengembangan
dan pengelolaan sistem irgasi
dengan luas = 3.000 ha

|

irigasi

- Berpotensi mengubah sistem

b, Peningkatan > 1.000 ha I a, Berpotensi memmbulkan |
dengan luas dampak negatif akibat
tambahan ’ perubabian  ekosistern  pada

kawasan tersebut.
| | h, Memerlukan bangunan
tambaliann  vang  berpotensi
uniuk  mengubah ekosistem
| yang ada,
. Mengakibatkan mabilisasi
‘ marusig vang dapat
menimbuikan dampak sosial,
| d. Perubahan neraca air |
- !

¢. Puncetakan > 500 ha a. Memerlukan alat berat dalam
sawah, [uas jumlah yang cukup banvak.
(perkelompok)

b. Perubahan Tata Air.

Pengembangan |

Rawa: 4. Berpotensi mengubah

Reklamasi rawa ckosistem dan  iklim mikro

umtuk kepentingar pada Rawasan fersebut dan

> 1,000 ha berprnganih pada kawasan di

sekitarnya.

tata air yang ada pada kawsasean
vang luas secara drastis,
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Pengaman Pantai
| dan perbailkan
' mMuAra sungai;

‘ 4. | Pembangunun

Jarak dihitupg
tegak lurus
i pantai

| > 300 mx

a. Pembangunan

- Gelombang

pada rentang |
kawasan pantai selebar > 500
m berpotensi mengubah ekologi
kawasan pantai dan muara
sungai  sehingga  berdampak
terhadap keseimbangan
ckosistem vang ada,

pasang laut
(1sunami) di Indoneaia

erpotarisi menjangkau
kawasan sepunjang 500 m dari
tepi pantai, schingga
diperlulan  kajlan  khusus
uniuk pengembangan kawasan
panial yang mencakup remtang
lebib dari 500 m dari garis
pantai,

5. | Nommalisasi Sungai
(termasuk sodetan)
dan Pembuaran
Kanal Banjir

a. Kota besar/
metropolitan

|
- Parjang, atay

- Volume
pengerukan

> 5 km

= 800.000 m3

—

b. Mabilisasi

. Perubahan

. Terjadi timbunan tanah galian

di kanan
menimbulkan

lingkungan,
dan gangguan.

kiri sungai yvang
dampal
dam pak sosial,

alat besar dapat
memmbulkan  gangguan  dan
dampak

hidralog darn
pengaliran air hujan  (run-off)

| b, Kota sedang

- Panjang, atan

- Velume
/ pengeritkan

= 10 kan

> 500.000 ma

. Terjadi timbunan tanah galian

. Mohilisasi]

di  kanan kin
memmbulkan
lingkungan,

dan gangguan.

sungai  yang
dampak
dampak sesial,

alat  besar dapat
menunbulkan  gangguan  dan
dampak

hidrologi dun
pengaliran air hujan (run - off)




hitpl/dimpemalangikely.go. i/

¢, Pedesaan
- Panjang, atau

- Volume
pengerukan

> 15 lon

> S00.000 m)

a. Terjad) timbunan tanabh galian
di kanan kin sungai yang
memmbulkan dampak
lingkungan, dampak soslal,
dan gangguan,

b. Mobilisasi alat besar dapat
menimbuikan gangguan dan
dampak

. Perubshan hidrologi dan
pengaliran air hujan frun - ofl)

L8

| Pem hangunan

dan/atau
peningkdtan jalen
tol vang
membutubikan
pengadaan lahan

diluar rumige

(ruang milik jalan)
dengan
skala/besaran
panjang (km) dan
slkala fbesaran luas
pengadaan lahan
(ha):

¢, Bangkitan laiu lintas, dampak

a. Luas wilayah kegiatan operasi
produksi berkorelasi dengan
luas penyebaran dampak

. Memicu alith  fungsi lahan
beringrasi tekms menjadi lahan
permukiman dan industri

kebisingan getaran, emisi yang
tinge,

|
[

a di kots
metrapolitan/
besar

- panjang jalan
dengan luas
lahan
pengadaan
lehan; atsu

- Luas
pengadaan
lahan

=5 km dengan
prngadaan laksEn
=10 ha

= 30'ha

gangguan visual dan dampak
=0s81al
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b.di kota sedang

-panjang jalan
dengan luas
pengadaan
lahan; atau

— Ii’ UE'S
pengadaan
lahan

|

|
= 5 km denpim
pengadaan lahan
> 20 ha

> 30 ha

]

& Bangkitan lalu lintas, dampak
kebisingan getaran, emisi yang
tingmi, gangguan visual dan
dampak sosal

b Ahli fungsi lahan

=-J

c. ¢di pedesaan

-panjang jalan
dengan luas
pengadaan
lahan; atau

-luas pengadazn
lahan

z 3 km dengar

pengadadn lithan
=30 ha

= 40 ha

b.Ahli fungsi lahan

a. Bangkilan lalu lintas, dampale
kebisingan getaran, emisi vang
tinggl, pangguan visual dan
dampak sosial

Pembangunan

danfatau

peningkatan jalan

dengan pelebaran
yang

membutuhkan
pengadaan lahan
|t Junr rumijg):

a di kota
metropalitan /
besar

-panjang jalan
dengan luas
pengadaan
lahan; atau

-luas pengadaan

lahan

= 5 km dengan
pengadaan fahan
>20 Ha

|

> 30 ha

Bangiitan lalu

lintas, dampak
kebisingan, getaran, emisi vang

tunggl, gangguan  visual dan
dampak sosial
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" b, di kota sedang

|

-panjang jalan
dengan luas
pengadaan
lahEn; aran

-luas pengadaan
lahan

1 2 5 km detgan

pengadaan Lihian
>30 Ha

=40 ha

¢, Pedesaan

-panjang jalah
dengan luas 25 km dengiin
pengacasan pengadaan laban
lahan, awau >40 Ha
-luas pengadaan | = 50 ha
lahan
| Berpotensi menimbulkan dampak
8. |a. Pembangunan > 2 km berupa perubahan  kestabilan
subway / lahan (land subsidence), air tanah
underpass, serta  gangguan beupa dampak
terowongan / tethadap emisi, lalu lintas,
tunnel, jalan kebisingan, getaran, gangmuan
lavang/flvover, pandangan, gangguan jarngan
dengan panjang prasarana sosial (gas, listrik, air
' minum,  telekomunikasi)  dan |
dampak =osial disekitar kegiatan
| tersebut
b. Pembangunan > 500 m
jembatan,

dengan panjang
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TT]

|
N

Persampahan

4, Pembangunan
TPA sampah
domestik
pembudngan
dehgan sistem
controlled
landhll/ sanitary
landfill termasulk
ingyalasi
penunjangnya

- luas kawasan
TPA, atau
- kapasitas total

> [ ha

2 100.000 ton

"a. penyesuaian  terhadap  luas
kawasan TPA dengan daya
tampunge TPA

b, Perubahan  paradigma  dan
tempart
pemblangan/penampungan
alkhir menjadi tempat
pengolahan alkhir.

)

-UU 18 Tahun 2008 ientang
Pengelolaan  Sampah  dimana
konsep 3R menjadi bagian dari
deskripsi kegiatan Amdal TPA.
Bukan lagi “open dumping” tapi
sebagal tempat pengolaly akhir,
sehingga ada composting dan
landfill gas (wasiz o encrgy).
untuk insinerator biasanya
untitk  kapasitas yang kecil
(<100 lon per hari) prosesnya
kurang sempuma sehingea
dampsakniya dapat lebih penting

i,

TPA di daerah
pasang Ssurut,

- luas landfill,
akau

- kapasitas toral

Semuaa
kapasitas/
besaran

Pengaturan TPA ini lebih  ketat
dari pada di wilayah lain. seczra
teknis, daerah pasang surut ridak
direkomendasikan untuk menjadi
lahan TPA.

Tetapi untuk beberapa wilayah
yang tidak punya pilihan wilayah
fain maka tetap dapart
diperbolehkan membangun TPA di
daerah pasang surul

l'c. Pembangunan = 500 ton/hari | lokasi transfer station pada
transfer station. urmumnya lerletak di dalam atau
di pinggiran kota dan dibangun
- kapasitas pada lnas lahan yang rerbatas
d. Pembangunan | guna mendorong minat
iristalasy swasta/masyarakat
Pengolahan |
Sampah |
Terpadn
- Kapasitas 12 300 ton/han |
: e. Pengolahan Semua kapasiras | pengolahan  sampah  domsstik |
| dengan berapapun  kapasitasnya harus
insinerator dilengkam dengan amdal karena

- kapasitas

saal jni sampah domestik masih
tercampur dengan limbah B3.
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. Composting kapasitas  composting  plant
Plant diperbesar  untuk  mendorong
- nunat swasta/masyaraka! dalam
- kapasitas = 500 ton/han komposting
g |
10, | Air Limbah
| Domestik & Setara dengan layanan untuk
| 100.000 orang,
8 Pemubangunan

instalas: |
Penwoinhan
Lumpur Tinja
(IPLTY), termasuk

fasilitas

peEfUnangmva

- kuas, atau 2 2 ha
Kapasitasnya | 2 11 m3/hari

. Idampak potensial berupa bau,
gangguan kesehatan, fumpur
sisa yang tidak diolah dengan
baik den gangguan visual.

b, Pembangunan
instalasi
Pengolaban Air
Limbah ([PAL)
himbah cdomestik
termasik
fasilitas
PENUNIANENYA

1z 3 ha
z 2.4 ton/han

- Lusas, atau
- Beban organik

Setara dengan layanan untuk
100.000 orang,

c. Pembangunan
sIsleir
perpipaan air
limbah, luas:
layanan \

- Luas layvanan,

sisu 'a- 50D he

> 15,000
and  hart

- Debit air
limbah

il

4. Setara dengan layanan 100.000
orang,

b. Setara dengan 20.000 unit
sambungan air limbah. |

0. Dampak potensial berupa
gangguan lalu lintys,
kerusakan prasarana umum,
ketidaksesuaian atau nilai
kompensasi

—
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11, | Pembangunan Berpotensi menimbulkan
| saluran tdrainase gangguan lalu lintas, kerusakan
! (pomer (lan/atan | prasarana dan sarana umum.
sekunder) i peneemaran  di daerall hilir,
| Permukiman prrubahan wa air di  sekitar
jaringan, bertambahnya alirzn
a. kata besar/ =5 km puncak dan perubahan perilaku
metropolitan, masyarakal di sekitar jaringan.
panjang Pembangunan drainase sekunder
_ i kota sedang yang melewad
b. kola sedang, 2 10 km permukiman padat
panjang
12. | Jaringen air bersih Berpotensi menimbulkan dampak
| di kota besar [ hidrolog dan persaalan
mietropolitan | keterbatasan air
a, pembangunan Konfllk sosial pemakaian air di
jaringun sepanjang jarngan pipa
distribusi
| - luas layanar | > 500 ha I
r b. pembangunan ‘
jaringan
transmisi ‘
‘ - panjang > 10 km |
|

J. BIDANG PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN

No | Jenis Kegiatan Skala/Besaran | Alasan lmiah Khusus 1
1. | Pembangunan Pembangunan peromahan dan
Ferumahan dan kawasan permukiman
' kawasan Permukiman | bYerdasarkan:
dengen pengelola _
| lerientu : . 4. Hubungan antar kawasan
| ' fungsional sebagai bagian

@ Kota Metropolitan, | >.25 ha lingkungan hidup diluar

' lLas kawasan lindung;
| |

b, Kota besar, luas > 50 ha b. Keterkaitan lingkungan

hunian perkotaan dengan
[_-:.. Kota sedang dan >100 ha lingkungan hunian
kecil, luas | perdesaan;

d. Unnik keperluan > 2000 ha c. Keterkaitan arntara
settlement pengembangan lingkungan
transmigrasi hunian perkotaan dengan

pengembangan lingkungan
hunian perdesaan;

d. Keserasian tata kehidupan
manusia dengan
lingkungan hidup;
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Keseimbangan antara
kepentingan publik  dan
kepentingan privat.

Analisis teknis, meliputt:

Tingkat pembebasan lahan.

Baya dukung lahan, seperti

dava dukung tanah. |
kapasilas resapan air

tanah, ringkat kepadatan ‘
bangunan per-hekrar

Tingkat  kebutuhan air|
selan-han, |

Limbah yang dihasilkan
sebagal akibal hasil
kegiatan  pérumahan  dan
permukiman,

Efek pembangunan
terhadap lingkungan
sekitar (meobilisasi materizl,
manusia, dan lalu lintas)

KDB  (Koefisien  dasar
bangunan) dan KLB
(Koefisien luas bangunan)
Penirigkatan air  larian
(run-off) yang
mengakibatkan basijir
dililirnva.

K. BIDANG SUMBER DAYA ENERGI DAN MINERAL

Na

Jems Kegiatan

| Skala/Besaran

| Alasan [Imiah Khwsus |

[K.l

MINERAL BATUBARA

1.

Eksplaitas) (Operas
Produlesi) Mineral dan
Barmubara

a, Luas Perizinan

Iy Luas dacrah terbuka
untuk pertambangan

= 200 ha

pertahtin

> 50 ha (kumulatl

Luas wilayah kegiatan

operasi produlks;
I. berkorelasi dengan

fuas penyebaran
dampak
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Eksploitasi (Operasi

2 Jumizh emindahan
f Produksi) Batubars ey p R
( materidl berpengarul
a, Kapasitas, dan/atau | 2 1.000.000 terhadap mtensitas
‘ Ton/1-hun dampak yang skan
.. terjadi
| b. JLLIIH?LI*I material > 4000000 bank E
3 1P yan,
g:;; da}:ll:::ar: = cubie meler
J (bem) /rehun
3. | Eksploitasi (Operasi Jumlah  pemindahan
Produksi] Mineral logam material berpengaruh
o terhadap intensitas
a. Kapasitas Biji, 2 300000 dampak vang akan
dan fatau ton/t=hun Lterjadi
b Jumlah material '  1.000,000
penutup yvang tan/Lhnin
dipindahkan
|
4, Eksploitasi (Operasi Jumlah pemindehan
| Produksi) Mineral bukan material berpengaruh
logam atan mineral terhadap  intensitas
| batuan dampak vang akan
terjadi
| a. Kapasitas, dan/alau = 500,000 ma/
| tahun
b Jumilab material 2 1,000,000 mad,
perutup yang tahun
dipindahkan
| |
| |
5. | Pengolahan dan a. Pengolahan dan
| pemurnian: pemurmian bijil |
berpotensi
a. mineral logam Semua Yesaran menimbullian
o dampak penting
b, mineral bukan legam | = 500.000
m3/tabun b. Besarnys dampak
yang tirmbul
c. baran 2 500,000 dipengaruhi cleh

d. batubara

2. mineral radinaktif

m3 /2l

2z 1.000 Do

' m3 b

Semua heesaran

volume yang diolah
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£

[
Eksploitasi (Operasi
| Produksi) Minieral
radioaktif

Semua iesaran

(ton ftabun), kecual
untuk Tiguan
penelinian dan
pengembangan

!

a. Memberikan
perubahan
terhadap  struktur
dan stabilitas tanah

. Memberikan
perubahan
terhadap
dan
geclog

c. Meningkatkan
paparan radiasi
alam akibat akibat
perluasan sumber
paperan

struktur
stabilitas

d. Menghasilkarn
limbah galian vang
bersifat radicaktif

o, Berpotensi
mengalibatkan
pencemaran  ranah
dan air tanah dalam
jangks waktu yang
sangat lama

f. Bersifat strategis
clan dapat
mempengarulii
pertabanan dan

keamanan Negara

.

|
5

|

Penambangan i faud

semua besaran

Berpotensi

-menimbulkan dampal
| berupa perubahan
batimetri, ekosistem
pesisir dan laut,
mengganggu alur
pelavaran dan proses-
proses alamiah  di
davrah pantsi
termasuk menurunnysa
produktivitas kawasan
yang dapat
menimbulkan dampak

sosial, eckonomi, dan
kesehatan  terhadap
| nelayan dan

masyarakat sekitar.
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Melakukan peneémpatan | Semua besara

x|

Memerhikan lokasi Hinodi b Ei5
khususdan berpotens] | tailing i bawah laut
menimbulkan dampgl
berupa perubahan
batimetri, ekosistem
pesisir  dan  laug
mengranggu alur
pelayaran dan proses- ,
proses  alamiah di
daerah pantai
Wwrmasuk menurunava
produktivitas kawasan
yang dapat
memmbullkan dempak
sosial. ekonomi, dan
Kesehatan terhadap
nelayan dan

masyarakat selcitar. K.2 | MINYAK DAN GAS BUMI
|

1. Eksploitasi Minyak dan
Gas Bums serta

|-Bengembangan produks:
a. i darat

——— ' 1) lapangan minyak bumi | 2 5,000 BOPD

a. Berpotensi
menimbulkan
dampak terhadap
kualitas air, udara
dan tanah

b. Berpotensi
menyebabkan
prubahan
ekosistem

¢. berpotensi
dampak sosial dan
ekonomi

. pertimbangan

ckonomis 2) lapangan gas bumi 2 30 MMSCFD

&. Berpolensi
meriimbulkan
dampak terhadap
kualitas air, udara
dan tanahb

b. Berpotensi
menyebabkan
prubahan
ekosistem

¢, berpotensi
memmbulkan
dampak sosial dan
ekofnomi

d. pertimbangan

| ekonomis
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/ | b.di laut 4. Berpotensi
| menimbulkan
. Hlapangan minyalk 2 15.001) BOPD. dampak terhadap
' bumi kualitas air, udara
| | dan tanah
| 2} lapangan gas bumi z 90 MMSCFD ' L. Berpotensi
Jumlah ota) menvebabkan
| lapanirin semua prithahan
' SUIMLr ekosistem (

¢ berpotensi
menimbullkan

| 'I dampak sosial dan

ckonomi

| d. pertimbangan

ekonocmis

| Pipanisast minyak bumi. a. Periyilapan area

gas bumi dag: bahan konsirulks:
f bakar minyak di laut berpotensi

b

& panjang, atau = 100 km menimbulkan
Bangguan
3. tekanan = 16 bhar te:'hadﬂp daerah
| sensitif
b. Pemanfzatan arez
I yang cukup
panjnng lintas
kabupaten /kota
| dan provinsi serta
berpotensi
menimbulkan
gangguan aktlvitas
nelayan
tekanan  operas:
| pipa cukup tingg
sehingga dapat
| berpatensi
menimbulkan
bahaya terhadap
aktivitas nelavan,
tambang pasir dan
I ] alur pelayaran
3. | Pembangunan Kilang 150 MMSOFD | a. Berpotensi
1530 MMSCFD menimbulkan
| a. Liquefied Petrolenm O 10,000 BOFD dampak terhadap
Gas (LPG) Ieuelitas air, udara
dan tanah
l b. berpotensi
b, Liguefied Natural Gas menimbulkan
(LNG) dampak sosial dan
cKonumi
e, Membutuhkan
¢. Minvak Bumi area yang cukup
hias
d. Menggunakan 83
' dalam proses

I
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|4,

Terminal regasifikasi LNG | 2 550 MMSCFD

(darat /lauy)

: berpotensi

Berpotensi
menimbulkan
dampak rterhadap
kualitas air, udarg

menimbulkan
dampak sosial dan
ekonomi
Berpotensi
merubah  bentung
alam (di darat)

{termasuk fasilitas
penunjang)

Kilang minyak pelumas

L 10,000 ton ftahun

Kilang minvak
pelumas vang
menghasilkan
produk  pelumas
jadi

Produk sampingan
kilang minyak
bumi  umumnva
berupa lube base
Gt (hahan dasar .
pelumas), bukan |
praduk  pelumas
jadi !

o

Con! Bed Methane
(CBM)/Gas Merana

eksploitasi dan

yang mencakup:
produks:;

b. Pembangunan

c. Kegiatan operas:
produksi; dan

J d. Pasca operas)

Pengembangan lapangan

| Batubera pada tahap

pengembangan produksi

a. Pemboran sumur

fasilitas produks: dan
fasilitas pendukung;

Sermua Besaran

(Plan Qr
Development)
O0ketika sudah |
ada indikasi
kelayakan
perngembangar
lapangan  secara
tkonomis dan
teknis

), Berpotensi
menimbulian
dampak  penting

. Berpotensi

. Berpotensi

Penvusunan amda!l
dilakukan

bersamaan dengan
pengajuan POD

terhadap  kualitas
tanah, = dan
udara

menimbulkan
dampak sosial dan
ekanomi

menvebabkan
perubahan
ekasistem
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k.3  KETENAGALISTRIKAN B
I. | Pembangunan jeringan a. Keresahan
| LrAnSTis] masyvaralzat karena
harga tansh turun

a. Saluran Udara = 150 kv br. adanva medan
Tegangan Tinggi magnet dan medan

_ _ listrik
| b. Saluran Kabel > 150 kv ¢. aspek sosial,

Tegangan Tingg) ekonomi dan

budaya  terutams
¢. Kabellaut Tegangan = 150 gV pada pembebasan
| Tinggi lahan dan
keresahan
/ masyarakat
2. ! Pembangunan Berpotensi
menimbulkan dampalk
| a. PLTD/PLTG/ PLTU/ = 100 MW (dalam pada:

PLTGU satu lekasi) a. Aspek fisik kinua,
terutama pada
kualitas udara
(emisi ambient dan
kebisingan) dan
kualitas air
[ceceran minyak
pelumus, limbakh
bahang) serta ‘air
tanah

| b. dspek sosial,
cekonomi dan
badaya terurama
pada  pembebasan
lahan dan

\ keresahan
_ masyarakat -l
| by Pembangunan PLTP = 55 MW Berpotensi
| | menimbulkan dampak
pada:

a. Asptk fisik kimia,
erutama pada
kualitas udara
[ermxi, ambient dan
kebisingan) dan
kualitas alr
lceceran minvalk
pelumas, limbah

I bahang) serta air
tanah

b. aspek susial,
ckonomi dan
budaya, terutama
pacda saat
pembebasan  laban
dan pemindabhan
penduduk
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[ | &M

Pembangunan PLTA
dengan:

- Tingg bendung,
atau

- Luas genangan,
alau

- Kapasitas dava
(zliran langsung)

=15 m

2 200 lig

z 30 MW

| ¢ aspek

Berpotensi
menimbulkan dampak
pada : _

a. aspek  fisik-kimia,
terutama pada
kualitas udara (bau
dan kebisingan)
dan kualitas air

'h. aspek flora dan dan |

tauna

sosial,
ckonomj dan
budaya, lerutama
pada pembebasan
lahan

_ PLT Sampah [PLTSa)

d‘engan proses
methwne hulrvesting

s 30 MW

b. Secara

¢. Pengelolaan limbah,

a. PLTSa merupakan
kegiatan yang
berada i kawasarn
Tempar
Pembuangan Akhir
(TPA) Samnpah, yang
telah diwajibkan
menyusun amdal

teknologi,
yang
dapal

timbul
ditanggulaneg

masuk dalam
kawasan
pvengelolaan limbah

TPA sampah

B,

Pembangunan
pembangkit stk
dari jenis kun (antara
lain: PLT Surva,
Angin, PLT Biomassa/
Gambut, PLT Bayu)

= 10 MW
| (Dalam satu lokasi)

a. Perubahan

5. Berpetensi

fungsi
lahan

menimbullean

dampak pada:

1) Aspek
kimia, terutama
pada kualitas
udara (bau dan
kebisingan] dan
kiralitas air

2) Aspek floran dan

hisik-

launa

3) aspek sosial,
ekonomi dan
budaya,
terutama  pada
pembebasan

lahian
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¢ padr skala ini

¢. Termasuk dalam |

kategon “large
dam” (bendungan
besar)

d. kegagalan
bendungan  [dain |
break), akan
mengakibatkan
gelombung  banjir
(floocd  surge) wyang
sangat ptlensial
untuk enisak
lingkungan di
bagian hilirnya

dibu tuhkan
spesifikasi  khusus
baik bagj material

dan desain
konstruksinya

. pada skala ini
diperiukan
quearry/ burrow area
yang besar,
sehingga berotensi
menimbulkan
dampak

g. dampak pada
hidrologi

h. membutuhkan areal
vang sangat luas
1. dampak visual

' {pandang)
j. dampak kebisingan
k. khusus penggunasn
| gambut berpotensi
| menimbulkan
. gangguan Llerhadap
| ekosistem gambut
. J ENERGI BARU DAN
| TERBARUKAN
| Panas Bumi Tahap Berpotensi
Elksploitasi; menimbulkan dampak
L. I pada:
| a- Luas perizinan (WKP | 2 200 L 4. bentang alam;
Panas Bumi), ekologi (flora, fauna
B Luas doerah terbuka | 250 ha dann  bhiota  air),
untuk usaha panas geologi, dan
bumi, atau hidrologi
¢, pengembangan uap 2 55 MW b. kegiatan juga akan
panas bumi dan/atau berpotensi
menimbulkan

pembangunan PLTP
(pengembangan panas
trami)

dampalk penting
terhadap kualitas

udara, kebisingan,
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[alu  lintas dan |
prasarana Jalan,
limbah pada! dan
B3, lkualitas  air,
thermal effluent,
serta dampak sosial
ekonomi pada
masyarakat sekitar,

biofiel

l
2. | Pembangurnan Kilang "aan.a‘rac: ton/tahun

L. BIDANG PARIWISATA
Pada umumnya dampsk penting yvung ditinbullkan adalah gangguan
terhadap ekosistern, hidrologi, Bentang alam dan poténsi konflik sosial.

| No | Jenis Kegiatan | Bkala/Besaran | Alasan Ilmiah Khusus
1. |a Kawasan Pariwisata Semua kesaran | Barpotensi menimbulkan
' dampsk berupa perubahan
fungsi lahan /kawasan,
| b, Taman Rekreasi, luas > 100 ha gangeuan laly lintas,
pembebasan lahan, dan
_ sampeah.

2. | Lapangan golf Semua besaran | Berpotensi menimbulkan
(ndak termasuk drivimg dampak dari penggunaan
range) pestisida/herbisida, limpasan

air permukasn (rizn offf, serta
kebutuhan

M. BIDANG EETENAGANUKLIRAN
Secara umum, Kegiatan-kegiatan yung berkaitan dengan pengembangan
dan penggunaan teknologi nuklir selalt memiliki potensi dampak dan
risike radiasi. Perspalan kekhawatiren masyarakat vang selalu muncul
terhadap kegiatan-kegiatan  ini luga  menyebabkan keéenderungan
terjadinyve dampak sosial,

No | Jenis Kegiatan | SkalafBesaran Alasan [Imigh Khusus |
1. | Pembangunan dan

| pengoperasian reaktor muklr,

| vang meliput: JI
a. Reakior Daya Semnta Kapasitas |a. Pada tahap pra
konstruksi  yang
meliputi  kegiatan
survei ~ dan
pembebasan lahan
akan berpotensi
menimbulkan
masalah sosial
vaitu 15U
keberterimaan

' masyarakat

| | terhadap provek
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‘dan

. Pada tahap opersasi

. Pada tahap pasca

Tb. Pada tahap |

kontruks) yang
meliputi  kegiatan

pembangunan
reakior nuklir
akan
mengakibatkan
perubahan
mendasar
terhadap:. bentang
alam, fungsi

ekologis,  strukfur
tanah, peruntukan
sumber daya air
dan lahan, tingkart
kehisingan, jumlah

keanekaragaman
fMlora dan fauna;
struktur penduduk
dan proses
penduduk,
perubahan  mawa
pencaharian, dan
perubahan tatanan |
seria nortna
masyarakat.

akan beroperasi
mesnigemnisikan
produk fis1,
meningkatkar
temperatie air laut
hasil disipasi
thermal dari  air
pendingin
sekunder,
menghasilkan
limbah radipaktif
serta spent fuel
dalam Jumilah

operasi yang
melipuli  kegiatan
pembongkaran
fasilitas,

dekontaminasi dan
remedias] akan
meningkatkan
volurme limbah
radipaknf dan
berpotensi
menimbulkan ke
lingkungan.
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|
|

e. Bersifat strategis |

dan dapat
mempengaruh)
pertahanan negara

|

b. Reaklor Non Daya

>~ 100 kW thermal

‘4. Pada tahap pra

.. Pada lahap operasi

konstruksi  vang
mealiputi  kegiatan

survei dan
pembebasan lahan
akan berpotenst |
menunbulkan
masalal SusiA|
vaifir iS5
kebertenmaan
masyarala!
lerhadap proyek |
. Pada laliap
kontruksi vang
meliputi  kegiatan
pembangunan
reaktor nuklir
akan
mengakibatkan
perubahan ]
mendasar
lerhadap: bentang
alam, fungsi
ekologis, struktur

tansh, peruntukan
sumhber cdava air
dan lahan, tngkat

kebisingan, julah
dan
keanekarspaman

flera dan fauna,
struktur penduduk

dan Proses
penduduk,
perubahan mata

ptncaharian, dan
perubahan tatanan
Serta AGIIE
masyarakat.

alcan beroperast
mengemisikan
produk fist,
meningkatkan
temperatur air laut
hasil disipasi
thermal dan  air
pendingin
sclkunder,
menghasitkan
limbah  radicaktif
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i

d. Pada lahap pasca

serta  spent  [ucl |
dalam Jurmlah
berart,

operasi yang
meliput kegiatan
pembongkaran
fasilitas, f
dekontaminast dan
remediasi akan
meningkatkan
volume limbaly
radiwealetif dan
berpotens;
menimbullcan
kontammasi ke
lingkungan.

Pembangunan dan
pengoperasian nstalasi nukhr
non reaktor, yang meliputi
kegiatan:

|

A, pengayaan bahan nuklic,
konversi bahan nuklir,
dan/atau permurnian balan
nukdir

‘ Sumua kapasitas
| (kecuali untuk
‘juan penelitian
dar
pengembangan)

a. Persepsi dan
keberteromaan
masyarakat
terhadap proyek
merupakan
dampak penting
utama yang
terjadi  sebelum
dan selama
proyek begalan |

b. Bersifat suategis
dan dapet
mempengarihi
pertahanan
negara

c. Menghasilkan
iimbah  radioakdts |
dalarm Juanilzh
berarti

d, Berpotensi
mertimbulkan
emisi airborie dan
lepasarn cairan
yang bersifat
radicaktif dan non
radigakiil,

¢. Berpulonsi
meningkatan
paparan radiasi di
lingkungan
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[ b. pengolaban ulang bahan | Semua kapasitas | a. Persepst dan
| bakar nuklir bekas | keberterimann
[ masyarakat
’ ’ terhadap  proyek
merupakan

I dampak  penting
| | utama yang terjadi
sebelum dan

f | selama pmytk
| | berjalan
' | b. Bersifat  strategis
‘ dan dﬂml
| | mempengarihi

pertahanan negara

¢. Menghasilkan
limbah  radioaktif

| dalam jumlzah
’ | berarti
| | | d. Berpotensi
menimbultkan
| emisi airbone dan
l ' lepasan, CAlTan
yang bersifat
radioaktil dan non
' radiaalktif
| e. Berpotensi
' meningkaran
paparan radiasi
i | lingkungan
¢. penyimpanan sementara = 5000 MW &, Persepsi dan
bahan bakar nuklir bekas thermal keberterimaan
masyarakat
terhadap  provek
merupakan
dampak penting
uUtema vang terjadi
sebelum dan
selams provek
berjalan
b. Bersifal sfrategis
| dan dapar
mempengaruhi
pertahanan
negara

c. Menghasilkan
limbah radioaktif
dalam jumtiah
berarti
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’ I'd penyimpanan lestar Semua kapasitas | 4. Persepsi dan
| keberterimaan
[ | masyarakar
torhadap  provek
merupalkan
| | dempak  penting
| Utrma yang terjadi

| | sehelum dan
’ f . selama pravek
| berjalan
| | ' b. Berpotensi
menvebabkan

J pencemaran tanah
f dan =i tanzah
akibat IHgras)

radionuklida
c. Memberikan
patensi  terjadinya
’ ! perubahan
peruntukkar
| d. Bersifal strategls,
| mempengarithi
| | | . pertahanan negara
| 3. Pernbangunan dart | Somua kapasitas | a. Persepsi dan
[ Pengoperasian instalasi | thvenals unituk kcberterimaan
Pengelolaan Limbah Radigaktf, | 1ujuan periclitian masyarakat
| yang meliputs kegiatar | dan terhadap  provek
konstruksi dan operasi tahap: pengembangan) merupakan
| pengolahan limbah radipaktif | dampak  penting
ringkat rendah dan sedang dan utame yang leraddi
f penvimpanan (disposal] limbah sebelum dan
radicakdifl tingkat rendalh dan selama provek
sedang berjalan
b. Berpotensi
menimbulkan
emisi airbone dan
aly buangan yatig
. mengandung  zat
radioaktif
¢. Berpotensi
meningkatan
| paparan radiasi di
lingkungan
4. Produksi Radicisotop Brinua kapasitas | a. Menghasilkan
vang berasal dari emisi sirbone dan
rekesi fisi air buangan yang
mengandung  zat
radioaktif
b. Menghasilkan
limbah radioaktil
dalarm jumlah

berarti

c. Berpotens:
meningkatkan
paparan radiasi di
lingkungan,
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N. BIDANG PENGELOLAAN LIMBAH B-3

Kegiatan yang menghasilkan limbah 33 berpotensi menimbulkan ‘dampak
terhadap lingkungan dan kesehatan manusis, rerutama kegiatan yang
dipastikan akan mengkonsentrasikan limbah B3 dalam jumlsh besar
sebagaimana tercantum dalam tabel, Keglatan-kegiatan ini Juga secara

ketal ditkat

dengun  perjanjisn

wiernasionsl

(konvensi basel] vang

menghamiskan pengendalian dan penanganan vang sangat seksama dan

terkontrol.
No. | Jenis Kegiatan Skala/besaran Alasan ilmiah khusus —|
1. industri jasa Semua besaran a. Herpolensi menimbulkan |
pengelolaan \ perncemar di udara
limbah B3 yang berupa dioksin dan
melakukarn furans
kombinast 2 (dia)
atau lebih br Berpotensi menimbulikan
\ Keglatan meliputi: penurunan kualitas udara
pemanfaatan, ambient [debu, SOx, NOx,
Jpl:['lgolﬂl'l&ﬂ, HF, HCl, As, Cd, Cr. Pb.
danfatau Hg, dan Tl
penimbunan
limbahb B3 c. Berisiko lerjadinya  lindi
dam produk yang
dihasilkan dan/atay
landfill vang
menycbabkan teriepasnya
unsur dan/atau senyawa
| berbahaya dan beracun
I ke lingkungan
2 Pemanfaatan
limbah B3
a, Pemanfaatan | Semua besaran a- Berpotensi menimbulkan
limbah Ba pencemar di udara
| sebagal bahan berupa dicksin dan
bakar sintetis furans,
pada kiln di
industri b. Berpoténgi menimbulkan
SEemer, penurunan kualitas udara
keouali ambien (debu, SOX, NOX,
pemanfaatan HF, HCI, As, Cd, Cr, Fb,
limbeah B3 Hg, dan Tl).
yang
dihasilkan
sendirl dan
berasal dari 1
(satu]  Ipkast
kegiatan J
. Pemanfaatan | Semua besayan Berpotensi menimbulkan
[imbah B3 | pencemar di udara berupa
dalam bentuk dioksin dan furans, dan/atau
peimbuatan gas-gas (fugitive emissions)
bahan bakar berbahaya lainnya

sintenus (fuel
blending) dari
limbah B3
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c. Pemsanfaatan | Semusa besaran ‘ a. Berpotensi menimbulkan |
limbah B3 persebaran.  limbalk B3
sebaga J sepertt limbah B3 yang
material memiliki radioalkuvitas,

, alternatil b. Berisiko terjadinya lindi
! pada industri dari produk yang
| semen, cihasilkan yang
| leecniall menvebabkan terlepasnyva |
pemaniaatan | unsur dan/fatau senyawa
| vang hanva berbahayva dan beracun
menegunakan ke lingkungan.
| fly ash
‘ d. Pemanfsatan | S8emua besarun Berpoteasi menimbulkan
lrmbah B3 ali pencemaran lingkungan
bekas sebagai berupa terlepasriya senyawa
bahan baku organik dan/atau ansrganik
mdustr] daur beracun ke udara ambien
ulang dan/atau DENCEeMArsn
pelumas lingkungan.
(leabrieent),
termasul
sebagai bahan
hatlens
pembuatan
| buase oii
| \ €. Pemanfaatan | Semua besaran Berpotensi menimbulkan |
limbah B3 pEncemararn lingkungan
| palarut bekas berupa terlepasnva  senyawa
(1sed organik dan/atau anorgasiik
solvents) beracun ke wdara ambien
untuak dan/atau PUNCeMaran
industri daur lingkungan,
ulang pelarut
(=olvents)

I. Pemanlaatan | Semua bhesarar Berpotensi menimbuikan
limbah B3 aki pencemaran lingkungan |
bekas melalul Uerupa lerlepasnya senyawa
Droses organik dan/atsu anorganik ‘
peleburan beracun ke udara ambien
timbal (Ph) tan/atay pencermaran

| lingkurigan.

8. Pemanfaatan | Semua besaran Berpotensi menimbulkan
lirmbalh B3 pencemaran lingkungan
bateres  berupa terlepasnya senyawa
dan /atau aki organilc dan/atau annrga_nj'l{|
kering bekas betracun ke utdara  ambien
dengan dan/atau RENUEMAaran
permbentukan inglungan.

mgot




hitpd/dimpemalanghals.go. idf

’ | h. Pemanfaatan
|

|

|

Semua besaran
limbah B3

katalis beleas
dalam bentuk

a. Berpolensi menimbulkan
pencemar  di udara.
berupa digksin. dan
furans

3| Pengalahan

daur ulary b. Berpotenst menimbulkan
[recycle) penurunan kualitas udara
dan/aran ambicn (debu, SOX, NOX,
perolehan ‘ HE, HCI, As, Cd, Cr, Pb,
kembali Hg, dan Tl
{recovery) | -
|
|

limbath B3

‘ a. Pengolahan

|

Imbal B3a
secara fermal

 Semua besarsn

4. Berpotlensi menimbulkan
pencemar di udara
berupa dioxin dan furans,

menggunakan b, Berpotensi ménimbulkan

| insinerator, penuninan kualitas udara
kecuakh ambien (debu, SOX, NOX.
mengolah HF, HCI, As, Cd, ¢r, Pb,
limbah B3 He, dan TI
yang
dihasilkan |
sendir] dan
berasal dar 1
(satii] lokasi

| kegiatan

I3, Pengolahan Stmua besaran Pengoulahan secara biologis
limbah B3 berportensi memmbulkan
secara biologis PeNCeImaran lingktungan,
[compostmg, terlepasnya senyawa organik
biapile, dan/atau anorganik berscun
iandfarming, ke udara ambien,
bioventing, pencemaran tanah dan air,
biosparging,
bloslurping,
alternicue
electron

\ acceplors,
dan/atau
fitoremediasi),
gebagal
kegiatan
utama (jasa
pengolahan
limbah B3)

c. Injeksi Semusa besaran 4. Berpotensi terjadiriya
dan/alau kegagalan reinjeksi vang
Reinjeksi dapat menvebabkan
limbah B3 ke pencemaran lingkungan
dalam formasi b. Berpotensi menyehablkan

gangguan terhadap pole
geohidrologi
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4 Peptmbunan Semua besaran a. Keterbatasan
limbah B3 dengan pemanfaatan ruang vang
landfill kelas 1, telah ditetapkan sebagal
kelas 2, danjatau area landfill
kelas 3 b. Pengclolaan dan

pemantauan vang wajib
dilukukan dalam jangka
panjang (minimal 30
babiun).

c. Bersiko lerjadinyva
pelindian dari landfiil
valg mencemar)

| lingkungan.

1

DAFTAR SINGKATAN:

= muoler

m2 = meler persegl

m3 = meter kubik

bemn = bank cubic meter

kkm = kilometer

km?2 = kilometer persegi

‘ha = heletar

[ = liter

dt = detik

kW = kilowatt

kWh = kilowatt hour

kV = kilovalt

MW = megawatt

TBq = Terra Becquerel

BOPLD = barrel oil per day = minyak barre] per hari

MMSCFD = million metric sguare cubic fect per day = juia meirik persegi kalki
kubik per han

DWT = dead weight torinage = bobot mat

KK = kepala keluarga

LPG = Luguiefied Petrolewm Gas = gas minvak bumt yang dicairkan
LNG = Liquiefied Natural Gas= gas alam yang dicairkan

ROW = right of way = daerah milik jalan {d:amija)

BOD = biclogical oxyygen demand = kebutulian oksigen biclogis
COD = chemical oxygent demand = kebutuhun oksigen kimiawi
DO = dissolved oxygen = oksigen terlamat

TSS = total suspended solid = total padalsn tersuspenst

TDS = toral dissolved solid = 1wotal padatan '=rlarut

BUPATI PEMALANG,

JUNAEDI
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EAMMIAN T

PERATURAN BUPATI PEMALANG

NOMOIR TAHUN 2014

TENTAKG

TATA CAKA PEN|LATAN DAN PEMERIKSAAN
DOKUMEN LINGKUNGAN HIDUP SERTA
PENFEREBITAN [ZIN LINGKUNGAN

JENIS USAHA DAN/ATAU KEGIATAN YANG WAJIR DILENGKAP]
UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUPR
DAN UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

A. BIDANG PERTAHANAN

No. | Jenis Usaha dan/atau Kegiatan | Saluan | Skala/Besaran | Keterangan
1. | Pambangunan lapangan Ha | Semua
tembak TNI AD, TNI AL, TNI AU Besaran
dan Palr J
2. | Pembangunan gudang amunisi Ha Semus
besaran
B. BIDANG PERTANIAN
| No. Jenis Usaha dan/aran Satuan | Skala/Besaran | Keterangan
| Kegiatan
| I | Tanaman Pangan dan '
I Hortikulturg '
l| Pencetakan sawah di Luar| Ha | 100sbuass500 | terletak pada
| Kawasan Hutan satu
' hamparan
_ ~ L = lokasi
2. | Budidaya lanaman pangun
dan hortikultura :
a. Semusim dengati  atau B 100=Luas<2000 | terletak  pada
| tanpa pengolahannya satu
hamparan
) lokasi N
L. Tahunan dengan atau lanpa Ha 100=Luas<5000 | terletak  pads
pengelabannya satu
hamparan
| . lokasl
3. | Penggilingan padi dan | T on/jam | Kapasitas 2 0,3
penvoschan beras |
I, | Perkebunan . _ R
L. | Budidaya tanaman Ha | 100sLuas<3000 | dalam
perkebunan semusim dengan kawasan
aw pengelihannya budidaya non
kehutanan
2. | Budidaya tanaman Ha 100=Luas<3000 | dalam
perkebumnan tahunan dengan kawasan
atay penegolahannya | budidayva noen
| | kehutanan
i
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C. BIDANG PETERNAKAN

No. | Jenis Usaha dan/atau { Satuan | Skala/Besaran | Keterangan
Kepiatan . I I
. ‘ Budidaya burung puyuh [ikar Pupulasi = lerleiak  pada
| 25.000 satu hamparan.
L] | ekasi
2. | Hudidaya burung dara Lkor Populasi = terletakk  pada
‘ J 25.000 saly hamparan
I . - lokasi |
3. | Budidaya -sapi potong Ckor Populasi 2 100 | terletzk  pada |
| rsatu hamparan
{ lokasi
| 4 | Sapi perah Iker | Populasi> 20 | terletak pada
satu hamparan
i | lokasi
2. | Avam ras petelur choor Populasi 2 terlelak pada
induk 10.000 satu hamparan
— _ lokasi
| B: | Ayem ras pedaging ekir /| Populasi > terletale pada
! produkst/ | 15.000 satu hamparan
( siklus | lokasi
' 7. | hik/angsa/entok ehor | Populasi 2 terfetak pada
15,000 satu hamparan
I r lokasi
8. | Kalkun [ elenr Populasi > erietak  pada
10.000 satu hamparan
b | lokasi
G, | Babi CXOr Populasi = 125 | terletak pada
satu hamparan
| lokasi
10, | Kerbau ekor Populasi > 75 | terletak  pada
satu hamparan
lokasi |
11. ] Kuda ekor Populasi > 50 | terletak  pada
satu hamparan
| W lokasi
12. | Relinei ekor Populasj = terletak  pada
( 1.500 satu hamparan
) lokasi
3. | Russ eleor Populasi > 300 | rerletak  pada
satu hamparan
) lokasi
14, Kambing/Domba ¢hor | Populasi > 300 | terletake pada
satu hamparan
I lokasi |
15 | Rumah Pemotongan Hewan Ekar | 20 < jumlah < | Dalam satu
100 hari
16 | Rumah Pematongan Unpgus Ekur 900 s yjumlah < | Dglam satu
S00D han
17. | Semua Usaha Budidaya Semua besaran
Hewan / Temak yvang
. didatangkan  dar  Luar

Negeri
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D. BIDANG PERIKANAN

‘ No. | Jenis: Usgha dan/atau I' Satuan | Skala/Besaran Keterangan
|
Kegidtan '
1, |a Budidaya tamibak Hi 5 sLuas< 50
udang/ikan dengan atau
tanpa unit pengelaliannya
| b.Budidava perikanan  air
tawar dengan
menggunakan jaring apung
. tall pen systam, o
0 L | Ma | 0.5sLuss<2,5 |Ukuran 1 unit)
. unit 30 5 Jumlah < |Jaring 50 m
| 2] Jumlah | 2545
f x : : -
2. Budidays ikan ‘air fawar Ha IsLuas<d terletale  pada
menggunakan teknolog: l'on/ 5 <Produksi< satu
irtensil siklas |30 hamparan
——fi — — — -J — L\M_
3. | Usaha Ton/Hari | Kapasitas > 3
panangansan/ pengolahan } Unit | fham
hasil perikanan: |
| Usaha pengolahan tradisional
(perebtisan, penggaraman,
PENgeringan, pengasaparn J
dan/atau fermentasi] |
4. | Usaha | - Semua Usaha
\ penanganan/ pengolaharn besaran penanguian/
modern/maju seperti ; pengolahan
! &, Pembekuan/cold storage modern /maju
Ir. Pengalengan  ikan/bivta 59# e
p.emj:ran lain nya a. Pe.['ﬁ-bﬁ"kuan
c: Pengekstrasian ikan atau /eold
rumput laut SIRrage
b. Pengulenga
n
| ikarn/ biota
perairan
lainnya
e. pengekstruk
dian ikan
alau
ramptt
| laut.
E. BIDANG KEHUTANAN |
No. | Jenis Usaha dari/atau Satuan | Skala/Besaran Keterangan
|
Kegiatamn
i l. | Penangkaran satwa liar di - Semua besaran
| hutan lindung
2. | Penangkaran satwa liar di Ha 2sLuass 5 |
I_ hutan produksi il
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Pemanfaatan

aliran air di
hulan lindung

Semua besaran |

Pemanfadtan aliran air di)
lutan produksi |

| |

5, |Pemanfaatan air di hutan | Dengan  volume
lindung | pengambilan air
Kurang dari
30% darn
! ketersediaan
sumber daya
T atau dehit air
6, | Pemanfaatan air 4i hutan | Dengan vohume
produkst | pengumbilan air
kurang dari
’ 30% char
kelersedisan
‘ sumber  daya |
| drgu debitalr
7 [ Wisata alam di  hutan| Semua besaran |
Jdindung _}_ -
& | Wisats alam di  hutan Bemua hesaran |
produksi | L l
g, |Usaha pemanfeatan hasil Ha | Luas < 30,000
hutan kayu
restorast Ekosistern dalam
hutan  alam  pada  hutan
praduks] |
10, | Usaha pemanfaatan hasil
hutan  kayua dalam  hutan
tanaman pada huran
produksi
d.Hutan Tanaman Industn Ha Lunas < [0.000
[HTY)
b.Hulan Tanaman Rakyal Ha | Luas = 10,000
| [HTR)
¢. Hutam Tanaman Has:l Ila ' Luas = 10.000
Rakyat (HTR] | |
11, |Usaha pemanfaatan hasil
hittan  bukan kayu
(UPHHBEK] dalam  hutan _
{ tanaman paca hutan Ha Luas = 10000
produksi:
- Rotan, Sau, nipaly, |
| bambu, getah, kulit kayu, |
daaun, buah atau b,
( gabaru  yang  mebpun Ha Luas < 10.000
kegiatan pEnEnanarn,
pemanenan, — pengayaarn,
pemeliharaan, \
| pengamanan dan

pemasaran hasil
Komaditas pengembangan
bahan bakar nabati
(biofuel)
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12. | Industsi primer hasil hutan
4. Industii primer hasil | MY/Th | Kapasitas < Untuk diluar
hutan kayu (penggergaiian | 30,000 kawasan
kayu, serpth kavu, veneer, indLstr
kayvu  lapis, laminared produksi <
veneer lumber) | £.000 M2/ Th
b.Industrd  primer  hasil Hz Luas < 15
hutan bukan kayu
L3, | Pembangunan taman safarn la Luas < 250
14, | Pembangunan kehun i Luas < 100
' | binatang B .
| 15 | Pembangnnan laman sabwsa = Semua besararn

] untuk tujuan komersial

F. BIDARG PERHUBUNGAN DAN TELEKOMUNIKASI

| No. | Jenis Usaha dan/atau Satuan | Skala/Besaran Keterangarn
| | Kegiatan |
1 Perabangunan Terminal | . Semus besaran
| Prnumpang
2, ' Pembangunan Depo,/ Poal Ha 0,25 = Luas <
Angkutan Umum _ 2.5
Pembangunan Depa Peti ‘ a 0,25 < Luas =
Kemas | 2,5 !
]
4. | Pembangunan terminal Moda |  Ha Litas <2
Angkutan | |
3, | Pemibangunan Terminal Ha 025 Luas < 2
Angkutan Barang _
. B Terminal peti kemas % e Luas < §
7. | Garasi kendaraan himlah |10 < Kapasitas | roda 4 (empat)
— kendarman < 50 atau lebih
B. [ Femanecar radio atau televisi IHa D,o=luas< 1 Luas
) (- lahan/drea
4, | Antena Teleptn Seluler atay Semua besaran
Based Transcelver Staton
L3 TS) .
10. Ptmr.-rsangan kzbel Km Panjang > 5
| | tekekomunikasi bawah tenah |

G. BIDANG PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

Skala/besaran pada daftar jenis usahs dan/atau kegiatan di bidang
perindustriean yang wajib dilengkapi dengan UKL-UPL berdasarkan pada
Undang-Undang Republik Indonesia Nomnor 20 Tahun 2008 tentang Lisaha
Milero, Ketil dan Menengah, dengan nilal hivestast ;

& Usaha Mikro, skals /besaran - 0 — 50 juta

3. Usaha Kedl, skala/besaran = 50 jutk - 500 juia

¢. Usaha Menengal, skitla/besaran : 500 juta - 10 Milyard

d. Usaha Besar, skala/besaran > 10 Milyirel

et
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| No. | Jenis Usaha dan/atau Satuan Skala/Besaran Keterangan
Kegiatan - _
i ! |[ Pengalahan dan |Inw:s-ru:-tl Menengah - Besar | Pengulahan  dan
pengawetan daging, pengawelan
sosls  daging, kaldu daging dengan
dan pasta daging cara pengalengan,
| pengasapan,
pengparaman,
mebeku: 1
pemanisan,
| 1 | termasuk
| pembuatan

2. | Ransum/ pakan ikan

| dan biota perairarn
lainnysz:

- Ransum/pakan jadi

Ton/Taliun)

Praduks: riil 2 500

| 2 'Ransum/puakan
ternak: Ton/Tahuny Produksi #il
B Ransum/pakun jadi | Ton/Tanug] 210,000
| Ransum/Pakan | Froduksi il = 1000
setengah jadi Ton/Talwun!
- Pakan lain untulk Produksi riil = 1000
| lernak
! I
J. | [mdustn  pengalengan | Besar Pengolahan  dan
brab-buakhan dan 1 pengawetan
sayuran bualt-bushan dan
| sayuran melalui
Droses
pengalengarn.
Produksi il =
—_— I 2.000 ton/ tahun
‘ 4. | Industri margarine investas; | Menengah - Besar | Pembuatan
| margarine dari
minyak  makan
[ nabat
5 | Industri minyak goreng | Investas | Menengah -~ Besar | Usaha pemumian,
dari minvak kelapa peraucatan  dan
' penghilangan  baut
vang tidak
dikehendaki der
‘ minyak  mentah
kelapa  menjadi
f minvak goreng
Produks:  riil =

4,500 ton/ tahun

6 | lndustri susy

| —
Investasi | Menengah - Besar

Pembuatan susu
bubuk, BLSL
kental, susu cair,
susu asam,
Santan kelapa,
termasuk

pengawelannys




hitpl/dimpemalangikel.go. id/

| 7. |Industri makanarn dari | Investasi | Menengah - Besar | Pembuatan
SLISLT mentegy, ki‘."j i,
( makanan bayi
dan bubuk es
| | krim
' 8. |Indusiri tepung terigu | Investasi | Menengah - Besar |
| 9. Industri berbagai | Investas: | Menengah - Besar
macam tepung dari
} padi-padian, biji-
bijian, kacanz-
kacanpgan, b
| tumbian dan
| sgjenisnva. _
16, | Industri pati ubi kayt | Investasi | Menengsh — Besar | Pengolahan >
| [tapioka) | S.000 ton/tahun
L1, | Industri rot _Investas: | Menengah - Besar |
12. | Industri kecap Investas: | Menengah — Besar | Produksi il » 1,5
A _ juta liter/tahun
13. Industri makanan dari | Investasi  Menengah - Besar | Pembuatan segala
coklat dan kembang | jenis makanan
gula/permen yang balan
utamanya  coklat
dan  peéembuntan
segala macam
kembang
EUla/permei)
| Produksi  rill =
| 1.000 ton/tahun |
14 | Indastri  sirup  dan | Investas) | Menengah - Besar | Pemakaian gula >
| bahan gula 200 ton)/tahun
| 15. Industri  tahu  dan | lavestas, | Menenpah Jumlah kedelai >
Lenipe 3.000 ton/tahun
I6. | Industa kerupuk, | Investass | Menengah Penggunaan
kempik, peyek dan lenaga kerja 20 <
SEICnIsSnyaE orang < 1.000
- Minuman ringan dan | Liter/Taly  Produksi il > 1
lainnva ' un juta
- Minuman ringan Produkst nil > 1
tidek  mengandung | Liter/Tah  juta
CcQ2 L Produkst riil > |
- Minuman ringan Juta
mengandung CO2 Botol/Tah Semua besaran
| - Minuman berakohol | un
| kurangdan 1 % .I = |
17, | industri air minum Semua besaran
dalam kemasan ] .
18. | Industri rckok kretek | Investas: | Besar Pembustan rokok

yang
mengandung
cengkels
Penggunaan
tenagd kerja 20 =
orang < 1,000
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: !
Pembuatan rokok

’ 19, | Industri rokok putih [nvestasi | Besar
J yang tidal
mengandung
[ cengkeh
| Pengeunaan
| lentaga kena 20 <
| | orang £ 1.000 |
| 20. | industri rokok lannya | Investzs: | Menengah - Besar | Cerutu, mkak[
’ klembak menyan,
rokolk "kh}hutf
kawung
Penggunaan
tenaga kerja 20 =
. | orang = 1 000
21, | Industri batik Investas: | Menengah Pembatikan
dengan proses
malam, tulis atau
cap aleu
|- i | keduanya A
22, !Industri pakaian jadi | Investas | Menengah- Besar |Tenaga kerja =
| dari teksiil 500 orang/ shaft
23, 1 Industri  pengawetan | Investas: | Menengah- Besar
kulit/ penyamakan '
Kiilit/ barang dari |
kulit/alas kaki kulit
| 24. | Industri sepatu  olah | Investas) | Menengah- Besar
Il J rﬂgajalﬂﬂkﬂkl J.Elin:ﬂ}'a._ — | | _ i
25. [Industri panel kayu Investas: ‘ Menengah - Besar | Pembuaten block
bpard, particle
board, chip
board, lamine
board, fibre
beard, Medium
! Density
Fibreboard dan
selenisnya
Untuk kawasan
non industn
inverasi
L menengah
26. | Industri fitrnitiare dari | Investasi  Menengah- Besar Penggunaan
kaywu | tenaga keria 20 <
orang < 1.600
Untulkk  kawasan
rion industri
investasi
_ menengah .
27. | Industri kerias Investas: | Menengah- Besar
28. | Industri percetakan Investas: | Menengah— Besar
29. | Reproduksi media | Investas: | Menengah— Besar
vekarnan [ film darl

video
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30. | Industri barang-barang | Investas;  Besar | Pengolahan
dari hasil  kilang aspal/ter.
minyak buumni I bitumen, lilin
31. |Industri  pembuatan | Investasi | Menengah - Besar | Pada kawasan
, minvak pelumas | | industri
|_32. | Industri pupuk | lnvestus | Besar
33. | Industri eat Investasl | Menengals
34. | Industri bahan | Investas: | Menengah Penggunaan
sabun/bahan tenaga kerja 20 <
pembersibh keperluan arang < 1.000
. | rumah tangga _ :
35, | Indusin bahan | Investasi | Menengah Penggunaan
| kosmetik/ kosmetik lenaga kerja 20 <
- | , orang = 1.000
36. | Industri obat | Investssi | Menengsh
tradisional | |
ra?. Industri perekal /lem | Investasi | Menenpah Pembuatan
perekat/lem
untuk  industid
dan rumah
tangga yang
| berasal dari
tanaman, hewan
atzua plastik
| 38. | Industrl ban | Investas ’Menengmh
dalam/barn
| huar/vulkanisir ban ,
34, | Industri barang-barang | Investas! | Menengah- Besar Meliputi
dari plastik perlenglkapan/
| peralatan rumah
tangga/

l industri/teknik,
barang- barang
laini kernasan

| tdak  termasuk
furniture

40, | Industyi kaca/eelas Imvestasi | Menengah— Besar | Meliputi kaca
lembaran, kaca
pengaman.
peralatan/
perlengkapan
rumah tangga,
‘alat-alay
laboratorium/
farmasi
| B /kesehatan
41, | Industri barang-barang Investasi | Menengah Meliptita
dari  tanah  liat/ perlengkapan
keramik [batu/ pualam rumah tangga,
hiasar/
pajangar,
genteng, barang-
barang dam Einzh
liat / keramik [ bat
u/pualam lainnya




hiip:/jihpemalangkals,gos e/

12. | Industsi barang barang | Investasi | Menengah Untuk  keperluan
dari semen rumah tangga,
konstruks:,
. | pajangan/ hiasan
43, | Indusiri furniture dan | Investas: | Kecll-Menengah-
L | plastiic Besar
44. | Industri aspal Semua besaran
goreng/aspal mix
45. | Industri kerajinan Investasi | Menengah-Besar Penggunaan
tenaga keria =30
i |
46, | Keglatan industri | Ha 3 sLuas< 1§ )
| diluar tersebut di ‘atas
| yarng menggunakan |
L areal |
[ 47. | Pemeltharaan dan | Investasi l.'Mcn.&ngiam Besar
| reparast mobil
) 48. | Pemeliharaan dan | Investas: | Menengah- Besar
reparasi sepeda motor
| 49. | Pencucian keadaran
bermotor
- Luas Ha Luas > 0,5 i
20. ! Pusal perdagangan/ | '
perbelanjaan relatif
terkonsentrasi
- Lahan, atau Ha Luas < 5
. - Banpunan M9 | Laas < 10.000
| ] - i
51. | Showroom M2 | 2.500<Luas<
kendaraan/ furniture 10.000
4dll - L
52 | Pertokoan (Pasar
Swalayan
| /supermarket/Toko
Serba Ada
T, 7 e | .
[Departemen store) M2 2:000 = Luss <
- Bangunan, atau Ha 10.000
= Lahag | 0,5 s Luas < 5
33. |Jasa Pergudangan '
- Bangunan, atan M2 | 2.500<Luas<10.00
- Lahan Ha 0
S =Lbuass 2
54, | Gudang rongsok
(penumpukan barang
barang bekas: |
kertas.karton, best, ‘ _ _
bolol, kaca, dii) M= 1.000<Luas<10.00
- Bangunan, atau Ha 0
- lahan 0,5 Luas < |
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H. BIDANG PEKERJAAN UMUM

| No.| Jeris Usaha dan/atau | Satuan Skala/Besaran Keterangan |
Kegtatan
| L. | Pembangunan dart
Rehabilitas:
‘ hundm_zga.n_,.'-.vaduk;‘tampu M 5 < Tinggi < 15
R All Ha |50 < Luas <200
- Tinggi M 300000 = Volume <
- Luas genangan 300.000
Volume tampungan
2. llrigasi ,
- Pembangunen baru Heu 500 < Luas < 2.000
- Rehabilitas: dan Ha 500 < Luas s 1.000 |
peningkatan Hea 100 < Luas = 500
- Peneetakan sawah, luas
| {perkelompok)
3. | Normalisasi sungai
- Panjang Km 5 < Panjang < 15
Volume pengerukan | n? 130,000 = Volume <
! 500.000
| 4. Pembangunsn jembatan M 100G < Bentang utama
| £ 300
| 5. | Pembangunan jalan
‘ Fanjang i L0 = Panjang < 30
| | - Pengadasn tanah Ha 10 < Luas < 30
6. | Tempat pemrosesan akhir !
sampah (TPA) Sistem
controlled landfill atau |
semitary landfil Ha Luas < 10
- Luas kawasan Ton | Kapasitas < 10,000
_ - Kapasitas total |
7. |Tempat penampungan | M*/hari ‘l{apasitas < 500
sampah sementara |
(TPS)/ Transfer Depo/
Transfer Station r
&. | Pernbangunan incinerator | Ton/herd | Kapasitas < 500
|9, Pembangunan instalasi | Ton/har | 50 = Kapasitas < 100
pembliatan kompos
lcompaosting plar) .
10. | Pembangunan instalasi | Ton/hzs | Kapasitas < 100
' pengolahian sampah
| | terpaddy
|11, ] Jaringan air bersih di kota
T gf:;f;’:g”"a" PERERR ] Ha | 100 < Luas layanan <
| - Pembangunan jaringan Kint gasuPanjaﬁgs 10

konsumsi
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12. | Pembangunan sistem
perpipaan air limbah
- Luas [avanan Ha Luas < 300
| - Debit M3/ hap | Debit < 16,000

13, \ Pembangunan
perumahan/ permukiman

| = Unir, atay Unit | Jumlah 240
'« Luas | Ha Luas < 100

4. | Pembangunan instalasi | Ha atow | Luas < 2
| pengolahan lumpur Unja | Ms/hun | Kapasitas < 11
| {TPLT) R

L —
| 15. (Pembangunan  instalasi| Ha stuw | Luas < 3
pengolahan  air  limbabl | Ton/heri Beban < 2,4
(IPAL)

| 16, | Pembangunan Jarmgan Ha ] 100 = Luas < 500
distribusi air minum (luas
layanan) |

17. | Pembanguinean jaringan K 8 = Panjang = 10
pipa fransmisi air minum
(dengan panjang) |

18. | Pengambilan air baku dari lLiter /detly S0 < Debit < 250

- Keglatan Jain  dengan
tyjusn komersil

- Sungai/ danau Liter/decils 2,5 < Debit < 250

- Mata air | |
19, | Pembaneynan instalast air Liter/detilc 50 < Debit £ 100

dengari penpolabian

lengkap .
20, | Pengambilan  air  tanah |

dalam Liter/d<uk 2,5 < Debit < 30

- Pelayanarn masyaralkar

;J;QM penyclenggara 1,00 < Dehit < 50

21.| Pembangunan gedung

dibawah fatas tanah :
|

| - Pungsi usaha M= 5000 < Luas < 10,000
|perkantoran,
perdagangan,
perindustiian,
perhotelan, wisata dan |
' rekreasi, terminai) |

- Fungsi keagamaan M2 5000 s Luas < 10,000
! (Bangunan tenipatl
ibadaly) | M2z 15000 s Luas < 10,000
- Fungsi aesial dan
budaya [pelayanan
pendidikan, kesehatan,
kebudayaan,
laboratorium, pelayanan
| urmuam)
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Hurus pantal
Pengembangan

| irigasi

Pembangunan pengaman
pantai dan  perbaikan
mudra sungal

- Jarak dibitung rtegak

rawa/embung, reklamasi
rawa untuk kepentingan

M 100 = Panjang < H00

Hz | 50 = Luas < 1000

I. BIDANG SUMBER DAYA ENERGI DAN MINERAL

' No Jenis Usaha dun /dtau | Satuan | Skala/Besaran Keterangan
| Kegiatan
! !, | Kegiatan eksplorasi Hss > 5.000
a. Mineral logam [z z 5.000
| b. Batubara
2, | Kegiatan operasi produks: |
 mineral bukan logam awmu
| mineral batuar M/t | 50.000 <
1] h.-n-pasﬂas' da-n} atau i | Kﬁpaﬁitﬂﬂ <
250,000
.2] Jum'ﬂ_h matenal M3 /fahy 200.000 =<
perutup yang n hapasitas =
| dipindahkan 1.000.000
3. | Kegiatan pengolaban
| PeEMmuUTTIEn M= tahu | 50.000 <
a. Mineral bukan logam fal Kapasitas <
| 500.000
b. Batuan M3/ tahuy | 20.000 =
0 Keapasitas <
500.000
4. | Kegiatan penyimpanan BBM | Kidoliter | Semua besaran | Jangks wakiu
penyimpanan 2
| | bulan
|__3. | Stasiun Pengisian Bulk Blpji |  Ton Semua besaran
‘ &, | Stastun  Pengisian Bahan | Kliolter | Semua besazan
_ Bakar Umum
-| 7. | Stasiun  Pengisian Bahan Tony Semua besaran
| Bakar Gas
8 Blending minvak pelumas Ton tah | Semua besaran
_ un 7
9, | Stasiun  Pengisian  aspal Tart | Semua besaran
curah
1U. | Tegangan jaringan transmisi
| tenapa listrik
- SUTT 13V} Tegangan = 150
| - SKTT =V Tegangan = 150
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11, | Pusat tenaga listrik dan
energi
' terbarukan MW 1= Dava= 10
a. Surya  terpusat  PLTS )
| ldﬂl&_m i | MW | 10sDaya<30
boSurya terpusat PLTS
|dalam | lokasi) |
12, | PLTA, dengan |
| - Tinggi bendurngan, alau M 5<Tinggr < 13
- Kapasitas dava, atau MW S5 Daya < 50
‘ - Luas genangan, Ha it s Luas < 200
13. | PLTMH, dengan
- Tingw bendungan, atau M 2 < Tinggi < 15
l - Kapasitas deyva, atan W 5 = Daya < 1000
l - Panjang saluran/pipa KM 5 £ Panjang < 20
14. | Tenaga listrik untuk | MW 0,5 <Davas< 10
. ' kepentingan sendiri
15. | PLTU Batubara (dalam 1 MW 5 < Daya = 100
| Jokasi) B
16. | PLTG/PLTGQU  (dalam 1| MW |20 <Dayas 100
liakasi)
17, | PLTU  Minvak (dalam | I 3 % Daya < 100
lokasi) I s
| 18, | PLTD (dalam | lokasi) MW 5 < Daya < 100
19. | PLTP (dalam ] lokasi) MW |20 < Daya =55
20. |'.Fem bangunan kilang biofue! | Ton/ | < 30.000
| Tanun
\ 21.  Kegiatan pembaran | MW | Semua besaran
1 eksplorasi panas bum
22,  Eksploitasi dan| MW | Daya<355
pengembangan uap
panas bumi untuk listrik _
23, | Eksploitasi dan | Tor/ lam| Semus besaran
pengembangan uap
pa'nas bumi untuk
| pemanfaatan
| langsung -
24, | Eksploitasi uap panas buni MW Dava < 55
dan
pembangkit  listnilk  tenaga
punas bumi (total project
hualuhilii)
25, Pengambilann  awr  tanah | Liter; De | < 30
(suumur danghkal sumur 1k

dalam)
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J. BIDANG KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA

No. Jems Usaha danyatau | Santan | Skala/Besaran Keterangan
- Kegiatan | |
[. |Kebun rava den kebun Semua |
binatang hesaran
2, | Taman bertema - Semua
besaran
3. | Taman rekresasi
- Luas, atau Ha Luas < 100
[nvestasi [ovestasi | Menengah-
| Besar
4. | Restoran danjatau Rumah kursi Jumlah >100
| Makan '
5 [Jasa Bogs Porsi/pesan | Jumlah
i &n >1.000
6. | Jasa makanan dan | Porsi/pesan |Jumlah
minuman lainnys an >1.000
7. | Hotel
- Kamar Kamar 20 < .
- Luas lahan Ha Kamar < 200
- Luas bangunan ' M4 Luas > 35
l 2500 = Luas <
10.000
8. | Villa (luas lahan) Ha Luas > 2
4. | Pondok wisats Romiar [ Jumlah > 40
10, | Bumi  perkemahan  (luas | lla Luas > 5
_ lahan) |I |
| 11. | Usaha rekreasi dan hiburan | [nvestas: l Menengah
| - gelanggang renang Besar
| - gelangpeng permainan dan
ketangkasan
| - chskotik
- karacke
- panti pijat
- panti mandi nap
- salon kecantikan
usaha fasilitas oigh raga ’
I |- rekreasi air
K. BIDANG KESEHATAN
| No Jenis Usahg dan/atay Saiuan Skala/Beseran | Keterangan
L. Keglatan
1. | RS Umiam dan RE Khusus Kelas A, | Jumlah tempat
\ B.C atau | tidur sesuai
| sgjenis | kelas RS
| 2. | Puskesmas - Semua besaran
3 | Lab kesehatan, BPFK (Balai - Semua besaran
1\ Péngawasan Fasilitas
Kesehatan) |
4. | Industn farmasi vang - Semus besaran
memproduksi baban baku
alat I
5. | Klintk Rawat | Semua besaran
- L inap
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L. BIDANG PENGELOLAAN LIMBAH B-3

No. Jenis Usaha dart/atau <atuan | Skala/Besaran | Keterangan
_ _ Kematan
1, Setiap kegiatan pengumpulan - CHemua besaran

limbah B-3 sebagai kematan
wtama  skala  kecil, sepsru
penglimpulan
- minvak kotor dan slope oil
fimakh
Mux splder
- minyak pelumas bekas
‘ - aki bekas

- solvent bekas
limbaih lain yang |
I terkontaminasi limbah B-3 |

DAFTAR SINGKATAN:

m = meter

m2 = meter Persegl

12 = ineter Kubik

bem = bank cublec meter

km = kilometer

k2 = iglemeter perscgl

ha = hektar

| = kter

et = detik

kW = kilowaltt

kWh = kilowatt hour

kV = kilovols

MW = megawalt

TBq = Terra Becquersl _

BOPD = barrel oil per day = minyak barr¢! per hari

MMSCFD = million metric square cubic |evt per day = juta metrik persegi kaki
kiibik per harm

DWT = dead weinghi tonnage = bobol mali

KK = kepala keluargi

LPG = Lupnefiad Petroleum Gas = gas minyvak burm yang dicairkan
LNG = Liguizfied Naturel Gas = gas alam vang dicarkan
PLTMH = Pembanghkit Listrik Tenaga Minludro

ROW = nght of way = daerah milik jalan (ctnmija)

BOD = biological oxygen demand = kebuiuban oksigen biologis
COD = ehermical oxygen demand = kebunghan oksigen kimiawi
DO = dissolved oxygen = oksigen terlanf;

T8S = total suspended solud = tola! padii!an (Ersuspensi

TDS = tatal dissvlved solid = total padatan tetlarat

BUPATI PEMALANG,

F

i

JUNAEDI
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LAMPIRAN 111

FERATURAN BUPATI PEMALANG

NOMOR TAHUN 2014

TENTANG

TATA CARA PENILAIAN DAN PEMERIKSAAN
DOKUMEN LINGKUNGAN HIDUP SERTA
PENERBITAN [ZIN LINGKUNGAN

JENIS USAHA DAN/ ATAU KEGIATAN YANG WAJIE
MEMBUAT SURAT PERNYATAAN XESANGGUPAN FENGELOLAAN DAN
PEMANTAUAN || NGKUNGAN HIDUP

A. BIDANG PERTANIAN
No. | Jenis Usaha dan/atau Satuan | Skala,/Besaran Keterangan
| Kegiatan ‘
_ L | Tanaman Pangan dan Hortikultura
|1 Pencetakan sawah di Luas ‘Ha | 50<zLuas<100 | terletak pada
Kawasan Hutan satu
hamparan
| lokasi
2. ! Budidaya tanaman pangan
dan hortilkkuliura - !
| a. Semusim dengan atau tasips Ha 25<Luas<100 | terletak pada
| . pengolahannya satu
\ hamparan
lokasi
b. Tahunan dengan atau tanpa Ha 25=Luas<100 |terletak pada
pengolahannya satu
hampearan
| lokasi I
3. | Penggilingan padi dan  ‘Ten/jam | Kapasitas <
| penyoschan beras 0,3
s | Perkebtnan =
. |. | Budidaya tanamnan Ha 234Luas<[00 |dalam
| perkebunan semusim  dengan kawesan
atau pengolahannya ' budidava non
_ _ kehutanan
2, Budidava ranamar | Ha 25<Luas<100 | dalam
perkebunan tahunan dengan kawasan
&tau pengolahannyva budidaya non
| kehutanan
B. BIDANG PETERNAKAN
| Now Jenis Usaha dan/atan “atuan | Skala/Besaran | Keterangan
| Kegiatan |
1. | Budidaya burung puyah | Bker |[1.000 < | terletak pada
Papulasi < ['satu
' 25.000 hamparan
lokasi
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2. | Budidaya burung dara Ekor | 1.ODD < | terletak pada
‘ Populas: < | satu
| 45,000 hamparan
L . | lokasl
3. | Budidaya sapi patong [ Ekaor 10 < Populasi | terletak pada
| < 100 satu
| hampearan
| _ | 5 - lokasi
| 4. | Sapi perah Ekor |3 < Populasi < | terletak pada |
20 saltu
hampuran
. ! lokasi 0
| 5. ‘ﬂy&m ras petelur I eker 1.000 < | lerletak pada
induk | Populasi saru
< 10,000 hamparan
| L lokasi
6. | Ayvam ras pedaging | ekor/ | 1.000 < | terletale pada
| siklus | Populasi < | satu
13.000 hamparan
L Sy | | lokasi _
7. | Itk angsa/entok ekor 1.000 < | terlotak pada
| Populasi<15.0 | sam
00 hamparan
! - B lokas:
A, IKall{u-n ekor 1.6006 < [ terletak pada |
Populasi < | Ralu
10.000 bamparan |
; lokasi
Y | Babi ckor 10 < Populasi | terletak pada
‘ <125 saty
hampéaran
| _ ‘ lokasi
10, Kerbau ekor 10 = Populasi | terletak pada
‘ <73 Satu
hamparan
! lokasi
L1, | Kuda ’ ekor 10 < Populasi | terletak pada
| < 30 satu
’ hamparan
| . lokasi
12 | Kelinvi |' ekar 300 = Populasi | terletak pada
< 1.500 saty
hamparan
! | | lakzs |
13. | Rusa ckor | 100 < Populasi | terletak pada |
< 300 satu
hamparan
lokasi
14, | Kambing/Domba ekor 100 < Populasi | terletak pada
< 300 satu
lamparan
! I | lokasi
153, Rumah Pemotongan Hewan ‘ Ekor Jumlah < 20 Dalam  satu
hari
' 16, | Rumah Pemotongan Ungeas Ekor Jumlah < 500 | Dalam satu

hari
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C. BIDANG PERIKANAN

Na Jenis Usaha dan/atau Satuan | Skala/Besaran | Keterangan
Kegiatan
1. | Budidaya perikanan air tawar Ha | Luas < 0,3 Ukuran 1
dengan menggunakan ﬁumg unit Jumlah < 50 unit  jaring
apung atau pen sysftem | S0 m?
2. | Budidaya ikan air tawar [ Ha Luas < 1
menggunakan eknologt | Ton/ Praduksi < 5
mtensif Siklus
3. | Usaha Ton/Hari | 0.5 < Kapasitas
| | penianganan/pengolakan [ Unit | <3 /bar
hasil perikanan:
| Usaha pengolahan sradisional |
(perebusan, peENgEaraman,
‘ PENEErNEal, [Hrigesapan
| dan [atau fermentasi) 3
D. BIDANG KEHUTANAN
No.. Jenis Usaha dan/atau Kegiatan ' SBatuan Skala/Besaran | Keterang
| I ATl !
|1 ‘ Penangkaran satwa linr di hutan Ha | Luas < 2 ‘
| produlsi
E. BIDANG PERHUBUNGAN DAN TELEKOMUNIKASI
Na. I Jenis Usaha danfatau Kegiatan | Satuan | Skala/Besara | Keterangan |
= \ L
1. | Pembangunan Depo/ Posl | Ha Lugs < 0,25
_Angkutan Umum ' -
2. | Pembangunan Depo Peti Kemas Ha Luas < 0,25
3. | Pembangunan Terminal Ha Luas < 0,25
Angkutan Barang J
4. | Garasi kendaraan Jumiph | 4 < Kapasitas | roda 4
kendaraan < 10 (empat)
| I alau lebih
5. | Pemancer radio atau relevisi ! Ha | Luas<0,B Luas area
©. | Pemasangan kabel Km Panjang < 5
telekomunikast bawah tanah -
F. BIDANG PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
' No. | Jerus Usaha dan/atey | Satuan [Skalp/Besaran| Keterangan
| Kegartan I : : i
. | Pengolahan dan | Investas. | Mikro - Keell | Pengolahan dan
| pengawetan daging, | pengawetan . daging
sosis daging, kalda dengan cara
tlan pasta daging pengalengan,
prngasapan.
penggaraman,
pemanisan, termasuk
| pembuatan
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|

|
|
|

biota peratran lainnys

2 ‘ Pengalengan ikan dan ! Investiisi ‘ Mikro - Kedil

|

|

Pengolahan  dan ]
pengawelan ikan dan
brota perairan linnys

melalu proses
pengalengan, sepertl
ikan sardencis,

udang, kerang,
Produksi riil < 2.200
ton/tahunp

dan

3. | Industri  pengalengan ‘ Mikro - Kecil | Pengolahan
' buah-bushan dan pengawetan  buah-
| sayuran ‘ buahan dan savuran
ﬁ | melalun proses
' pengalengun,
| F Produksi riil < 2.200
| L wn/takiun
4. | industri margarine Investasi | Mikro - Kecil | Pembuatan margarine
| dard minvak makan
L ) | nabati |
5. | Induszri minyak | Investasi | Mikro - Kecil | Usaha pemurnian,
goreng  dari  mirvak pemmucatar dan
kclapa pﬁnghﬂangan bay
yang udak
dikehendaki dar
minyak mentah
kelapa menjaci
rmnyak goreng
, Produksi mil < 4500
H. ton/tahun
6, |Industr susy lavestast | Mikro - Kecil | Pembusatan susu
bubuk, susu kental,
SUSL cair; susu asam,
iS00 kelapa,
termasuk
_ pengawelannysa
7. Industri makanan dari | Investasi | Miloo- Kecil | Pembuatan mentega,
| susu keju, makasnan bayi |
| ! dan bubuk es krim |
8. | Industn tepung terigu | Investas: | Mikro - Kecil
9. | Industri berbagai | Invesizsl | Mikro - Kecil
rmacam tepung darn
| padi-padian, bii- |
bijian, kacang-
kacangan, umbi-
umbian dan
| sejenisnva. _
10. | [ndystri pati ubi kayu | Investasi | Mikro - Keell | Pengolahan < 9.000
(tapioka] _ ton/tahun |
11, | Indust ransum | investust | Mikm - Kecil | Produkst riidl < 500
pakan ternak/ikan tontabun
12, | Industsi konsentrat | lnvestusi | Mikra — Kecil | Pradukst nil < 15.000
pakan ternak [ - Menengah ton/ tabun
13. | Industri rofi | Investus: | Mikzo - Kecil
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14, | Industr kecap Investast | Mikro - Kecil Produksi il < 1.5
| ) juta liter/taliun
f 15, | Industd makanan dari | Investasi | Mikro - Kecil Pembuatan sepala
coklat dan kemhbang jenis  makanan  yang
| quja,’ permen | bﬂ_h}'ﬂl‘i LILB.IHHTI}’H
| coklal dan pembuatan
kembang gula/permen
Produksi il < 1.000
ton/tahun
| 16,  Indusiri  sirup  dari | Investasi | Mikro - Keeil | Permakaian gula < |
! bahan gula | 200 ton/tahun
17, | Industri tahu Investast | Mikro - Kecil | Jumlah  kedelai <|
L 3.000 ton/tahun
18. | Industr kerupuk, | Invesiaw | Milro - Kecil | Penggunaan  tenags
keripik, peyvek dan kerja < 20
sejenisnya , L L |
19 | Industr minuman  Invesias: | Mikro — Kecil | Minuman tidak
ringan - Menengah mengandung cO2,
Produksi riil < 1,6
| juta liter/tahun,
| mengandung  CO2,
Praduksi riil <
| ‘ 105.000 botol/talun,
minumesr ringan
} laainnya Produks: riil <
L 1,2 tuta liter/tahun |
200 | Industri  air  minum | Investasi | Mikro I
| | dalam kemasan .
21, Industri rokok kretek | Investasi | Mikrs — Kecil | Pembuatan kol ‘
- Menesngah | yang mengandung
| cengkeh
| Penggunaan  ienaga
kerje. 20 = prang =
_ 1.000
22, | Industri rokok putih | lnvesiss! | Besar Pembuatan rokok
vang Healk
mengandung cengkeh
Penggunaan  tenaga
_ | kerja< 20 '
23, | Industei rekok lainnva | Investasi | Mikra - Keeil | Ceruny, rakok
klembak menyan,
rokok klobol/ kawung
| Penggunaan  (enaga
= kerja <20 |
| 24. | Industri batik nvestnsi  Mikro — Kecil | Pembatikan dengan
| proses malam, tulis
| atau cap atau
f ik keduanya
25. |Industri pakaian jadi | Investasi | Mikro — Kecil | Tenaga kerja < 500
dari teksul arang/shifl
Z6. | Industm pengawetan | Investuisi | Mikoro - Kecil
kulit/ penvamakan
kulit/barang dari |
| kulit/alas kaki kulit
27. | Industri’ sepatu -alah | Investas) | Mikre — Kecil
| raga/alas kaki lainnva
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28. | Induslni panel kayi Investzsi | Mikro - Kecil | Pembuatan Block
‘ board, particle board,
| chip  board, lamine
boarrd, fibre board,
‘ | Medium Density
| Fiprehqard dan
== | SCIETSTIVE
29 | Industn lurniture dari‘ Investasi | Mikro — Keeil | Penggunaan  tenaga
Rayy _ kerja <)
30. | Indus!si kertas. Investasi | Mikro — Kecil |
| 31. | Tndustri percetakan Investast | Mikro = Kecil |
32 | Reproduksi media | Investas, | Mikro - Kecil |
rekaman /film dan
| vided ) |
23.  Industri barang- | Investssi | Mikro — Kecil | Pengolahan aspal/ter,
bararig dard  hasi - Menengah | bitumen, lilin
| lalang minyak bumi | |
34. | Industri  pembuatan | Investes; | Mikro - Keedl
minyvak pelimas 3
35. | Industr pupuk Investzsl | Mikro — Kevil
. | - Menengah
36. ' Industricat | Investasi | Mikro — Kecil |
37. | Industri bahan | Investasi | Mikro — Kecil | Penggunaan  tenaga
| sabun/bahan kerja <20
pembersibh  keperluan
rumal tangga |
38. | Industri bahan | nvestaci | Mikro - Keeil | Penggunaan  tenaga
leosmetik/ kosmetik | keria <20
29, | Industn obal | Investasi | Mikro — Kecil
| | tradisional | ,
40. | Industri perekat [lemy | Invesizal | Mikro — Kecil | Pernbuatan
perekat/lem  untuk
! mdustri dan rumah
tangga vang berasal
| dari tanaman, hewan
= atau plastik :
41, | Industn ban | Investas) | Mikro — Kecil
| dalam (Ban lr
[uar/vulkanisir ban :
| 42, | Industd barang- | investasi [ Mikro — Kecil | Meliputi
barang dari plastk . | perlengkapean /
peralatan ramah
tangga/
industri/ teknile,
barang- barang lain
kemasan tdak
- termasuk furniture
43, | Industri kaca/geles Investasi | Mikro - Kecil | Meliputi kacs
lembaran, kaca
pengaman,
peradatan/
I perlengkapan rumah
tangga, .3]3'1‘3131'
laboratorivum/

farmasi /kesehatan
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‘ 49, | Industrt barang- | Investzsi | Mikro - Kecil | Meliput
barang dari  lanah periengkapan rumah
liat) keraunik langga, hiasany/
pajangan,  genteng,
barang=barang dar
tanah liat/ keramik
lainnya
45 | Industri barang- | Invesiast | Mikro — Keeil | Untuk keperluan
barang darl semen | rumah tangaa,
’ konstruksi,
| o ) \ pajangan/ hinsan
4h, | Industy Rarniture dasi | Investasi | Mikro
plastik
7. | Industri aspal ' Investasi  Mikra — Keeil
goreng/aspal mix |
a8 | Industri kerajman Inyesiasi JMlkm —Kecll | Penggunaan  (enaga
| I kerja <30 .
49 | Pemeliharaan dan | Invesias: | Mikro — Kecil
reparasi mobil
_ |
50. | Pemelihuraan dan | Investas: | Mikro - Keeil

reparasi sepeda moter

| 51, [Jasa pencucian mobil/ | Invedtasi | Mikro — Kecil
sepeds motor
52. | Showrgum M? Luas < 2,500
kendaraan/furniture
|_ | cl) |
53. | Pertoknan (Pasar
Swalayan {
Supermarket/ Toko
Serba Ada
/Departemen store)
- Bangunan, atau M= Luas < 2.000
|- Lahan Ha Luas < 0,5
h4. | Jasa Pergudangan
| - Bangunsan, atay [ M= Luas < 2.500)
- Lahan Ha Luas < 0.5
| 28, | Gudang rongsok
- Bangunan, asy M= Luas = 1.000
| = Lahan Ha Luas < 0,5
56 | Binata / launcdry Kapasitss | Kapasitas
mesin
; | _ | =50 Kg |




hitp/dimpemalangikal.go.id/

G. BIDANG PEKERJAAN UMUM

No | Jenis Usaha dan/atau Kegistan ~ Satuan Skala Reterangan
' | JBesaran
Ao Pembangunan dann Rehabilitasi
| bendungan/waduk /tampingan
arr M Tinggi < 6
- Tinggi I Ha Luas <30
- huas genangan L Vislume=
.« Volume lmmpungar | 300.000
2. | Irigasi
- Pembangunun baru Ha Luas < 500
| - Rehabilitasi dan penimghkaran | Ha Luas = 300
- Peneetakan sawah, luas Ha: Luss < 100
| [perkelompok) ‘
3. | Novmalisasi sungail
- Panjang ’ Km | Panjang<5
- Volume pengeriakan £ & Volame
. | { <150.000
1 4, | Pembangunan jembatan M Bentang
. ! - L utama < 100
| 5. | Pembangunan jalan
- Panjang K Panjang < 10
1 - Pengaclaan tanah | Ha Luas <10 |
6. | Pembangunan instalest  Tor/ han i Kapasitas <«
( pembuatan kompos | 50
|
| 7 Jaringan air bersith di kota
- Pembangunan jaringan Ha Luas
distiribusi Km layanan <
- Pembangunan Jarngan 100
Konsumsi _ | Panjang < 6
| B Pembanounan Linit Jumlah <40
perumalial / permukiman
AT‘PLmhang'Lma_n jaringan dmr.nbus; Ha Luas <100
‘ | air minum {luas layanan)
| 1€ ‘ Hem-banguna,n .T,ﬂﬂﬂgﬂ-ﬂ pj_-pﬂ Km Panjaﬂg < B
transmist air minum (dangan
| | panjang)
| 11, | Pengambilan sir baku dari
| - Sungai/ danau |L|tc:r,-‘dt:uk Debit < 50
. - Mata air laler/detk] Debit <2,5
| 12 | Pembangunan mxtalasi Lirer/detik] 5 Dehit < 50
air dengan pengolahan lengkap
| 13. | Pengambilan air tanah dalam I
- Pelayanan  masyarakat  pleh ‘l Her/denl Debit < 2.5
penyelenggara SPAM

komersil |

- Kegiatan lain dengan tujuan \L rer/detik Debit < 1
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[ 14. |
|

.

Pembansuinan gediing |

dibawah/atas tanah : |

- Fungsi usaha [perkantorat,
perdagangan,  perindiustrian
perhotelan, wisata dari

rekreasi, 1erminal)
- Fungsi keagamaan (bangunan
tempat ibadah) |
budays |

- Fungsi  sesial dun
[pelavanan

pendidikan, kesehatar,
leebudavaarn, laboratorium,

pelavanan umum) '

Luas < 3.000

Luas = 5.000

Luas < 5.000

H. BIDANG SUMBER DAYA ENERG! DAN MINERAL

No. Jenis Usaha dan/atau  Satuan | Skala/Bésaran Keterangan
Kegiatan | |
Kegialan operasi produksi
| mineral bukan legam atau’
migeralibatuag M3/tzhiin | Kapasitas <
‘ I} Kapasitas dan/atau 50.000
_ M3 tahun
2] Jumlah material Kapasitas =
' PENUILD yang 200,000
__ dipindahkan L
2. | Kematan pengolahan
pemurman M- ftahun | Kapasitas <
a. Mineral bukan logam 50.000
M) ahun
b Batuan Kapasitas <
r | 50.000
| 3. | Tegangan jaringan transmisi |
tenaga listrik
- SuUTT kV Tegangan
- SKTT eV 150
Tegangan
_ B 150
4. | Pusat tenages listrik dan
crigrg
terbarukan MW Daya < 1
a. Surya terpusat PLTS
{da_tdﬂ'l 1 Iﬂkﬂﬁj] MW | Da}fﬂ < |0
b. Surva terpusat  PLTS
. (dalam 1 lokasi) —
S,  PLTA, dengan
- Tinggi bendungan, atau M Tinggl < 5
| - Kapasitas dava, atau MW Daya < 5
| - Luas genangan & Luas = 10
| = _ l
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—
B. | PLTMH. dengan
- Tingm bendungan, atau M Tinggi < 2

- Kapasitas daya, atan kW Daya €5
= Panjang saluran/pipa | KM J Pamjang < 5

=3 N ' -
7. | Tenaga listrik untuk | MW Daya < 0,5
kKepentigan sendis

L pLTU Batubara (dalam ! ) MW 'E}a‘y&'ﬁﬁ

| lokasi)

(PLTG/PITGU  (dalam 1| MW | Daya<20
|
|

- lokasi]
(). "PL.TL-.T Minvak (dalam 1 | MW Daya <5

I | lokasi)

|
| 11, | PLTD (dalam | lokasi) | MW |Daya<5s
| 12. [ PLTP (datam 1 lokasi) | MW | Dayas20

L BIDANG KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA

' Na. Jdemis Usala dan/atau  Saman Skala/Besaran | ket_tfﬁt_ngaﬂ_
Kepatan |
L. Taman tekreasi l Investasi | Mikro - Kecil
2. (Restoran dan/atau Rumak { kursi | Jumlah <HI0 |
Makan
4. |Jasa Boga . Porsi/ pesar. | Jumlah
| [ an < 1,000
4.  Jasa makaran dan | Porsi/pesan | dumlah
minuman lainnva arnl <1.000
9. | Hotel
- Kamar Kamar Kamar « 20 [
- Luas lahan Ha Luas <35
- Lu=as bangunan M= Luas < 2.500 l
6. | Villa (luas lahan) Ha Luas<2 |
7 Pondok wisala Kamai' Jumlah < 40 [
8. |Bumi perkemahan [luas Ha Luas < 5
_lahan) 1.
| 9. (Usaha rekieasi dan hiburan | dnvestast | aeos | Kecil
- gelanggang renang
- gelangegang permainan dan
ketanpkasan |
- diskotik
- karaoke
- panti pijar

- panti mandi vap

- salon keecantikan

- wsaha fasilitas olah rags
- rekreasi air
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J. BIDANG KESEHATAN

Na. Jenis Usaha dan/atay Satuan Skala/Besaran " I{&'te:::angan
| | Kegiatan

1. | Klinik Rawat Semua besardan
[ Jalan |
"2 | Praktek Dokter - “Seniua besaran |

3. | Praktek Bidan - Semua besaran

4. | Praklek Perawat - Semua besaran '

3. Apoiik - | Semua besaran |

6. Toks Obal Semua besaran |

BUPATI PEMALANG,

#

o

JUNAED!
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LAMBPIRAN 1V

PERATURAN BUPATI PEMALANG

NOMOR
TENTANG

TAHUN 2014

TATA CARA PENILAIAN DAN

PEMERIKSAAN DOKUMEN LINGKUNGAN

HILUP SERTA PENERBITAN 1ZIN

LAINGKUNGAN

A. BAGAN ALIR TATA CARA LISENS] KOMISI PENILAI KABUPATEN
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B. FORMULIR PERMOHONAN REKOMENDAST LISENS]

f PERSYARATAN =5 1
1. la Ketua komisi penilai. | a. Surat keputusar pengangkatan |
| b Kelembagnan SKPD si:hagai pejabat esélon 11 bagl komisi I
Lingkungan Hidup pelai kabupaten.
‘ kabupater, b. Keputusan Bupat, Peraturan Daerah |
' canyatay Surat Keputusan Bupad
mungenai pembentukan SKPD
Lingicungan Hidup.
| C. Sural keputusan pembentukan komisi
_ mEwilag,
| 2. | Sekretariat berkedudukan | a. More ruangan dan peralatan untuk
di SKPD Lingkungan penyelenggaraan rapat penilaian
Hidup kabupaten. doluamen AMDAL,
| b Beherapa standord operating |
provedure (S8OF) terkait pelaksanaan
| | :uga_ils dan fungsi sekretariat komis:
I i . penilai, |
3. Tim teknis beranggotakan, | a. Surat keputusan pembentukan tim
| | setideknya sumber daya tekols,
manusia bersertifileat; b, Sertifikar pelatihan AMDAL penyusun
‘ | u. AMDAL Penyusun (2 dan penilai,
uvrang.
J 5. amdal Penilai (3 crang). -
4. | Ketersediaan ténage ahlin | Sural penyataan kesedisan menjadi
b. Biogeofisik-kimia. tene g ahli dari masing~-masing ahli
L. Ekotomi, sosial & bersargkutan.

budaya,
' | e, Keschalan, '

d. Perencanaan
| pembangunan. ,
>. | Ketersediaan orgamsasi k Sural pernyataan dan organisasi
| lingkungan #iau lembaga lngmungan arau jembaga swadayva
swadaya masyarakal masyvarakat vang bersedia uniuk
‘ dililbarkan dalam proses amdal.
b. Arnegaren dasar/anggaran rumah
‘ | g nrganisasi lingkungan atan
| lerhaga swadaya masyarakat
. | . bersangkwtan. o
(5} Kerjasama dengar | &, Surat perhyataan kerjasama antara.
laboratorium hingkungan. l=lwiraterium linglungan dengan
it ansi di bidang lingkungan Tudugp
| Plisur, provinsi atziu kabupaten/kora,
alitia
b Buklli kepemilikan laboratorium
- | linghkungun,
Catatan:

1. Lampiran dapat disesuaikan dengan kelutuhan data uniuk proses lisens:.

2. Ketentuan mengenal tim teknis KPA da sekretariat komisi penilal menujul
pada Peraruran Menteri Negara Lingkungan Hidup yang mengatur
mengenai tate Kerja Komisi penilatl amdal.
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C. FORMAT LISENS] (CONTOH)
BUPATI PEMALANG

LISENSI
Nomor ;. ...

Diberikan kepada

Kamsi Penilai AMDAL Kibupaten 'Pcmalang

Bukt ini menyatakan bahwa komisi penilm dimaksud telah memenuhi persyaratan
lisens: berdasarkan hasil rekomendasi dasl instansi Ingkungan hidup provinsi ...
OOMIOT ...... tanggal..., bulan... tahun ... . perihal ... , dan dapat melakakan
proses pentlaien AMDAL di wilayah keganys Buku [isenst im berlalu selama 3 [tiga)
=hun terfatung mulai tanggal ... bulan ... ahun ... sampai dengan tanggal .....,

bulan .. . tahon .

Pe.ma.lang

Bupati Peoslang

Keterangan ; Latar belakang bukti lisens! berwarna dasar hijau muda

Formar lisensi sebagaimiana contoh i atas. dalam penyampaiannya kepada
muipati disertal dengan sural pengantar permohonan penandatanganan tanda
bukti lisensi komisi penilai AMDAL kabupaten sebagaimana contoh format
berilkoat;
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D. FORMAT SURAT PENGANTAR PLEEMOHONAN PENANDATANGANAN
TANDA BUK1T LISENSI KOMISI PENILAI AMDAL KEABUPATEN
[CONTOH SURAT DARI INSTANS! LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN
KEPADA BUPATT)

kota, tangeal, bulan, tahun

Nomor = Kepada Yth.
Lampiran ... lembar Buputi
Perikal . Permohonan Penanda R
tanganan tanda bhukt i
lisensd
Bahwa berdasarkan rekomendasi dari gubermur - . . .... melalui
surat nemor: .......... peribal: ..., tangeal... . bulan ...
ahun ..., . maka bersama ind kami mengajukan  permohonan
penandatanganan tanda bl lisensi sebagaimana terlampir
Tanda buldy lisensi S{:lﬂn_rum_ya d:apﬂr kami gunakan sebagai
dasar dalam melalukan penilaian dokumen amdal dan akan
berelchir dalam jangka we:kin 3 (tiga) tahun terhitung sejalk
ditandatangani oleh Bapak/ by Bupati.
Demikian disampaikan, atas perhatian serta kerja sama vang
baik, diucapkan terima kasih,
Kepala BKPD Lingkungan Hidup
Kabupaten ........oui o,
NAmIE: cieuniniinie, o
1) S,
Tembusan Yy, .

I. Menteri Negara Linglaingan Hidup;
2. GubLmur ...

BUPATI PEMALANG.

&
-~

JUNAEDI
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LAMPIRAN V

PERATURAN BUPATI PEMALANG
NOMOR TAHUN 2014

TENTANG

TATA CARA PENILAIAN DAN
PEMERIKSAAN DOKUMEN LINGKUNGAN
HIDUT SERTA PENERBITAN IZIN
LINGEUNGAN

JENIS RENCANA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN YANG BERSIFAT STRATEGIS
YANG MERUPAKAN KEWENANGAN BUPATI YANG PENILAIAN
AMDALNYA DILAKUKAN CLEH KPA KABUPATEN

A. BIDANG MULTISEKTOR

| Jenis Kegatan

"Reklamasi wilavah pesisir dan pulay-pulsy keeil,

B. BIDANG PERHUBUNGAN

Jenis Kegatan

pembangunan pelabuhan;

1. pengumpan lokal;

2. terminal khusis; atau

3. terminal Untuk Kepentingan Sendiri (TUKS) vang berada dalam Daerah
Lmgkungan Kerja (DLKr) dan Daerah ! -ingkungan Kepentingan (DLKp)
pelrbuban pengumpan lokal;

dengan dilengkapi salah satu fasilitas berikut:

. Barmaga dengan bentuk konstruksi sheet pile atau open pile:

2. dermaga dengan konstruksi masif;

3. penahan gelombang (talud) dan/atau pemecah gelombang (Break water);
atay

_ 4. lasilitas Terapung {Floating Facility).

-. BIDANG PERINDUSTRIAN

Indusin semen yaitu yang dibuat melalui produksi khinker.

Kawusan Industri termasuk komplek industd yang lerintegras:

Industn pgalangan kapal dengan sistem graving dock.

C
{ No. |Jenis Kegiatzn
1
2
3
4

| Industi peleburan (imah hitam.

D. BIDANG PEKERJAAN UMUM

| Jerniis Kepintan _
Pembanguran dan/atau peningkatan jalan o] yang membutuhkan pengadaan |
lahan di luar rumije atau reang milik jalas,

E. BIDANG SUMBER DAYA ENERGI DAN MINERAL

No. | Jenis Kegiatan
1. Mineral dan batubara }rau:u ekksploitast (Operasi Produksi) Mingral

| Logam dan Batubara vang berlokas i lbar kawasan hutan lindune
2, ketenagalistrikan yaitu:
a. pembangunan jaringan transisi:
\ 1} saluran udara togangan timggi:

2) saluran kabel tegangan tinge:,

3} kabel laut tegangan tinggl.
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1) PLTD, PLTG, PLTU, atau PLTGU;

2) PLTP di luar kawasan huray lindung;
| 3) PLT Sampah (PLTSa) dengan proses methane harvesting,
4| pembanglat listrik dari jenis lain antara laim PLT Surya, Angin, |
| E!'Ic:-mass&-atau gambul, ataw PLT Bavu.
. Pembangunan PLTA dengan alssn langsung. |

’ b, pembangunan: |

F———

4. | energl baru dan terbarukan vairy '
’ | a. Panas humi tahap eksploitasi vang beriokas: di luar kawasan hutan
Lindupe.
b. Pembangunan kilang hofuel. J
Catatan:

. Penyusunan daltar rencana pssha danjfatau kegatan yang wajil
dilengkapi AMDAL tersebut di :alas berdasarkan Peraturan Menter
Negara Lingkungan Hidup Nomo- 05 Tahun 2012 tentang Jeénis Rencans
Usaha danjatau Kegiatan Yang Wajih Memiliki Analisis Mengenai
Dampale Lingkungan Hidup.

2. Daftar rencana usaha dan/atan keglatan di atas akan berubah sesuai
perubahan Peraturan Menterl Negara Lingkungan Hidup Nomor 05
Tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha danjatau Kegiatan Yang
Wajilb Memiliki Analisis Mengenzl Dampak Lingkungan Hidup.

BUPATI PEMALANC,

JUNAEDI



hiip:/jeihpemalangkals.ge: i/

LAMFIRAN V1

PENATURAN BUPATI PEMALANG
NOMOR  TAHUN 2014

TENTANG

TATA CARA PENILAIAN DAN
PEMIRIKSAAN DOKUMEN LINGKUNGAN
HIDUF SERTA PENERBITAN 1ZIN
LINGKUNGAN

JENIS RENCANA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN
YANG MERUPAKAN KEWENANGAN BUPATI

A. BIDANG MULTISEKTOR

No. Jenig Kegiatan

1. Pemotongan bukit dan pengurugan lahan,

2. Pengambilan air bersith dari danau, sungai, mata air, atau sumber air
permukaan lainnya. '

3. Pengambilan air bawah tanah yailu sumur tanah dangkal dan sumur
L tanah dalam.
4. | Pembarngunan bangunan gedune

B. BIDANG PERTANIAN

No, Jenis Kegiatan
, Budidaya tanaman pangan dengan atau tanpa unit pengolahannya,
Budidaya tanaman hortileultura.
Budidaya tanaman perkebunan.
a. scrnusim dengan atau tanpa unit pengolahannya:

1) dalam kawasan budidaya non kehutanan; dan

2) dalam kawasan hiitan prodiksi yang dapat dikonversi (HPK);
b tahunan dengan atau tanpa unit pengolahannya:

) dalam kawasan budidaya non kehutanan; dan.

2) dalam keawasan huten produksi yane dapal dikonversi (HPK).

caftaf—

C. B_II_)ANG PERIKANAN DAN KELAUTAN
| Jenig Kegatan
Usaha budidaya perikanan
L. Budidaya tambak udang atau ikan Ungkal teknologi maju dan
madya déngan atau tanpa unit pengoiahannya.
2. Usaha budidaya perikanan terapung valta jaring apung dan pen
| systemn di air tawar atau danau den di lavt

D. BIDANG PERHUBUNGAN -

No. | Jenls Kegiatan

L Permmbangunan jalur kereta api dengzn at2u tanpa stasiunnya:

a. pada permukaan tanah (at-grade);

b. di bawah permiukaan tanah (underground); dan

<. di atas permukaan tanah (elevarsd).

Pembangunan terminel penumpang dan terminal barang transportasi
jalan. -
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| Pengerukan perairan vaitu:
i pengerukan perairan dengan capital dredqging:
| 5. pengerukan perairan sungai dan/atau laut dengan. eqpital dredging
yang memaotong batu, yung bukan termasuk material karang: dan
| €. periempatan hasil keruk di laue

B, BIDANG PERINDUSTRIAN

| Ne | Jenis Kegatan Besarzn/Luas. | Keterangan
|8, Kegiatan industri yang ' Besaran untuk masing:
‘ menggunakan areal; masing tipologi kota
' diperhitungkan berdasarkan:
‘-a. Urban:
a. Tingkat pembebasan
{ - Metropolitan, [uas > 3 ha lahan.
' - Kota besar, luas. > 10 ha
- Kota sedang, luas > 15 ha I br. Dava dukung tahan;
J - Kota kecil, lnas > 20 hs seperti daya dukung tanali,
kapasitas resapan air tanah,
| b: Rural/pedesaan, luas | > 30 ha tingkat kepacdatan bangunan

per hektar, dan Iain-lain

Umumnya dampak yang
ditimbulkan berupa:

a. Bangkitan lalu hintas.

‘ b. Kanllik sosial,

L

c. Penurunan lasalitas
Lhngkungan,

Kete

F. B

rangan : Kegiatzn industri yang tercuntum dalam huraf H, angka 8 pada
Lampiran | Peraturan Menteri Negara Linglungan Hidup Nomor
US Tahur 2012 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau Kegiatan
yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
Hidup.

IDANG PEEKERJAAN UMUM

| Jenis Hegiatan

"__Nu.
1

Daerah Ingasi:

a. pembangunan bani;
b. pentingkatan; dan

¢, pencetakin sawah,

| Pengembungan rawa vaitu reklamasi rawa antuk kepentingan irigasi.

Pembangunan pengaman pantal dan perbaikan muara sungai.

Normalisasi surigai yvaitu termasuk sodetan dan pembuatan kana! banjic.

YRS

Pembangunan dan/atau peningkatan jalan dengan pelebaran vang

membutubikan pengadasan lahan yaitn di luar ramija.

a. pembangunaen subway alsu wnderpass, terowongan atau tunnel, dan
jalen layvang ataw flyover

b, pembangunan jembalan.
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5. | Persampahan yaitu:
a. pembangunan Tempat Pembuzagan Akhir (TPA) sampah domestik
pembuangan dengan sistem controlled landfill atau sanitary londfill
lermasuk nstalast penunjangny
. TPA i daerah pasang surut;
¢, pembangunan transier station,
d. pembangunan instalasi pengolalian sampah terpadu;
. pengolahan menggunakan insineratar; dan
[ eomposting plant,
Air limbah domestik vaitu:
| a. pembangunan Instalasi Pengolahan Lumpur Tima ([PLT), termasuk
fasilitas pemujangnya;
b pembangunan Instalast Pengolahan Air Limbah (IPAL) limbah
domestik termasuk fasilitas penunjangrva; dan
. pembangunan sistem perpipaan =ir limbah,
B. | Pembangunan saluran  drainase primer danjfatau sekunder di
permukimar., - '
Jaringan air bersih d: kota besar at=y metropolitan:
a. pembangunean jaringan distribus dan
1 b pembangunan janngan transmist

~i

| 9.

G, BIDANG PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN

Jenis Kegatan .
Pembangunan perumahan dan kawasan permukiman dengan pengelols
tertentu: '
1. kuota merapalitan;

2. kota besar;
3. kota sedang dan kecil) dan/atau
|4 untuk keperiuan seftlement transmigrasi.

—

H. BIDANG SUMBER DAYA ENERGI DAN MINERAL

Jemis Kegiatan (
"Mineral dan bambara vaitu cksploitas! =rau operasi produks) minesral bukan
logem atau mincral batuan. f

I BIDANG: PARIWISATA

No. | Jenis Kogiatan B
1. | Kawasan parwisata, .
4. Taman rekreasi, -

1 3. | Lapangan golf yaitu tidak lermasux driving range.

Catatan;

. Penyusunan daftar rencana usaba danfatau kegiatan yang wajib
dilengkapi AMBAL tersebut di atas berdasarkan Peraftiran Menteri
Negara Lainglungan Hidup Nomor 005 Tahun 2012 tentang Jenis Rencina
Usaha dan/atan Kegiatan yang Wajibh Memiliki Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup.
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2. Daftar rencana usaha dan/atiy kegiatan di atas akan berubah sesyal
perubahan Peraturan Menreri Negars Lingkungsm Hidup Nomor 05
Tahun 2012 tentang Jems Rencana Usaha danjatan Kegiatan Yang
Wajily Memaliki Analisis Mengena Dampak Lingkungan Hidup.

BLUPAT] PEMALANG,

¥
f

JUNAREDI
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LAMPIRAN VH
PERATURAN BUPATI PEMALANG

NOMOR TAHUN 2014

TENTANG

TATA CARA PENILAIAN DAN PEMERIKSAAN
DORUMEN LINGKUNGAN HIDUP SERTA
PENERBITAN IZIN LINGKUNGAN

CONTOH FORMAT 1ZIN LINGKUNGAN

PEMERINTAH KABIL PATEN PEMALANG

KEPUTUSAN BLUPATI PEMALANG
NOMOR -

TENTANG

[ZIN LINGKUNGAN
S
DIt KABUPATEN PEMALANG
BUPAT], PEMALANG:

Menimbang ¢ & bahwa kegiatan U

e e Kabupaten  Pemalang,  wajib
dilengkepi dengan Anslisis Mengenai Dampak Lingkungan
Hidup (AMDAL} / Upava Pengelolaan Lingkungan Hidup
dan Upava Pemaniauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL);

b. bahwa terhadap usaha dan/atau kegiatan yang wajib
memiliki  Anallsis  Mengenai Dampak  Lingkungan
Hidup/Upayx Pengelolaan Lingxungan Hidup dan Upava
Pemantauan Linskungan Hidup dan dinyatakan layalk
ditinjau dari aspek lingkungan hidup, wajib diterbitkan
lzin Lingkurigan:

€. bahwa berdasarkay periimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huraf b, perla menciapkan Keputusan
Bupati Pemalang tentang Izin Lingkungan Kegiatan
............... s s Kabupaten Pemalang;
Mengingat ¢ 1. Undang-Undang Nomor 32 ‘Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemenntahan Duerah Sebagalmana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Perngganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2014 1entang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2014 (entang Pemerintahan Daerah
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

3. Undang-Undanz Nemor 32 Tahun 2000 tentany
Perlindungan Dur Pengelnlaan Lingkungan Hidup;,

4. Peraturan Pemerimizh Nomor 32 Tzhun 1950 featang
Penclapan Mula: Berlakunya Undang-Undang Nomor 13
Tahun 1950,

5, Peraturan Pemeriitah Nomor 38 Tahun 2007 weating
Pembagian Unisea Pemerintahan  Antara Pemerintah,
Pemerintzhan Dieeah Provinsi, Dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota:

b, Peraturan Pemerulah Nomor 27 Tehun 2012 tentang lzin
Lingleungan;

7. Peraturan Menuoyl Lingkungan Hidup Nomor 8 Tahun
2013 Tentang Taws Laksana Penilaign den Pemeriksaan
Dokumen Lingkungan Hidup serta Penerbitan (zin
Lingkungan;

8. Peraturan Daersh Kabupaten Pemalzng Nomor 1 TaHun

2008 tentang Urusan  Pemerintahan Yarz Menjad;

Kewenangan Pemerintahan Daerah Kabupaten Pemalang,

Peraturan Daeraly Kabupaten Pemalang Nomor 15 Tahun

2012 rentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan

Iidup di Kabupaien Pemalang; '

10, Peraturan Bupali Pemalang, Nomor ....... Tshun ...
tentang Penjabaran Tugas Pokok, Pungsi, dan Tata Kerja
Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Pemalang;

I'l. Peraturan Bupal! Pemalang Nomor ,........ Tahun ...
tentang Jenis Usiha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib.
Dilenigkapi Dokimen Lingkungan Hidup, Tata Laksana
Penilaian Dan Pemeriksaan Dokumen Lingkungan Hidup
Serta Penerbitan [zm Langkungan,

:.::l

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN BUPAT! TENTANG 1ZIN LINGKUNGAN KEGIATAN
................... LW | e fhadici i i e e

Memberikan [zin Linglkungan kepada :

I. Nama Perusahaan - .., v b o ucu BN I Eaby bas
2. Jdenis Usaha danj/aran ¢ ... et R :
Kegiatan
3. Penanggungjawal A T AP A v P
4. Alama!l Kantor R PR A T T
O D T Py F T T T .
TEIP. e e R e bR AE e B D
Fax,

5. Lokasi kegialan 4 ppes

. Ruang lingkup kegiaran dalam izin ﬁﬂgkungan i mencaklﬂp

keseluruhan  kegiatan  sebagaimana  tercantum  dalam
dokumen Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL) /
Upava Pengelolaan Linglkungan Hidup dan Upaya Pemaniauan
Lirgkungan Ihdup Rencana Keglatan

----------------------------

1 Hﬁhup.man Pernals rel,
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KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

Pengelola L LT RN dalam

melaksanakan kegiinnyva wajib memlila ;

I. 1zm pedindungur dan pengelolaan lingkungan hidup yang
tercin atas ;

a. Izn penyimpanan Sementara limbah bahan berbaliaya
dan beracun, '

b. lzin pemblisngan limbal cair

c. Dast,

2. izmin usshe danfdtayn izin lainnya vang terkait dengan
kegistannya.

Instansi pemberi i wajib memperhatikan izin lingkungan

sebagal syarat penurbitan izin dalam pelaksanaan kemiatan

sebagaimand dimakswd dalam diktum KETIGA.

Pengelola .........e.. ..., dalam melaksanakan kegiatannya

harus memenuhi :

I. Kewajiban melckukan pengelolaan dan pemantauan
dampak sebagaimaua tercantum dalam dokumen Rencana
Pengelalaan Lingkiingan Hidup dan Rencana Pemantauan
Lingkungan  Hilup (RKL-RPL] Rencana Kegiatan

Bi Kabupaten Perralang,

2. Kewajiban lainnys yang tereantum  dalam Keputusan

Kelayakan Linpgkungan Hidup/ Rekomendasi Upaya
Pengelolaar Linekungan Hidup dan Upayva Pemantauan
Lingkungan Hidup Rencana Kegialan

.................... Qi i oy v e o

3. Kewajiban memenuhi persyaratan, standar, dan baku
mutu  lingkungan dan/atau kriteria baka  kerusakan
lingkungan sesitmi dengan RKL-RPL dan peraiuran
perundang-undangan

4. Dst,

welain kewajiban  seliagaimana  dimaksud dalem  diktam

KELIMA, penanggungiawab usaha danj/atau kegiatan wajib

melakukan pengelolaun dampak dengan pendekatan sosial

ckonomi dan institusi meliputi

1. Pendekalan Sosiz! Ekonomi -
a4 Melaksanskan sosalisasi  rencana kegiatan,  serta

membangun mckanisme pengaduan, kemunikasi, dan
dislog berkaln dengan warga masvarakar, dengan
melibatkan perungkat desa dan kecamatan terkait.

b Mewajibkan Kepada kontraktor maupun sub-kontaktor
mitra ke oo S R b b SRS s S  Aa Eigg
miemproritaskan pepggunaan tenags kerja lokal sesuai
kebutuhan dun bidang keahlian.

¢  Memberikan ponjelasan kepada masyarakal terkait
penggunadan nahan peledak untuk penambangan batu
kapur, serta meminimalkan dampak kebisingan dan
getaran vang ditimbulkan dart penggunaan bahan
peledak,

d Mencegaly teraclinya aliran matenal sedimentasi dar
hngkungan t2pak penambangan ke saluran drainase
dan lingkungan pernukiman masyarakat.
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KETUJUH

£

Memberikan informasi, penjelasan, dan melibatican
masyarakat di sckitar 1apak penambangan bBerkenaan
dengan kegintan reklamasi dan revegetasi lahan-lahan
pasca tambans,

2. Pendekatan Institus -

Mengupavakan kewajiban menguiamakan rekruitinen
tenaga erju Iokal sesuai dengan kebutuhan dan
kedhllan  yany  dipersyaratkan, dapat dimasukkan
dalam perjanjian kentrak kemga dengan kontraktor
mauptin sub-kontaktor mitra kerja

Meningkatkan peran aparat dess dan %ecamatan
seternpat dalam melakukan sosidlisasi kegiatan dan
dialog  kepada  masyarakat  di sekitar  tapak
penambangsn maupun tapak pabrik semen.

Meningkatkzn koordimasi dan kerjasama dengan
mstanst  teckt  sampat tingkat  desa,  untuk
melaksanakan peagelolaan lingky ngan hidup.

Pengelola ... ... oo wagib mengajukan permehonan

perubahan fzin Lingkungan apabils usaha dan/atau kegiatan

direncanakan untuk dilakukan perubahan meliputi

1. perubahan kepemilikat usaha danjatau kegiatasn,

2. perubahan pengriolaan dan  pemantauan lingkungan
hidup;

3. perubahan vang berpengaruh terhadap lingkungan hidup
vang memenuhi kriteria -

e

~ oo

o

perubahan dalsin penggunaan alat-alat produksi yang
berpengarub terhadap lnghungan hidup;

penambahan k-pasitas produksi;

perubaban  spesifikasi  wknik yang memengaruhi
[Ingkungan, '

perubahan sarvana usaha danjatan kegiatan;

perluasan  lahan dan bangunan usaha dan/atau
kegatan,

perubahan wuktu atau durasi operasi usaha dan/atau
kegiatan,

usaha danfptau kegiatan di dalam kawasan yang
belum tercakur di dalam zin lingkungan;

terjadinya  perubahlian kebjjakan pemierintah yang
ditujukan calam rangka peningkatan perlindungan
dan pengelolazn lingkungan hidup; dan/atau

terjadi perubahan lingkungan hidup yang sangar
mendasar akebat pernstiwa alam atau kurena akibat
lain, sebelum dan pada waktu usaha dan/atau
kegialan yang bersangkutan dilaksanakan;

4. terdapat perubahsn dampak dan/atau risike terhadap
lingkungan hidugp berdasarkan hasil kajian analisis risiko
lingkungan hidup dam fatan audit lingkungan hidup vang
diwgjiblkan,; dan /arag

o

tidak dilaksanakaounva rencana usaha dan/atau kegiatan

dalam jangka wakmt 3 (tiga) wwhun sejak diterbitkannya
zin lingkungan. '
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KEDELAPAN

RESEMBILAN

KESEPULUH

KIWSEBELAS

PERPEIAIRY  .crieininicianniinithinsdosns . wajilb  membuat dan
menyampaikan  luporan  pelaksanaan  persyaratan  dan
kewsjiban sebagaimzna diktum KELIMA dan diktum KEENAM
setiap B [enam) bulan sekali sejak Kepurusan Bupati ini
dlwtapkar kepada Bupati Pemalang up. Kepala Instansi
Linglcungan Hidup Kubupaten Pemalang.

Apabile dalam pelaksanaan usaha dan/atau kegintan, imbul
dampak [ingkungsn Ridup di luer dan dampak penting yvang
dikelola sebagaimsns dimaksud dalam diktum KELIMA dan
diktum KEENAM, penanggungiawab usaha dan/atau kegiatan
wajib  melaporkan «epada instansi  terkait, scbagatmana
dimaksud dalam dikiim KEDELAPAN. '

¢ lzin Lingkungan inl berakhir bersamaan dengan berakhirnya

izin usaha dan/atau kegiatan.

¢ Keputusan ini mula berlaku pada tanggal ditetapkan.

Dnterapkan di Pemalang
pada tanggal

BUPATI PEMALANG,

SALINAN ; Keputusan imi disampaikan kepada Yih,

Menteri Dalam Negeri Republik Indomisin;

Meniteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia;

Kepala Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Tengah;
Sekretaris Dacrah Kabupaten Pemalang

Kepala Badan Perencanaan Pembangiinan Dacrah Kabupaten Pemalang;
Kepala Dinas ... ... PRI .« Kahupaten Pemalang;
Kepala DINAS ....ovccinirinimceas iaiirane coiier. Kabupaten Pemalang;
Kepala Kanvor Lingloungan Hidup Kabupaten Pemalang,

7. Kepala Kantor Pelavanan Perizinan Terpadu Kabupaten Pemalang;
10. Kepala Bagian Hukum SETDA Kabupaten Pemalang:

LL Pmektar Utama q... o csra s iin e e o

12. Dst.

CPNTO B WM

BUPATI PEMALANG,
A

JUNAED]
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LAMPIRAN VIII
PERATLURAN BUPATI PEMALANG
NOMOR TAHUN 2014
TENTANG

TATA CARA PENILAIAN DAN
PEMERIKSAAN DOKUMEN
LINGKUNGAN HIDUP SERTA
PENERBITAN IZIN LINGEUNGAN

PEDOMAN PENGISIAN FORMULIR UKL-UPL

A. ldentitas Pemrakarsa

[ ] Nama Pemrakarsa *) | |
‘ 2. | Alamat Kantor, kode pos,
. No. Telp dan Fax. email.

*) Harus ditulis dengan jelas identitas pemrakarsa, termasuk institusi dan
orang vang bertangggung jawab alus rencana kegiatan yvang diajukannya.
Jika tidak adu nama badan usaha/instansi pemerintah, hanya ditulis
nama pemrakares (untuk perseorangan)

B. Rencana Usaha dan/atau Kegiatar

l = Nama Rencana Usaha dan/atau
| Kegiatan

2. | Lokasi rencana usaha dan/atau

| kegigfan dan dilampirkan peta

| yvang sesual dengan kaidah
kartcgradl dan/atau ilastrasi

lokasi denpan skala yang ‘

memadal,

|

3. Bkala/Besaran rencana usaha Keterangan:

r dan/atau Keglatan

Tuliskan ukuran luasan dan arau
panjang dan/atau velume

| dan/atau kapasitas atau besaran
lain vang dapat digunakan untuk
memberikan gambaran tentang
skala kegiatan. Sebagai contoh
antara laing

| . Bidang Industri: jenis dan
kapasitas produkst, jumlah
bahan baku dan peneclong,
jumiah penggunaan energl dan
iumlah penggunaan air

2. Bidang Periambangan: luas
lahan, cadangan dan kualitas
bahan tambang, panjang dan
luas lintasan wji seismik dan

_Jumlah bahan peledak
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3. Bidang Perhubungan: luas,
panjang dan volume fasilitas
perhubungan yang akan
dibangun, kedalaman
tambatan dan hobot kapal
sandar dan ulkuran-uloaran

| lain yang sesuai dengan

bidang perhubungan

| 4. Pertanian: Wias rencana usaha
dan/atau kegiatan, kapdsitas

| unit pengolahan, jumlah
buhan beku dan penalong,
Jumlal penggunaan energi dan
Juralah penggunaan air

s

- Bidang Pariwisata: luas lakan
| | vangdigunakan, luas fasiltas
pariwisata yang akan
dibangun, jumlah kamar,
mmlah megin laundry, jumlah
hole, kapasitas tempat duduk
tempal hiburan dan jumlah
kursi restoran

6, Bidang-bidang lainnya...

4.

4. Garis besar komponen rencana usaha dan/atay kegiatan
Pada bagian ini pemrakarsa menjzlasikan:

a. Kesesuaian lokasi rencana kegiaran dengan tata ruang

Bagian ini menjelaskan mengenai Kesesualan lokasi rencana usaha
danfatau kegiatan dengan rencuns  tala Tuang scsual ketentuan
peraturan perundangan. Informas: kesesuaian lokasi rencana usaha
dan/atau keglatan dengan rencsna tata ruang seperti tersebut di atas
dapal disajikan dalam bentuk pera tumpang susun (overiay) antara peta
batas tepak proyek rencana uswhe dan/atau kegiatan dengan peta
RTRW vang berlaku dan sudah dilstapkan (peta rancangan RTRW tidalk
dapat dipergunakan),

Berdasarkan hasil analisis spasizl tersebut, pemrakarsa selanjutnya
menguraican secars singkal dan menvimpulkan kesesualan tapak
proyek dengan tata ruang apaksn scluruh tapak proyek sesuai dengan
tata ruang, atau ada sebagian yang tidak sesuai, atau seluruhnya tidak
seaus. Dalarmn hal masith ada hambatan atan, keragu-raguan terkait
nformasi kesesualan dengan RTRW, maka pemrakarsa dapat meminta
buldti formal/fatwa dari instansi vang bertanggung jawab i bidang
penataan ruang seperti BKPTRN atau BKPRD, Bukt-bukti yang
mendukung kesesuaian dengan tsta ruang wajib dilampirkan.

Jike lokasi rencana usaha/atau kegiatan tersebut tidak sesuai dengan
rencana tata ruang, maka formulir UKL-UPL tersebut tidak dapat
diproses lebil lanjut sesuai dengan ketentuan pasal 14 ayat (3) PP Nu.
27 Tahun 2012,
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Disamping i, untuk jenis rercana usaha dan/atan kegiatan tertentu,
pemrakarsa harus melakulen  analisis spasial Kesesuaian lokasi
rencana usaha dan/alau kegiatan dengan pela indikaiif penundaan izin
baru (PIPIB] yang tercanium dalam Inpres Nomor 10 Tahun 2011, atau
peraruran revisinya maupun ferbitnya ketentuan baru Vang mengatir
mengenal hal ind,

Berdasarkan  hasil analisis  spatial  tersebut, pemrakarsa  dapal
menymnipulkan  apakah lokasi rencana usaha danyatau kegiatan
rersebut berada dalam atau dl luer kawssan hutan alam primer dan
lahan gambut yang tercantimm dalam PIPIB. Jika lokasi rencanz
usaha/arau kegiatan tersebut herada dalam PIPIB, kecuali untuk
kegiatan-kKegiatan tertentu yang dikecualikan seperti yang tercantum
dalam Inpres Nomor 10 Tahurn 2011, maka formulir UKL-UPL tersebut
tidak dupat diproses lebih lanjuy. Kesesunian terhadap lokasi rencana,
usaha dan atau kegistan berdasarkan peia indikatil penundaan izin
baru (PIPIB] vang lercantum dalam Inpres Nomor 10 Tahun 2011,
berlaky selama 2 (dua) tabun terhitung seink Instrulsi Presaden ind
dikeluarkan, '

D, Penjelasan mengenai perselujusn prinsip atas rencana kegiatan

Bagian ini menguraikan perihul adanya persetijuan prinsip yang
menyatakan bahwa jenis usahs kegiaan tersebul secars prinsip dapat
dilakukan dari pihak yang herwonang, Bukti formal atas persetijuan
prinsip tersebut wajib dilampirk: n.

¢. Uralan mengenai komponen rencans kegiatan yang dapat menimbulkan

dampak lingkungan

Dalam bagian ini, pemrakarss  menuliskan kemponen-komponen
rencana usaha danjfawu kegiultan yang diyaking dapat menimbuilkan
dampak terhadap lingkungan. Llraian tersebul dapat menggunakan
tahap pelaksanaan proyek, yaiu tabap pra-konstruksi, kontruksi,
operasi dan penutupan/pasci operasi. Tahapan proyek tersebut
disesualkan dengan jenis rencarna usaha danj/atau kegiatan.
Contwh: Kegiatan Peternakan

Tahap Praltonstruksi ;

| 1) Pembebasan lahar (jelaskon secara singkat luasan lahan
vang dibebaslaan dan status minah)

| 2} dan lain lain...... '

Tahup Konsiruksi:

1) Pembukaan lahan (jelaskan secara singkar luasan lahan,
dan tehnik pembukaan lahizn).

2] Pembangunzan kandang, kantor dan mess karyawan
{elaskan Juasan bangunan)

2] dan lain-lain. ...

Tahap Operasu:

1] Peérmasukan ternak (tuliskan jumlah ternak yang akan
dimasukkan).

2) Pemeliharaan ternak (jelaskan lahiap-iahap pemeliharaan
ternak yang menimbulkan limbah, atau dampak terhadap
lineleningan hrdup].

J) dan lain-lain..
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(Catatan: Khisus untuk usahn dan/atau kegiatan yang berskala
besar, sepertl antara lain:  indust kertas, tekstil dan
| schagainya, lampirkan pula chasram alir proses yang disertas
dengan keterengan kescimbanzan bahan dan air [mass brlance ‘
dan water balance))

C. Dumpak Lingkungan vang litimbulkan dan Upaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup serta Upava Berantayan Lingkungan Hidup
Bagian ini pada dasaraya berigi s4lu tabel/matriks, vang merangkum
mengenal:

I. Dampak lingkungan yang ditimbulkun rencans usaha dan/atan
kegiatan

Kolom Dampak Lingkungan terdin atas empal sub kolom vang berisi

informasi: '

g. sumber dampak, yang diisi dengan informasi mengenai jenis sub
Kegialan penghasil dampak unluk setiap tahapan kegiatan (pra-
kontruksi, kenstruksi, operasidan paseca operasi);

b jenis dampek, yang diisi dengun informasi tentang sejuruh dampak
lingkungan yang munghkin timbul dari kegiatan pada setia p tahapar
kegiatan; dan

¢ besaran dampak, yang diisi dengan informasi mengenall uniuk
parameter yang bersifal huantitatif, beseran dampak hkarus
dinyatakan secara kuantitatil,

2. Bentuk upaya pengelolaan lingkungan hidup .
Kolom Upaya Pengeldlaan Lingkunegan Hidup terdini atas tiga suly
kalom yang berisi informasi-

a. bentuk Unpaya Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang diisi dengan
informasi mengenai bentuk/jenis pengelalaan lingkungan hidup
vang direncanakan untuk mengelols sctiap dampak lingkungan
vang ditimbulkan; '

b lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang diisi dengan informasi
mengenai  lokasi  dimana  pengelolsan  lingkungan  dimaksud
dilakukan {dapat dilengkagps dengan narasi yang menerengkan
bahwa lokasi tersebut disajilar lebih jelas dalam peta pengelolaan
lingkungan pada lampiran WKL-IZPL); dan

. periode pengelolaah lingkungan hidiup, yang diisi dengan informasi

mengenal waktu/periode dilikukannya bentuk upaya pengelolaan
lingkungan hidup yang direncaaakan.

L

3. Bentuk upaya pemantauan hingkungan hidup

Kolom Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup terdini atas tiga sulb

kolom yang berisi informasi: _

a. bentuk Upaya Pemantavan Lingkungsn Hidup, yang diisi dengan
informasi mergenal cara, wactode, dan/atau teknik  unfuk
melakukan pemantauan ates kualitas lingkungan hidup yeng
marijacl indikalor kerberhasiun pengelolaan lingkungan  hidup
{dapat termasuk di dalamnyz: metede pengumpulan dan analisis
data kualitas lingkungan hidup, dan lain sebagainya);

k. lukasi Pemantauan Lingkungan Hidup, vang diisi dengan informasi
mengenai lokasi «dimana prmantacan  lingkungan dimaksuad
dilakukan (dapat dilengkapi dengsn narasi vang menerangkan
bahwa lokasi tersebut disajilkan lebih jelas dalam peta pemantauan
lingkungan pada lampiran UKL-UPL); dan
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¢. periode pemantauan lingkungan hidup, yang diisi dengan informasi
mengenal waktu/penode dilihukannys benluk upsayva pemantauan
Imgkungan hidup yang direncanakan,

4. Institusi pengeloladan pemasntanar lingkungaa hidup

Kolom Institugl Pengelola dan Mamaniacan Lingkungan Hidup, vang

diisi dengan informasi mengensi berbagal mstitus] yang terkait dengan

pengelolaan lingkungan hidup dan pemantavan lingkungan hidup

vang akan:

#. melakukan /melaksanakan  pengelolaan  lingkungan hidup  dan
pemantauan lingkungan hidup;

b. melakukan pengawasan atas pelaksanaan pengelolaan lingkungan
hidup dan pemantauan lingkungan hidup; dan

¢. menerima  pelaporsn  secars  berkala atas basil pelaksanaan
komitmen  pengelolaan  lingkungan  hidup dan pemantauan
lingkungan hidup sesuai dengan lngkup tugas instansi vang
bersangkutan, dan peraturan perundang-undangan yvang berlaku.

Dalam bagian ini, Pemrakarsa dzpat melengkapi dengan peta, sketsa,
atau gambar dengan skala vang memadai terkait dengan program
pengelolaan dan pemantauan ingkungan, Peta yang disertakan harus
memeniuhi kaidah-kaidah kartografi.
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F.

Jumlah dan Jenis lzin [ZIN PPLI vang Dibutuhkan

Dalam hal rencana wusaha Jun/atay kegintan vang diajukan
memerlitkan  1zm. PPLH, mzala  dalam bagian im. pemrakarsa
menuliskan  daftar  jumlah  dan  jenis  izn perlindungan  «an
pengelolaan lingkungan hidup vang dibutuhkan berdasarkan upava
pengelolaan lingkungan hidup

Surat Pemvataan

Bagian i berisi  pernyatsin/komitmen pemrakarsa uniuk
melaksanakan UKL-UPL vany ditandatangeni (i atas kertas.
burmaterai.

Daltar Pustaka

Pada bagian ini utarakan sumber data dan informas! yang digunakan
dalam penyusunan UEL-UPL baik yang berupa buku, majalsh,
mukalah, tulisan, mauvpun laparan hasil-hasil penclitian. Bahan-
bahan pusiaks tersebut agar ditulis dengan berpedoman pada tata
cara pemilisan pusiaks

Lampiran
Formulir UKL-UPL juga dapat duampirkan data dan informasi lain
vang dianggap perlu atau relevan, antara lain:

1. bukti formal yang menyataka: bahwa jenis usaha kegiatan tersebut
secara prinsip dapat dilakuksan;

2. hukt formal bahwa rencans lukasi Usaha dan/atad Kegiatan telah
sesual dengan rencana tata ruang yang berlaku [kesesuaian tata
ruang ditunjukkan dengan adanva surat dari Badan Koordinasi
Perencanaan Tata Ruang Nusivnal (BKPTRN), ataw instansi laim
yang bertanggung jawah di bidang penataan ruang);

3. mformasi detail lain mengenai rencana kegiatan {jika dianggap
peria);

4. peta yang sesual dengan kaidzh kartografi dan/atau ilustrasi lokasi
dengan  skala yang memadal  yang  mengsambarkan  lokasi
pengelolaan lingkungan hidup dan lokasi pemantavan lingkungan
hidup: dan

3. data dan informasi lain yang dacggap perin.

BUPATI PEMALANG,

7
F

JUNAED]
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LAMPIRAN X

PERATURAN BUPATI PEMALANG:
NOMOR TAHUN 2014
TENTANG

TATA CARA PENILAIAN DAN
PEMERIKSAAN DOKUMEN
LINGKUNGAN HIDUP SERTA
PENERBITAN IZIN LINGKUNGAN

TAHAPAN PEMERIKSAAN UKL-UPL DAN PENILAIAN
PERMOHONAN 171N LINGKUNGAN

A, UMUM

Berdasarkan Peraturan Pemerinrah Nomor 27 Tehun 2012 tentang lzin
Lingkungan, proses lzin Lingkungan juga diintegrasikan dalam proses:
pemeriksaan  UKL-UPL. Pemeriksaan UKL-UPL dilakukan dengan
tahapan sebagal berikut:

I, penerimaan  dan  pemeriksazn  adminisirasi permohonan  [zin

Lingkungan dan UKL-UPL;
2, pemenksasn substans: UKL-UPL.

B. PENERIMAAN DAN PEMERIKSAAN ADMINISTRAS! PERMOHONAN 1ZIN
LINGRUNCAN DAN UKL-UPL
1. Permohonan  Tzn  Lingkungan  digjukan  oleh  pemrakarsa

(penanggungjawab usaha dan/ziau kegiatan] secara tertulis dengan
dilamplrkan  dengan  formulir UKL-UPL  yang  telah  diisi  oleh
pemrakarsa, dokumen pendiran wsaha dari/atau kegiatan, profil
usahy din/atay kegiatan kepida Bupati melalui kepala SKPD
Lingkungan Hidup Kabupaten

2. Formulir UKL-UPL wajib  disampaikan  dalam  bentuk  cetakan
(hardcopy) dan file elekironik foffeopy]

3. Pejabat yang ditunjuk, kepala SKPD Lingkungan Hidup Kabupaten
memberikan tanda bukti penerimaan permohonan Izin Lingkungan
dan formullr UKL-UPL yang skan diperiksa kepada pemrakarssa,
dilengkapi dengan hari dan tanggal penerimaan permohonan lzin
Lingkungan dan formulir UKLLPL

4. Pejebat yang ditunjuk, kepala SKPD Lingkungan Hidup Kabupaten

melakukan uji administrasi terhadap permohonan Izin Linglungan

dan formulir UKLUPL vang telal diisi.

Uji administrasi dilakukan berntasarkan panduan uji administrasi

Permahonan Tzin Lingkungan dun UKL-UPL (panduan Q1)

'_t._n
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5,

I,

Berdasarkan hasil uji administrasi tersebut, pejabat yang ditunjuk,
kepala BKPD Lingkungan Hidup Kabupaten memberikan permyataan
tertulis mengenai kelengkapan atau ketidaklengkapan uji administrasi
permohonan Izin Lingkungan an UKL-UPL.

. Dalam hal permohonan lzin lingkungan dan UKL-UPL dinyatakan

tidak lengkap, maka pejabat vung ditunjuk. kepala SKPD Lingkungan
Hidup Kabupaten mengembalilzn permohonan lzin Lingkungan dan
UKL-UPL ke¢pada pemrakarsy

- Dalam hal permohonan Izin Lingkungan dan UKL-UPL dinyatakan

lengkap, maka pejabat vang duunjuk, kepala SKPD Lingkungan Hidup
Kabupaten memberikan pemvatan terrulis perihal  kelengkapan
persyaratan permohonan Izin Lingkungan dan UKL-UPL képada
pemrakarsa,

Permyataan tertulis mengenai kelengkapan administrasi hanva dapat

diberikan apabila;

a. uji  adminisfrasi menvimpulkan bahwa permohonan  Izin
Lingkungan dan pemeriksaar UKL-UPL yang disampaikan lengkap
secara administrasi; dan

b, UKL-UPL vang sudah dinvatakan lengkap relah diserahkan kepada
pejabat yang ditunjuk, kepels SKPD Lingkungan Hidup Kabupaten
sesual jumlab kebutuhan wuntuk rapat koordinasi pemeriksaan
substansi formulir UKL-LPL

- Pejabat yang ditunjuk, kepala SKPD Lingkungan Hidup Kabupaten

mulai ‘mencatat kronologis proscs: penerbitan lzn Lingkungan dan
pemeriksaan substansi formublir UKL-UPL dan memulat perhitupgan
Jangka waktu proses penésLitan lzin Lingkungan dan proses
pemeriksaan substans formulir UKL-UPL.

Pejabat yang ditunjuk, kepala SKPD Lingkungan Hidup Kabupaten
sesual kewenangannya mengumumkan  permohonan Izin
Lingkungan.

Tatz  cara  pengumuman permohonan  lzin  Lingkungan  dan
penyvampaian saran, pendapsl den tanggapan  diatur  sesuai
ketentuan peraturan perundarnigan,

C. PEMERIKSAAN SUBSTANSI UKL-UFL

1,

Pemerilksaan substansi formulir UKL-UPL dilakukan setslah jangks
waktu paling lama pemberian saran, pendapat, dan langgapan

masyarakal telah berakhir,
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2,
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Pejabat yang ditunjuk, kepala SKPD Lingkungan Hidup Kabupaten
melakukan pemeriksaan substansi formulir UKL-UPL paling lama [4
{empat belas) har) kerja sejak tormulir UKL-UPL dinyatakan lengkap

secara -administrasy

. Peiabat yang ditunguk, kepala SKPD Lingkungan Hidup Kabupaten

menyelenggarakan rapat  koordinas) dengan SKPD ferkail untuk
memeriksa substansi formulir UKL -UPL vang disampaikan,

. Farmulir UKL-UPL yang disampaikan wajib diterima oleh SKPD terikait

paling sedikit 1 (satu) hari keria sebelum rapat koordinasi dilakukan,

- Rapat koordinasi dapat melibeflin pemrakarsa.

Pemeriksaan substanst f{ormulir UKI-UPL dilakukan dilakukan
berdasarkan Panduan Pemeisaan Substansi Formulir URL-UBL
[panduar 02).

- Dalam: hal hasil pemerikssan memutuskan babwa formulir UKL-UPL,

vang felah diisi tersebut memeriikan perbaikan, maks:

a, calam rapal koordinasi, dilakukan perbailkan atas isian formulir
tersebut guna memastikan hal-hal vang memerhikan perhaikan
telah dicantumican dalam {ormulir UKL-UPL dimaksud; atau

b. pemrakarsa wajib memperbaiki formulir UKL-UPL sesuai dengan
hasil masukan rapat koordinasi,

Dalam hal pemrakarsa memerlukan waktu untuk memperbaiki

formulir UKL-UPL, pejabat yang ditunjuk, kepala SKPD Lingkungan

Hidup Kabupaten mengembalikan formulir UKL-UPL dimaksud kepada

pemreakarsa.

Hasil perbaikan wafib disampaikan kembali oleh pemrakarsa kepada

Bupati melalui kepala SKPD Lingkungan Hidup Kabupaten.

Pejabat yang ditunjuk, kepala SKPD Lingkungan Hidup Kabupaten

melakukan pengecekan kebenaran atan  kesesuaian atas  hasil

perbatkan yang telah dicantumkan dalam UKL-UPL yang telah
diperbaiki beserta pemeriksaan kembali substansi untuk menentukan
persefujuan atau penolakan UKL-UPL.

Pemeriksaan  substansi  untulk  menentukan persetujuan  atau

penolakan UKL-UPL paling sedilo. wajil mempertimbarigkan:

4. rencarsa tala ruang sesua] keteniuan peraturan
perundangundangan;

b. kebijakan di bidang perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup serta sumber daya alam yang diatur dalam peraturan
perundang-undangan.

. kepentingan pertahanan keamanan;



hitp!/jdimpemalangkaly.go. id!

d. kemampuan pemrakarsa  yang bertanggung jawaby dalam
menanggulanggl dampak necatil yang skan ditimbulkan dar usaha
danyatau kéglalan vang dirvneanakan;

£, rencana usaha dan/aiau kegatan odak munganggu  nilai-nila
sosial atau pandangan masyarakal (emie view;

[ rencuny usaha danfatau kegiatan  ndak akan mempengaruhi
dan/atau mengganggu entiins ekologis vang mertupakan: |

Il entitas dan/atau spesics hunc |key species),

2) memiliki nilal penting secira ekalogis (ecological anportance);

3) memuliki nilar penting secars ekonomi (economic importunce);
dan/atau

4] memiiki nilai penting secara ilmiah (seientific importance);

g. rencana Usaha dun/atay kegiatan tidak menimbulkan gangguan
terhadap usaha dan/atau kegiatan vang telah berada di sekitar
rencana lokasi usaha dan /s1au kegiatan: dan

h. tdak dilampavinya daye dukung dan daya tampung lingkungan
hidup dari lokasi rencana usaha danjatau kegiatan, dalam hal
terdapat perhitungan daya Jdukung dan daya tampung Lngkungan

dimaksud,
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BAGAN ALIR PENGAJUAN DAN PEMERIKSAAN UKL-UPL BESERTA
PENERBITAN 17N LINGKUNGANNYA
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PANDTUIAN 01
PANDHIAN LUJ1 ADMINISTRASI PERMOHONAN LZIN LINGKUNGAN DAN UKL-

UPL

Vil administrasi permohenan [z Lingkungan dan formulir UKL-UPL

tdilakukan olelt Bupati melalui kepala SKPD Lingkungan Hidup kabupaten

untuk wsaha danfatau kegiaran vang diperiksa olek bupati berdasarkarn

formut ujl administrasi sebagaimans tercantum di bawah ini,

Herdasarkan pemeriksaan kelengkapan permchonan  izin lingkungan
tersebur, pejnbar vang ditunjuk dléh kepala SKPD Lingkungan Hidup

kabupaten memberikan pernyataan rortulis mengenal:

& kelengkapan administrasl, jika
administrasi telah terpenuli; ateu

Semua  persyaralan kelenglapan

b, Ketidaklengkapan administrasi, Jea ada salah  satu  persyaratan

kelengkapan adrimistrast tidak 1oy penuhi.

{Nm. Kelengkapan Administras:

Ada

Tidak
Ada

Keterangan

A ! Permohtnan izin Lingkungan

| 1. Dokumen Pendirian Usaha aziy
Kegizatan

4. Profil Usaha stau Kegiatan

3. Formulir UKL-UPL

B !'Formulir UKL-UPIL.

|' | 1. Periksa ada tidaknya bukni
formal bahwa rencana lnkasi
usaha dan/atau kegiatan telah
sesual dengan rencana tala
ruang vang berlaku

(kalom ini diisi

dengan ketorangan
atau penjelasan
vang, dianggap

perlu, misalnya;

a. kesimpulan

adanya bukt
adalah dengan
dilampirkannya
overlay lokasi
rencana kegiaran
dengan pela (ata
TUENE vang
berlaku pada
lampiran ...
dalam dokumen,
b kesesuaian tata
ruang.
ditunjukkan
dengan adanya
surat dar Badan
Perencanaan
Tata Ruang
Nasional
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(BKPTRN], atau
SKPD lain vang
bertangpung
Jawah di bidang
penataan ruang|;
dan/atau

. referenst bukti
lainnys)

Perilesa apakah Formulie 1) - |
UPL vang disampaikan antitk
usahs dan/atau kegiatan vanp: ‘
masih dalam tahzp perencanaan
atau ndak?

Catatan:

Apabila usaha dan/atau
kegialan vang diajukan unruk
diperiksa formulir UKL-UPL nva ‘
telah dilakukan pra konstrubo,
konstruksi, operasi dan/atau
pasea operast, maka usaha
darn/avau kegiztan tersebul wejib
ditolak formulir UKL-UPL nya
serta tidak dapat dilaicukan ‘
pemeriksaan UKL-UPL,
Terhadap usaha dan/aiau
kegiatan tersebist dilakukan
mekanisme lainnya sesuai
peraturan perundangan yang '
berlaku

. Periksa adanya bukt formal

yang menyatakan bahwa jenis
rencana usaha dan/atau
kegiatan secara prinsip dapat
dilakytkan.

(kolom ini diiss
dengan keterangan
bahwa kesimpulan

adanya bukd

forinal tersebut

didukung dengan

adanya kopi bukn
lersebut pada
lampiran ... dalam
dokumen)

Data dan inlormasi lain yang
dianggap periu dan relevan
(persvaratan kelengkapan
administrasi ini sifatnya ddak
witjih, bilamana tidak tersedia
tidak mempengaruhi
kelengkapan administrasi)

e

. Mustan formulir UKL-UPL sudalh

sesiien dengan pedpman

penyusunan formmslir UKL-UPL.

Muatan tersebut adalah:

a. wlentitas pemrakarsa,

b rencana usaha danfatan
kegiatan;
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¢. dampak lingkungan varg
akan terjadi, dan progra
pengelolaan serta
| pemantatan lingkungar,;
d. Jumlah dan jenis 1zin PR
I vang dibutuhkan;
e. pernyaiaan komitmen
J pemrakarsa untuk
melaksanakan keteniuarn
yang rercantum dalany
formulir UKL-UPL:
[ dalar pustaka; dan
g. lampiran.

6. Matrks ataw tabe] UKL-UPL

memuat elemer-elemien:
a, dampak lingkungan yang
terjadi, vang terdir atas;
1) sumber dampalk;
. 2} jenris dampak;
3) besaran dampak;

b, upaya pengelolaan
lingkutigan hidup, yang
tercliri dasi;

1) bentuk upaya pengelolzan
fingkungan hidup;
2] lokasi pengelolaan
Emglungan hidup;
3] periode pengelolaan
lingkungan hidup:

1 ‘ €. uUpayva pemantanan

lingkungan hidup, vang

| | rerdirkdar;
1} bentuk upaya pemantiuan
lingkungan hdup;
2] lokasi pemantanan
lingkungan hidup:
3] periode pemuanitauan
lingkungan hidup;
d. institusi pengelolaan
linglungan hidup.

7. Peta pengelolaan lingkungan
hidup,

| & Matriks atau tabel rencana

pemantauan linglkungan hidup

memuat elemen-elemen

a. dampalk yang dipantau;

b bentuk pemantauar
lingkungan hidup,

. institusi pemanta
lingkungan hidup.

9, Pety permantauan lingkungan
hidup.
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PANDITAN 02
PANDUAN PEMERIKSAAN SURSTANSI FORMULIR UKL-UPL

Berdasarkan pemeriksaan substinsi  formulic UKL-UPL, pejabat yang

ditunjuk  clel: kepala SKPD Lingkungan Hidup kabupaten membual

rangkuman  hasil  pemeriksaan  substans

formulir UKL-UPL dengan

menggunakan format sebagaimang fercantum di bawah ini:

-

I |
Mo Kriteria Rekomendasi |
’ | Persertjuan UKL-UPL |

Hastl
Pemeriksaan

Keterangan

. | Rencana tata ruang sesuai
Ketentaan perafuran
‘ perundang-undangan. |

int.

Pemeriksa UKL-UTPL
wajil menilai
kesesuaian lokas:
rencana usahea
danfatau keglatan
denan rencana tata
ruang dan kesesuaan
dengan peta indikatif
penundaan izin bara
(PIPIB) yang tercantum
dalam Inpres Nemor 6 |
Taliup 2013, atau
puraturan revisinya
maupun terbitnva
ketentuan baru yang
mengatur tentang hal

Kebyakan di bidang
perhindungan dan

pengelolaan lingkungon |
hidup serta sumber dava
alam yvang diatur dalam
peraturan perundang-
undangan.

el

8. | Kepentingan pertakanan
Keamunarn,

S
W

| kemtamipuan pemrakarsa
vang bertanggung jawal
daiam menanggulange |
dampak negatif yang akan
ditimbullean dari usaha
dan/atau kegiatan yang
direneanakan,

——e

5. | Rencana usaha dan,»_’a.lau

kepialan bdak mengangg
nilai-nilai susial atau
pandangan masyarakat {emic
| peus).

0. [ Rencana usaha dan/atasu

kegiatan tidak akan

mempengaruhi dan/atau

mengganggl entitas ekologs

| vang merupakan:

| &: entitas dan/atau spesies
lunet (key species); |
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| b memiliki nilay penting
| secara ekologis (ecologleal
INPOrTRICE);
( o, memilidd nilal penting
secara ekonomi (economic
| mperianee), dan stau
d. memiliki nilal penting
| secara ilmiah (seientifie |
importanee). |

~!

Rercana usaha dan/alau
kematan tdak menimbulkan
canggusn terhadap usabia
dan/arau kegiatan vang telah
berada dt sckitar rencana
lokasi usaha dan/atau
kegiatan,

dukung dan daya tampung

lingkungan hidup dar lokasi

| rencana usaha dan/atay

kegiatan, dalam hal terdapat |

| perhitungan dava dukung
dandaya tampung

| | ingkungan dimaksud.

i 8. | Tidak dilampauinya daya

BUPATI PEMALANG,

-

JUNAEDI
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LAMPIRAN X
PERATURAN BUPATI PEMALANG
NOMOR TAHUN 2014
TENTANG
TATA CARA PENILAIAN DAN
PEMERIKSAAN DOKUMEN LINGKUNGAN
HILLIP SERTA PENERBITAN 1ZIN
LINGKUNGAN

CONTOH FORMAT |
SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN PENGELOLAAN
DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

Kami yvany hertanda {mgan i bawah i -
*  Nuina Lo e

¢ Alamat AN T AP e Ay A A APV A A PR
& Nomwr Telp, ) HP e - e e
Eelaky penanggung jawsh atas pcngtlnlanu llnk_knm in s
= Name Kegiatan : . P SR Sre e
= Algmat Esala) KEsmalam | 0 Jdedcdiiiceiaiieiieio S oS medd e e -,
= Namor Telp, /HP e e e -
* Jenis Usslia/ Sifat Usahg -
* Kepasues Produks d o vrersverTerrrTns TR S YTES B
*  Luas Areal mdy Luas Balg -m.u: .mf. Luns Terbuka ¢ ...

Depgan inl snesyaiakan mbwa Nami sanggup untell

L Meluksanikan ketermiban umum dan senanfiase membine hubungan baik deapan tetanggs
SeEitar

2 Meniagn keschatan, kebesibun dan keindaban i iingkungan usahe.

J Bertanggung jawab terhadup kerusekan damyasin pencemaran lingkungan yang: diakibatin
pleti ueaha dan/stau kegiatan tersebut,

4, Emcrmd dipuntay dumpek lingkuiigin dar usahe dan/atau kematannya aleh pejabat yang

FWETIANE.

5. Menjaga Kelestarian sumber daya alam dan lisghungan bidup di lokast dan disekitar wmpat
usaha den/alnl Kegalan

0. Apatnls kami talal untuk melaksanokan pemystaan pade angka | sampai angka 5 di atas, Kau
hersedia berlanggung fawab seauai dengan paraiiran perundangamdangnn yang berlaku,

Keternngan:

idengsn dampek lh'lﬁk'trl'lgﬂn mng wrjach Lerupar
R i L M S L
TR A PP P HOHC RO VR Wi e g ik P e e i L LR ;

o s S S U U O PR R

5 Dat.

merencaniakan untik melakukan }wngt'lnlaan ceni Iv'lmmmmnn dampﬂ.k hngkungan melalun:

-] L L L L L L e Ik L o - Ml labial "= Famrame pemp "= ERrFEREEFARE T —
2. . e e e ’
'3- i filaa L] L] i Glaa - il adila adida - - - - - - - - - - - - 1
T . . . . ¥
3. Dal. . .

Pads prinsipnys  bersedin, untuk denesn sunszith-supgenb  untuk  melaksanakan  selurub
pengelolann dan pemantzusn dempak ingkungan scbagaimana tersebut d: atas, dan bersedia unruik
dinwasi oleli ibslanst yang berwenang,

Pamalang,
- Menyetunui, -
Keopalie SRPD Lingkungan Hidup Yang meryvatakan,

Rabuparen Pemalang,
hitgray, Manaaiangan, Stempel Lisala

AN EEETRAREERIERE T s s s s e v W AR AR Asdssldi dsdsdiaine
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FORM TANDA PENGESAHAN [ REGISTRASI SPFI.
INSTANS] LINGKUNGAN HIIJLP KABUPATEN PEMALANG

Nomor Fu'l:—g_i Biras!

Pangzsl mulat
herlaku

Petugas Regmistrasi |

Tanda Tangan

|

SPPL ini berlaku sejak tanggal ditetaphan sampai dengan beraklurnya usaha
dan/atan kegiatan alau mengalami  poruababan  |okasi, desain, kegiatan
usahanya. '

BUPATI PEMALANG,

JUNAEDI



